prolog 


Aquirel Queenza Axelia Nadia Alexander, seorang gadis 
cantik yang mempunyai masa lalu yang kelam yang 
membuatnya menjadi pribadi dingin tak tersentuh. 

la tinggal bergelinang harta tapi tidak dengan kasih sayang, 
Ayahnya Alandani Syahputra Alexander adalah orang yang 
ahli dalam membenci Lia, anak perempuan satu-satunya di 
keluarga Alexander. 


Keluarga Alexander memiliki 3 putra dan 1 putri, Lia adalah 
anak terakhir di keluarga tersebut, ia mempunyai 3 kakak 
laki-laki kembar. 

1.Alvian kingzi putra Alexander(Alvi) 

2.Davian kingza putra Alexander(lan) 

3.Alivian kingzo putra Alexander(Aliv) 

4.Aguirel Gueenza axelia Nadia Alexanderllia) 


Ayah serta ketiga kakak laki-lakinya membenci dirinya karna 
mereka merasa kelahirannya hanya sebuah malapetaka, 
karna saat kelahiran lia ibunya yaitu Adriana Everly 
meninggal saat melahirkannya itu sebabnya mereka 
membenci Lia. 


Lia tinggal dirumah itu selama 7 tahun. 
Saat ia berumur 7 tahun Lia pergi dari rumah karna saat itu 
Ayahnya mabuk berat dan memukul serta mengusir Lia. 


Setelah diusir Lia tinggal bersama seorang pembunuh 
bayaran yang juga menjadi ayah angkatnya ia tinggal 
bersama ayah dan juga kakak dan adik angkatnya ia di 
didik menjadi seorang yang kuat dan berani menantang 
maut. 


9 tahun telah berlalu, Lia melakukan segalanya dengan 
biasa sendirian, ayah angkatnya, Kevin Anggara telah 
meninggal saat melakukan misi membunuh seorang 
koruptor 3 tahun lalu saat Lia berumur 13 tahun sedangkan 
kakaknya, Lucas zevalo anggara melakukan sebuah misi di 
luar negri, Adiknya Leonardo aksara anggara tengah 
melanjutkan pelajaranya keuniversitas luar negri. 

Nama lia saat menjadi anak angkat seorang pembunuh 
bayaran 

ZEVANIA WENDY ANGGARA 


Dan inilah perjalanan seorang Lia yang akan 
bertransmigrasi. 


Hi semua ..... 
Ini cerita pertamaku maaf kalau kurang menarik dan 
semoga anda suka 
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Hari ini Lia keluar untuk mengisi persediaan makanan 
dirumahnya. 

Lia pergi ke mall untuk berbelanja secukupnya dia membeli 
camilan, susu coklat dan lainnya 

Setelah selesai belanja ia ingin makan dan tak sengaja 
berpapasan dengan keluarganya Lia dan ayahnya saling 
pandang sebentar dan akhirnya Lia memutuskan 
pandangannya. 


Lia tau bahwa mereka pasti tak mengingat dan 
memperdulikan Lia lalu Lia berjalan ke arah mejanya tapi ia 
terhenti saat ayahnya bicara 

"Aku tau itu kau Lia, anak perempuanku"ucap ayahnya 
sendu 

Lia berbalik sambil tersenyum canggung 

"Mmmm ma-maaf tuan se..sepertinya anda salah org"Lia 
gugup 

"Astaga napa gue gugup dah aishh"gerutu Lia dalam hati 


Grepp 


Tiba tiba ketiga kakaknya memeluk dirinya 
"Hiks....hiksss...maafin kakak hiks..."Ian menangis di pundak 
lia 

"Haaaa......"Lia masih mode lemotnya 

"Kakak tau kakak salah sama adik kecil kakak, tapi kakak gk 
mau adik kecil membenci kakak"Alvi berucap dengan suara 
bergetar. 

Lia menyadari jika ketiga kakaknya kini menangis. 

"Maafin kita,balik kerumah ya"mereka melepas pelukannya 
dan menatap Lia. 


Lia sedih dan juga senang 

Lia sedih karna sekian lama mereka membenci Lia dan 
sekarang baru sadar 

Dan senang Karna keluarganya menganggap 
keberadaannya 

"Hehehe... baru sadar kalian kalok aku juga anak dari 
alexander baru sadar kalian sama perlakuan kalian 
padaku..." Lia terkekeh kemudian Lia menangis 

"Selama ini kalian kemana aja ha? 

Hiks...hikss dulu saat aku membutuhkan kalian 
hikss...kalian gk ada dan sekarang saat aku sudah 
hiks...bahagia dan hikss melupakan kalian, kalian 
hiks..kalian malah ingin aku kembali lagi ke sumber luka ku" 
Keempat pria itu menangis dalam diam mereka menyesal 
dan ingin mengulang kembali 

"Gini amat sih hidup gue, emang bahagia itu susah ya"Lia 
bergumam tapi masih didengar ke4 pria itu. 

"Kita minta maaf kita pengen meng-"ucapan Aliv dipotong 
Lia 

"Cukup! Napa sih aku cuman ingin bahagia"setelah 
mengatakan itu Lia meninggalkan mereka 

"Lia"teriak mereka serempak 


Lia berlari dengan cepat tanpa memikirkan keadaannya 
sekarang,tatapanya kosong. 

Lia berhenti didepan halte bus 

"Hikss....hikss..... 

Ni lagi air mata kenapa gk berhenti sih hiks...."Lia 
menggerutu kesal. 

Lia menatap langit yang sebentar lagi hujan. 

Dan benar saja hujan telah turun dengan deras. 

Lia berjalan dengan tatapan kosong,banyak yang sudah 
meneriaki lia karna lia berjalan di tengah jalan 

Brukk 

Lia tertabrak truk dan terlempar kuat. 


Lia merasa semua tulangnya retak dan merasa sakit yang 
amat luar biasa 


"Hah...mungkin ini akhir hidupku hehehe... 
Bunda aku datang"ucap Lia tersenyum sambil terkekeh dan 
meneteskan air matanya 


Di sebuah ranjang kini telah terbaring seorang gadis yang 
tak berdaya 


"Eungh.."erang gadis itu 


"No..nona sudah sadar, tunggu sebentar biar saya panggil 
dokter"ucap pelayan yang ada di kamar gadis itu 

"Tak perlu,aku tak bu..aghh" 

"Nona!" 


Lia membuka matanya perlahan kini ia tahu dimana dia 
sekarang. 

Lia gadis yang bertransmigrasi ke tubuh seorang gadis yang 
berumur 16 tahun yang juga memiliki masa lalu kelam sama 
seperti Lia. 

Kimberly clarinza xaviena federick(inza) 

Gadis yang juga di benci keluarganya dan dianggap tidak 
ada ,sama seperti Lia yang tak pernah dianggap karna 
penyebab kematian ibunya begitu juga inza. 


" padahal kan aku mau ketemu bunda tadi aishhh,baiklah 
Karna aku sudah ditubuhmu mari kita bermain"ucapnya 
dengan seringai andalannya 


Ceklek 

"Nona sudah sadar"ucap pelayan yang tadi berteriak gaje 
"Hmm, kau bilang tadi mau memanggil dokter 

Dimana dokternya?"tanya Lia ralat Inza sambil celingak 


celinguk mencari dokter 

"Anu.. maaf nona tapi tadi saya sudah mengatakan pada 
tuan besar bahwa anda sudah sadar dan pingsan lagi tapi 
tuan bilang ' tak perlu mengurusnya dia hanya pura pura ' 
begitu nona" ucap pelayan itu(Ningsih) dengan takut? 


Lia terdiam sebentar 

"Ayah apaan tuh?,bahkan ayah gue aja pas gue sakit 
manggilin dokter keruang vvip lagi malah tiap hari 
dikunjungi walaupun dengan wajah datar" 

Batin Lia 


"Baiklah,siapkan makan siangku dan antar didepan 
kekamarku'"Lia 
"Baik nona"-ningsih 


Setelah kepergian ningsih ia mencari tau semua yang ada 
disini 

la memeriksa dompetnya dan yang benar saja isinya hanya 
5 lembar uang kertas berwarna merah ia kesal bagaimana 
mungkin orang kaya sepertinya sangat pelit pada ank 
sendiri 

Lalu ia melihat hp-nya dan mencari cara agar mendapat 
uang 

Satu yang terlintas di otaknya 

BALAPAN 

"Ya itu dia"Lia senang akhirnya ia akan memulai semuanya 
Untuk itu ia harus merangkai semua nya 


Malam pun tiba tapi Inza masih sibuk dengan ranjangnya ia 
kelelahan karna harus berkutat dengan komputernya untuk 
mendapat informasi dan merangkai hidup barunya tapi itu 
juga dia mendapat banyak informasi mulai dari kasus 


pembullyan dirinya serta orang- orang yang pernah 
mengoloknya 


Tok..tok..tok.. 

"Non sudah waktunya makan malam ayo bangun"ucap 
Ningsih sambil mengetuk pintu 

"Iya bi"ucap Lia dengan suara khas bangun tidur 


"Dimana dia"ucap Mr.Federick dingin 
"Se..sebentar lagi turun pak"ucap Ningsih sedikit takut 


Tak berapa lama Inza datang 
"Lama sekali kau"ucap Mr Federick tak suka 


Inza hanya melirik sebentar tanpa memperdulikannya 
la duduk di kursi yang jauh daru mereka 


"Mengapa kau duduk disitu"ucap kakak laki2 pertamanya 


"Bukankah tuan muda tidak ingin berdekatan dengan 
pembawa sial ini? 

Jadi itu sebabnya aku duduk disini" ucap Lia menekan kata 
'pembawa sial' 


Keempat pria itu tertegun dan memandang Inza dengan 
tatapan sulit diartikan 


"Jangan menatapku sepeti itu atau kucongkel matamu"ucap 
Inza dingin 


Keempat pria itu tertegun lagi tapi kembali sadar. 

"Dimana sopan santunmu"ucap kakak laki2z keduanya 
dengan nada tak suka 

"Untuk apa bersikap sopan pada kalian yang tak memiliki 
sopan santun"ucap Lia santai 

"Apa maksudmu"kali ini kakak laki2 ketiganya yng bicara 
"Bukankah dilarang bicara saat makan" ucap Lia menatap 


kakak laki2 ketiganya 
"Kembali makan"ucap Mr Federick 


AYAH: REVANO SURYA FEDERICK(memiliki 3 putra kembar 
dan juga satu putri) 

KAKAK: DEVANO RASYANDA FEDERICK(kk pertama) 

KAKAK: KEVANO RASYANDRA FEDERICK(kk kedua) 

KAKAK: GEVANO RASYANDRA FEDERICK(kk ketiga) 

Dan jiga inza yang menjadi putri satu2nya di keluarga 
federick 


Setelah makan Lia langsung pergi kekamar 

Eits.. bukan kamarnya tapi kamar kakaknya devan untuk 
meminjam lebih tepatnya lagi mengambil kunci motornya 
untuk ikut balapan dan ia mendapatkanya . 

Jam sudah menunjukan jam 9 malam dan ia telah siap untuk 
keluar . 

Saat ia ingin keluar..... 


"Mau kemana kamu"ucap Kevano 
"Bukan urusan anda tuan muda,kalau begitu saya 
pergi"Lia sengaja menekan 2 kata itu 


Kevano terdiam karna adiknya memanggilnya tuan muda „ia 
merasa sangat tidak suka dengan kata itu selama ini Lia 
ralat Inza memanggil mereka dengan sebutan kakak 

la kembali sadar saat ada Gevan yang memegang bahunya 
"Kenapa lu?"ucap Gevan merasa heran dengannya yang 
tiba2 tersentak kaget 

"Bukan apa apa"ucapnya dingin 

Gevan hanya ber'oh'ria 


"Kalian liat kunci motor gua gk"Devan tiba tiba muncul dan 


Keduanya menggeleng 

"Emang lu mau kemana"tanya Kevano 
"Biasa"-Devan 

"Pake motor gua aja dulu "Gevan memberi saran 
"Yaudah, sini"ucap Devan nyolot 

"Ye.. dah minjem nyolot lagi" 

"Udah buruan" 


"Iya iya" 


Lia telah sampai ke arena balap tanpa basa basi dia 
bertanya pada orang yang menyelenggarakan balapan 
tersebut 

"Siapa lawan gua'"Lia 

"Tuh yang duduk dimotor pake baju hitam"ucap laki2 itu 
(Arya) 

"Mulai balapanya" 


"Oke semuanya mari kita mulai acara balap nya 
Kali ini penantang adalah seorang wanita"Arya 


Seketika mereka riuh dengan tawa yang mendominasi di 
tempat itu 


"Bwahhaaha... lu yakin nih cewek lawan gua"ucap Leon 
dengan nada merendahkan 

"Yakin" bukan Arya yang menjawab tapi Lia 

"Apa taruhannya"lanjut Lia sambil menatap datar orang2 
yang tertawa 

"Taruhannya siapa yang menang akan mendapat uang 5 
juta dari saya serta 1 permintaan pada yang kalah"ucap 
Arya yang membuat Lia makin semangat 

"Kalok gue menang gue mau lo lepas tu masker sama topi lo 
,gimana?"ucap Leon percaya diri 

"Oke,kalok lo kalah motor lo buat gue"Lia sambil 


menjulurkan tangannya 
"Deal"ucap Leon sambil menjabat tangan Lia 


Mereka menuju motor masing-masing dan menunggu 
hitungan 1 


uzn 

Dan wushh Leon dan Lia melaju sangat cepat 

Dan pada akhirnya Lia menang.semua orang menatap tak 
percaya 

"Taruhan"ucap Lia tenang 

"Nih.."Leon menyerahkan kunci motornya tapi ia tarik 
kembali 

"Gue beli lagi gimana? 

Kan lo dah ada motor"ucap Leon 

"Hmm,boleh"Lia 

"50 jt gimana? "Leon 

"Cihh ternyata motor lo murah ya" ucap Lia merendahkan ia 
sengaja mengatakannya. 

Leon menggeram marah karna motornya bagian dari 
hidupnya jadi dia tidak terima karna dikatain'murah' 

"Oke ,6 miliar"ucap Leon kesal karna motor kesayangannya 
dibilang murah 

"Deal"Lia tersenyum puas 


Lia pulang setelah mendapat cek sebesar 6M.kini Lia telah 
sampai di rumahnya dan ia mengendap tapi ketahuan 


"Dari mana kamu"itu ayahnya yang berbicara 


Sorry kalau gaje,gk nyambung dan juga kata2 kasar 
serta menyinggung 


Mengandung kata baku dan tak baku 
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"Dri mana aja kamu'"itu ayahnya yang berbicara 


Lia mendapat masalah ia kira seluruh orang yang ada di 
mansion itu sudah tidur tapi ternyata keempat pria yang 
sialnya menjadi keluarganya tengah duduk diruang tamu 
dengan ekspresi datar. 


"Bukan urusan anda Tuan Federick"ucap Lia dingin. 
Keempat pria itu tertegun dengan suara dinginnya tapi 
menormalkan kembali wajah mereka 

"Nih...."Lia berbicara sambil melempar kunci motor milik 
Devan 

"Makasih"masih dengan wajah datar tanpa ekspresi 

"Dari mana aja kamu"kini ayahnya menggeram marah 
"Keluar, beli pasta" 

Memang benar setelah selesai balapan Lia lapar dan 
membeli pasta. 

"Dirumah bisa buat pasta, ngapai keluar 

Dah lah gk usah ngeles"Gevan angkat bicara 

"Emang anda sekalian senang kalok saya berbuat layaknya 
seorang anak yang tinggal dirumah ini"Lia sudah mulai 
bosan dengan hal ini, ia ingin makan setelah itu tidur tapi 
harus tertunda karna perdebatan sekarang. 

"Kamu memang anak rumah ini"Kevan mengatakan dengan 
wajah tidak sukanya 

"Pfffft....Bwahahahha"Lia tertawa renyah dengan hal itu 
"Sejak kapan gue jadi anak rumah ini, kan kalian cuman 
nganggap aku benalu"Lia memasang wajah sedihnya 
pastinya pura-pura 


Keempat pria itu merasa iba dan juga merasa bersalah tapi 
bagi Lia itu menjijikkan 


"Ekhemm..kalau begitu permisi dan selamat malam Tuan 
Federick dan Tuan Muda"setelah mengatakan itu Lia 
kedapur lalu kekamarnya untuk memakan pasta tersebut 
sambil mengambil laptop dan kembali meretas. 


Pagi telah tiba semua orang tengah sibuk dengan kegiatan 
masing2 ,Lia telah selesai memakai baju untuk sekolah dan 
sekarang ia akan keluar untuk sarapan,dari ingatan milik 
Inza ia mengingat ia murid sma kelas 11 dan sekolah di 

'X high school' 

mengapa namanya seperti itu karna pemilik sekolah itu 
belum mau menunjukkan identitasnya jadi hanya sebuah 
huruf yaitu X. 


Skip 


Kini lia telah sampai disekolah memakai bus 

Sebenarnya lia memiliki mobil tapi ia jual untuk membantu 
sahabatnya . 

Sesuai ingatannya Inza memiliki 2 sahabat perempuan yaitu 
Naraya Vandira Nugroho dan juga Tania Sandra Wolter 
Kedua sahabatnya itu bertolak belakang Nara adalah anak 
beasiswa dan hidup sederhana ia baik dan juga setia 

Beda dengan Tania ia berasal dari kalangan atas dan juga 
munafik tingkat dewa, Tania merebut pacar Inza yang juga 
memanfaatkan Inza dengan kata 'pacaran' 

Selama pacaran ia hanya dianggap budak sampai saat ia 
memergoki keduanya mereka putus dan disekolahnya 
sekarang telah beredar hal tersebut ada yang menanggapi 
dengan cemooh, iba dan juga lainnya tapi sekarang tidak 
lagi karna Lia telah berada di tubuh Inza. 


Lia ingat kelasnya 11 ipa 3 .ia melewati koridor saat sampai 
dikelas semua org menatap kearahnya 
Tapi Lia tak memperdulikan itu. 


la ingat Inza telah pindah tempat duduk karna dulu Inza 
duduk bersama Tania tapi karna hal itu Inza memilih pindah 
paling belakang dan duduk sendiri karna tak ada yang mau 
berteman dengannya 

Kring... 

Pelajar dimulai,Lia bosan karna di kehidupan sebelumnya ia 
telah lulus S3 akhirnya ia memilih tidur 


Skip 
Kring... 


Pelajaran telah selesai seluruh siswa berhamburan ke kantin 
tapi sebelum ke kantin ia ketoilet dan 


Brukk 

"Jalan pake mata!" 

Lia menabrak seorang lelaki. 

Lia bangkit lalu ia menatap laki2 itu dengan datar 

"Setahu saya dimana mana jalan pakai kaki bukan 
mata"setelah mengatakan itu Lia pergi melanjutkan 
langkahnya ke toilet. 

Laki2 itu cengo baru kali ini ada gadis yang tak tertarik 
pada ketampanannya dan berani menatapnya setelah 
selesai dengan cengonya ia melanjutkan langkahnya 


Lia sampai di toilet dan baru saja ia ingin pergi ada saja 
masalah yang menghalang 

"Hei bi**h"Maudy datang dengan antek antek nya 

Lia berbalik dan menatap datar sebentar 

"Gk terbalik" Lia mengangkat sebelah alisnya dan menatap 
malas 


Maudy dan antek2 nya terkejut dengan sikap dan juga 
penampilan Inza yang sekarang terlihat seperti bad girl 
padahal setiap hari gadis itu selalu takut dan jalan 
menunduk jangan lupakan penampilannya yang udik 


"Ohh.. dah mulai berani ya lo"Sinta salah satu antek2 
Maudy 

"Kenapa takut sama2 makan nasi juga"Lia berucap tenang 
Tapi tidak dengan Maudy dkk mereka sekarang menahan 
marah terlihat dari wajahnya 


Plakk 

Maudy menampar Lia dan.. 

Plakk 

Lia menampar balik dengan sanga kencang sampai Maudy 
tersungkur 

"Darah di balas dengan darah, sepertinya kau mengerti 
yang kukatakan..." Lia maju dan mendekat ke arah 
telinganya 


"Audy" setelah itu lia pergi 
Maudy pucat karna nama Audy itu adalah nama samarannya 
saat menjadi jalang 


Skip 


Lia pergi kekantin ia melihat mantan sahabatnya dn juga 
abang bangfat nya tapi ia abaikan ia memilih duduk paling 
pojok . 


"Wow.... tumben banget ada cewek yang gk tertarik sama 
ketampanan kita, siapa tuh cewek?"Nando teman 
3R(Rasyanda) 


"Itu tuh cewek yang gue ceritain"Alvin yang juga berstatus 
teman 3R 


Flashback on 


Alvin laki2 yang tadi ditabrak Lia telah sampai di kantin dan 
mendatangi meja tempat berkumpul teman temannya 
"Kalian tau gk"Alvin mengucapkan dengan nada terkejut 

"Ya gak taulah ogeb, lo aja belum cerita "Nando 

"Ye.. elu kan gue ta-"ucapam Alvin terpotong dengan 
ucapan Rey 

"Udah cepetan" 

"Ck.tadi gua nabrak cewek trus gua bilang 

Jalan pake mata' 

Trus dia jawab sambil natap gue datar dia bilang 

'Setahu saya dimana mana jalan pakai kaki bukan mata' 
nah gua terkejut baru kali ini ada cewek yang berani natap 
gue dan gk merespon ketampanan gue. 

Jadi, gue pen nanyak 

Ketampanan gue berkurang ya?"ucap Alvin panjang lebar 


"Bwhahahah..." mereka semua menertawakan Alvin 

“Gila bro baru kali ini ada yang gituin lo"Samuel bicara 
sambil cengengesan 

"hh kelen mah, gk mau tau aku marah"alvin memasang 
wajah cemberutnya bukannya imut tapi mereka jijik melihat 
itu 


Flashback off 


"Kok gue baru lihat tu cewek anak baru"Gibran 
mengucapkan sambil menatap Lia yang sekarang melahap 
makanannya 

"Dia Inza"ucap Devan acuh 


dea 
Dia 
3 


"Apa!"mereka semua teriak kecuali Rey si kulkas berjalan 
"Lo..lo bercanda kan"Dicky mengatakan dengan ekspresi 


terkejut 

"Enggak, dia adik gua"Kevan bicara menatap Inza sendu. 
Semua menatap kearah tatapan Kevan 

"Sejak kapan lo nganggap dia adik"Rey nimbrung dong 
Sebelum kevan bicara... 

"Kita boleh duduk disini gk" Tania 


"Boleh"ucap Gevan acuh 
Ya yang datang itu adalah Tania dan Veno pasangan serasi 
yang berasa terasi: v 


Kembali pada Lia,dari tadi ia tidak terganggu makan 
walaupun teman 3R yang ribut karna ia memakai earphone. 
Lia telah selesai makan dan ia beranjak pergi tapi lagi2 lalat 
pengganggu datang 

"Ehh cupu, pesenin gue 

makanan dong" hah kali ini Fanya dkk yang mengahalangi. 
"Anda punya tangan dan kaki jadi kenapa menyuruh orang 
lain"Lia berucap santai dengan wajah datarnya 

"Dah mulai berani loh!"Fanya naik pitam karna ekspresinya 
yang bagi Fanya adalah ekspresi mengejek 

"Hah...."Lia menghela nafas Lia lebih memilih pergi 

"Heh lo anak buangan yang cuman dimanfaati pacar sendiri 
lo itu cuman sampah yang harus dimusnahkan jadi gak usah 
sok jadi pemberani gitu!!"Akira, antek antek Fanya 


Lia berhenti dan berbalik ia menatap dengan pandangan 
datar khas miliknya 

"Mau bermain?" 

Bukannya marah dia malah tenang sambil tersenyum 

Itulah salah satu kemampuan Lia ia bisa mengendalikan 
amarahnya . 

Semua orang terkejut dengan reaksi Lia terutama Rey dkk 
dan juga Tania 


Kevan's pov 


Gue dan Devan udah selesai makan dan gue melirik 
ketempat Inza berada sebenarnya ada sedikit rasa bersalah 
dalam diriku tapi gue juga masih takut mengatakannya 
pada kembaran gue. Gue lihat Inza udah selesai makan dan 
mau balik kekelas tapi Fanya dkk datang 


"Heh cupu pesenin gue makanan dong"gue masih diam 
karna ingin melihat reaksi Inza 

"Anda punya tangan dan kaki jadi kenapa menyuruh orang 
lain" Inza mengucapkan itu dengan ekspresi tenang dan 
gue sedikit heran biasanya dia selalu takut dan menunduk 
saat berhadapan dengan orang yang suka mengganggunya. 


"Dah mulai berani loh!"gue lihat Fanya dah marah setelah 
itu gue berbalik melihat ke arah Inza yang menghela nafas 
"Hah...." 

"Heh lo anak buangan yang cuman dimanfaati pacar sendiri 
lo itu cuman sampah yang harus dimusnahkan jadi gak usah 
sok jadi pemberani gitu!!"mendengar itu gue naik pitam 
dan mau melindungi adik gue.sejak kapan gue nganggap 
dia adik, entah lah. 


Saat ingin berdiri tiba2 Rey berkata 

"Gausah gegabah, nikmati aja selagi masih dibatas 
sewajarnya" 

Gue berpikir sebentar lalu kembali duduk. 

Gue kembali duduk dan melihat Inza yang berbalik dan 
berkata 

"Mau bermain?"gue sedikit terkejut dengan reaksinya dan 
bukan gue aja tapi teman2 gue yang lain termasuk Rey. 


Kevan's pov end 


"Gue ada permainan yang berjudul 'aku muncul untuk 
menghancurkan'. 
Jadi hati2, sangat gampang menghancurkan kalian yang 


hanya mengandalkan orang lain dan berlindung di bawah 
ketiak orang lain"Lia mengucapkan itu sambil berjalan maju 


Lia duduk di sebuah kursi kosong 

"Kalian tau gk simbiosis mutualisme"tanya Lia sambil 
menatap sekelilingnya yang sekarang menatapnya 

"Gue sama Veno pacaran sama2 saling menguntungkan." Lia 
menjeda ucapannya dan melihat sekelilingnya yang 
bingung dengan ucapannya 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 

Semoga kalian senang 

Maaf kalau ada kata kata kasar 

Trimakasih. 

Kalok aku tulis inza atau lia itu orangnya sama aja 
ya hanya aja aku buat beda panggilannya 
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"Gue sama Veno pacaran sama2 saling memanfaatkan. "Lia 
menjeda ucapannya dan melihat sekelilingnya yang bingung 
dengan ucapannya 


"Veno memanfaatkan gue untuk jadi pembantu dia dan 
bodohnya gue manfaati veno buat tau tentang ketiga Tuan 
Muda Federick yang sialnya berstatus sebagai kakak gue, 
jadi kita impas bukan walaupun gue sedikit nyesal 
mengetahui sesuatu tentang ketiga kakak biadab gue itu 
tapi mau gimana lagi gue juga manfaati veno buat 
ngebongkar jati diri Tania yang hanya seekor rubah, so kita 
impas." Lia mengatakan panjang kali lebar bahkan sekarang 
rasanya tenggorokannya kering. 

Semua terkejut dengan pernyataan Lia apalagi Veno 

"Jadi selama ini lo manfaati gue?"Veno mengatakan dengan 
wajah tak bersahabat karna tak suka pernyataan Lia 
tersebut. 

Sebenarnya sekarang sudah waktunya masuk tapi bel 
belum juga berdering itu karna Rey selaku salah satu orang 
penting disekolah itu menyuruh kepala sekolah untuk 
membuat jamkos karna pertunjukkan yang menurutnya 
menarik. 


"Menurut lo"Lia berucap sambil menatap matanya 

Veno terkejut karna Inza yang ia kenal adalah gadis cupu 
yang tak berani menatap mata lawan bicara apalagi Veno 
pasti wajahnya sudah langsung merah . 


"So... Fanya yang terhormat sebenarnya gue pengen banget 
mulai permainannya sekarang tapi belum waktunya"Lia 
berucap dengan wajah sendunya dan menatap ke lantai 


Lia mengangkat wajahnya dan menatap Veno datar 

"Dan juga tuan Veno silahkan nikmati jalang anda saya 
yakin dia tak akan mengecewakan"ucap lia sambil 
menunjuk Tania lalu pergi dan lagi2 

"Maksud lo apa ngatai gue jalang gk nyadar lo kalo lo yang 
jalang sebenarnya'"Tania teriak sambil berjalan maju ingin 
menyerang Lia tapi langsung dihalangi oleh Gibran dan 
Dicky yang sekarang berada didepan Tania sedangkan Veno 
berada di belakang Tania 

"Lo itu cuman pembawa kesialan yang sayangnya lahir di 
keluarga kaya bahkan gue bingung kenapa ibu lo mau mati 
demi ngelahirin lo!"ucap Tania menggebu gebu 


3R marah dengan ucapannya 

"Jaga ucapan lo!"Gevan geram dengan lalat yang satu ini 
"Ohh...lo bela dia yang berstatus pembunuh? kan yang gue 
bilang benar dia itu kesialan!"sambil menunjuk Lia 


Lia berbalik dan menatap dingin Tania 

"Kali ini lo lepas" Lia berucap dengan senyum yang merekah 
Lagi2 mereka terkejut dengan respon seorang Inza yang 
terkenal cupu . dia tenang ralat sangat2 tenang 


"Napa takut loh, heh makanya kalok mau berkelahi ya 
langsung gk usah sok adu mulut, bukannya tertarik malah 
jijik gak usah sok-sok jadi cewek kuat deh!"kini Veno yang 
dari tadi diam ambil bicara dengan nada dan tatapan 
meremehkan 


Lia berbalik dan ingin beranjak pergi dan lagi2 


"Ehh jalang, gk usah sok deh gue tau lo masih cinta sama 
gue, jadi gk usah bermain mulut. Lo butuh duit kan? Mau 
berapa 10 jt, 15 jt, atau lebih"Veno sedikit geram karna 
diabaikan 


Lia kesal karna selalu aja semua orang mengatakan kata 
'jalang' padanya, padahal Lia hanya ingin hidup tenang tapi 
lagi lagi lalat mengganggunya. 


la berbalik dengan wajah dingin dan tatapan tajamnya 

la berjalan sedikit cepat dan 

Brukk 

la Menendang dada Gibran dan juga Dicky sampai mereka 
terkena meja. 


Plakk 


Lia menampar Tania sampai ia tersungkur dan sedikit 
menjauh. 


Brukk 


Dan menarik dasi Veno sampai ia terjatuh dengan bertumpu 
pada lututnya (tau kan posisinya kayak lagi sujud tapi 
tangannya gk di lantai) 


la juga menjambak rambut Veno, perlakuan tersebut tidak 
luput dari semua mata yang ada di kantin ada yang 
mengabadikannya dengan video ada yang siaran langsung 
serta banyak yang berteriak histeris melihat itu. 


Terpaksa Veno mendongak dan menatap wajah Lia yang 
sekarang tersulut emosi 

"Gue bilang sama lo ,hati-hati dengan ucapan lo "Lia 
berucap tenang setelah itu ia menjauh dan menendang 
wajah Veno dan menghampiri Tania dan menendang 
perutnya. 

Setelah itu ia memilih pergi dari kantin dan menuju roftoop. 


Rey yang melihat hal itu sedikit terkejut dan takjub . 
3R yang melihat wajah Inza menjadi takut untuk minta maaf 
Nando,Alvin dan juga Samuel sangat2 terkejut karna Inza 


yang selama ini mereka kenal tak berani melakukam 
kekerasan apalagi pada pacarnya sendiri 


"Uks" ucapan Rey membuat mereka sadar dari keterkejutan. 
Skip 


Sepulang sekolah Lia tak kerumah ia pergi untuk membeli 
camilan ke supermarket. 

Lia membeli sesuai dengan uang yang pertama kali ia lihat 
setelah berada di tubuh ini. 

Setelah selesai ia pulang dengan jalan kaki karna seingat 
nya supermarket tersebut dekat dengan rumahnya dan lagi 
ia tak memiliki uang. 


Saat Lia sampai digerbangnya ia melihat banyak mobil dan 
juga motor yang terparkir di depan kediaman Federick tapi 
Lia tak memperdulikannya 


Lia masuk kerumahnya sambil membawa 2 plastik besar 
belanjaannya yang berisi camilan semua 

"Dari mana aja Kamu"Lia berbalik dan melihat banyak orang 
yang ada disini dan juga Mr.Federick yang juga menatap lia 
sambil berbicara 


"Saya dari supermarket Tuan"Lia tersenyum ramah 

"Kamu tau apa kesalahan kamu"yang bicara adalah seorang 
wanita paruh baya yang sesuai ingatannya ia adalah ibu 
Veno . 

"Apa kesalahan saya nyonya Alibarat?"tanya Lia dengan 
wajah tenang 


"Gk usah ngeles kamu sudah tau apa kesalahanmu jadi 
lebih baik mengakuinya"nyonya Wolter, ibu Tania bicara 
dengan nada tak senang 


Lia menatap malas ia berfikir akan ada drama apa lagi ini,ia 
menghela nafas dan melihat ke atas 


"Jika aku kembali nanti mungkin aku akan mencoba menjadi 
artis manatau berhasil dan siapa tau aku bisa bermain film 
atau drama"gumam Lia kecil 


"Ekhem..boleh saya tahu apa kesalahan saya?"kali ini Lia 
serius 


"Kesalahan kamu itu membuat anak saya babak belur begini 
dan gara2 kamu juga Tania dibawa kerumah sakit!"ibu Veno 
teriak gaje 


"Boleh saya tanya? 

Apa anda tau mengapa saya melakukan itu"lia menatap 
tajam ibu Veno yang membuat ibu Veno kicep ketakutan. 
Semua orang diam terutama ibu Rey yang sedikit terkejut 
dengan suara dingin dan juga tatapan matanya 

Selama ini Lia menganggap ibu Rey adalah org baik padahal 
ia melakukan itu karna kasihan. 


"Saya tanya sekali lagi,apa kesalahan saya"Lia muak karna 
mereka semua penuh drama mulai dari Tania yang 
menangis di dekapan ibunya. 


"Jawab!"Lia berteriak sekaligus membentak dia sudah benci 
dengan semua ini 
Semua orang terkejut dan ketakutan 


"Saya melakukan itu karna anak anda Tania mengatakan 
saya anak pembawa sial yang seharusnya tidak lahir 
dikeluarga kaya dan anak anda Veno mengatakan saya 
jalang jadi dimana kesalahan saya dari pertama mereka 
mencaci menghina saya,saya masih diam tapi tidak lagi"Lia 
menatap mereka semua yang terdiam seribu bahasa 


"Satu yang wajib kalian ketahui, jika saya bisa saya juga tak 
ingin lahir jika kelahiran saya membuat kalian kehilangan 
org berharga jika saya bisa memilih saya lebih memilih lahir 
dan tinggal di keluarga sederhana dan merasakan kasih 
sayang dari pada tinggal dimansion megah ini ralat tapi 
tinggal dineraka ini!"Lia berteriak kepada mereka semua 


"Dan kalian bilang saya pembunuh, ingat saya tidak 
membunuh sendiri..." 

Semua orang bingung dengan ucapan lia 

"Saya membunuh ibunda saya bersama Mr Federick"lanjut 
Lia sembil menunjuk tuan Federick 


"Apa maksudmu'"Mr.Federick merasa sedikit marah karna 
dituduh membunuh 


"Yang saya ucapkan benar, anda lupa saya lahir prematur 
dan anda tau mengapa saya lahir prematur? Itu karna anda, 
anda yang tak becus mengendarai mobil sehingga saya 
yang saat itu berada dalam kandungan ibu saya, anda dan 
juga ibu saya kecelakaan karna kebodohan anda. 

So... kita berdua sama2 pembunuh bukan?"lia menatap tuan 
Dederick datar 


Tuan Federick terkejut tapi juga membenarkan hal itu karna 
saat itu mereka kecelakaan mobil . 

"Kau berubah "ibu Rey angkat bicara 

Semua orang kembali dari keterkejutannya 

Dan menatap ibu Rey 

"Kau bukan Inza yang aku kenal"lanjut ibu Rey 


"Anda benar nyonya saya telah berubah, dan penyebab 
saya berubah adalah keluarga biadab ini sendiri"ucap Lia 
sambil mengangguk ngangguk kan kepalanya kecil 


Lagi lagi mereka terkejut karna lia mengucapkan 'keluarga 
biadab' 


"Jaga kata katamu"Gevan bicara karna tak suka dengan 
kata2 biadab 


"Why? Yang saya ucapkan benar bukan"ucap Lia acuh 
"Gimana pun juga ini keluargamu sayang"ibu Rey berucap 
kembali 


"Tak perlu menasehati saya nyonya saya tahu selama ini 
anda membiarkan saya dekat dengan anda karna anda 
Kasihan pada saya jadi sekarang tak perlu melakukan itu 
lagi dan satu lagi saya tak memiliki keluarga, butuh 7 
kehidupan bagi saya untuk memaafkan keluarga ini"Lia 
berucap santai sambil makan camilannya 


Ibu Rey tertegun tapi ia juga merasa bersalah karna yang 
Lia katakan memang benar adanya. 
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"Bahkan saya bingung saya ini anak keluarga ini atau 
bukan?"Lia bertanya sambil melihat foto yang hanya ada 
foto 3R,Mr dan Mrs Federick 


"Kamu anak keluarga ini satu satunya anak perempuan 
keluarga federick" Kevin berucap tegas seakan tak mau 
dibantah 

Lagi2 semua terkejut dengan Kevin yang terkenal cuek dan 
tak peduli serta benci pada Inza membicarakan hal itu 
secara tegas. 


"Apa ada buktinya tuan muda Kevin?"Lia bertanya dengan 
menatap Kevin 


"Kamu tinggal disini,darah Federick mengalir 
didarahmu,dan kau memiliki marga Federick" bukannya 
Kevin tapi Mr. Federick angkat bicara dengan wajah 
sendu,semua melihat tuan Federick seakan tersihir mereka 
juga merasa sedih 


"Pfftt...bhawaahahaha" 
Mereka menatap Lia tak percaya'kenapa dia tertawa' itulah 
yang mereka pikirkan sekarang 


"Pertama soal saya tinggal disini, dulu saya bermimpi 
ibunda saya datang dan mengatakan bahwa saya harus 
tetap melindungi dan juga tinggal bersama keluarga ini 
kedua soal darah bukankah dulu tuan federick pernah 
meragukan saya adalah anak tuan dan ketiga soal marga 
bukankah ketiga tuan muda federick tidak menyukai saat 
saya mengatakan marga saya di publik?"Lia ingin menangis 
tapi ia tahan agar tak nampak lemah 

Bukan Lia yang ingin menangis tapi itu karna bawaan tubuh 


ini yang terlalu lemah bahkan Lia berfikir' gadis ini sangat 
lemah dibanding dirinya seperti tikus yang bersanding 
dengan singa pasti bedanya sangat jauh' 


Mereka semua terdiam menatap Lia sendu dan kasihan,Lia 
tak suka tatapan itu ia beranjak naik ke atas lebih tepatnya 
Kamarnya 

Tapi sebelum itu ia mengatakan 

"Bahkan sekarang kalian tidak memberiku apa2 saya tak 
mempunyai uang,motor dan hal sebagainya seperti anak 
yang lainnya 

Apa itu pantas kalian sebut keluarga? 

Setidaknya keluarga ini bisa memenuhi kebutuhanku " 

Lia pun melanjutkan jalannya untuk ke kamar saat di kamar 
ia menangis disudut ruangan 


"Hiks...hiks..kenapa gue gk bisa bahagia,hik.. hiks.. 
set...setidaknya aku hanya ingin dianggap 
ada,hiks..hikss"sekarang Lia kembali rapuh 


Ruang Tamu 


Semua org telah pulang kerumah masing masing 

Tuan federick sendiri merasa sangat bersalah atas 
perlakuannya pada putrinya.putrinya? 

la pergi keluar untuk melakukan sesuatu 


Beda dengan 3R yang mengurung diri dikamar masing2 
mereka memilih menyendiri dan menyuruh maid untuk 
mengantar makan malam mereka didepan pintu 


Pagi hari pun tiba Lia telah bangun dan menuju kamar 
mandi. 

Setelah mandi dia memakai seragamnya jangan lupakan 
lipbalm yang di gunakannya. 

la beranjak keluar untuk sarapan. 


Mereka makan dengan hening bingung ingin mengatakan 
apa. Lia telah selesai makan 

"Saya berangkat"Lia 

"Tunggu"Mr. Federick 

"Ada apa tuan"Lia 

"Bisa kau panggil aku ayah?"Mr. Federick 

"Dalam mimpi tuan,to the point"Lia 

"Hah.. ayah minta ma-"Mr. Federick 

"To the point tuan saya tak punya banyak waktu"Lia 
"Ini"sambil memberikan sebuah kartu atm 

"Kata sandinya tanggal lahirmu"Mr. Federick 

Seketika wajah Lia berubah senang dengan senyum yang 
merekah di wajahnya ia mengambil kartu itu sambil 
melompat lompat senang hal itu tak luput dari pandangan 4 
pria itu, mereka tersenyum melihat itu 

"Makasih"senyum nya masih mengembang 

"Sepertinya kau sangat senang"Kevan mengucapkan itu 
sembari beranjak dari kursinya 

"Hmm, ini pertama kalinya aku dapat sesuatu yg langsung 
dari keluarga"ucap Lia ceplas ceplos 

Mereka kembali merasa bersalah. 

"Ini kunci motormu, ayah tau sekarang kau mulai menyukai 
motor"Mr. Federick yang memberikan kuncinya pada lia 

Lia kembali senang karna dia mendapat kunci motor 
"Wahh....really "Lia melihat kunci motor itu dengan mata 
berbinar sekaligus menatap tuan Federick 

Lia maju dan 


CUP.. 


"Trimakasih ayah"Lia tanpa sadar mencium ayahnya 

Tuan Federick senang dengan perlakuan putrinya itu. 
Seakan mendapat kesadaran kembali Lia merasa malu 
"Ekhem..kalau begitu saya permisi"Lia keluar dengan wajah 
menahan malunya 

Dikehidupan sebelumnya jika Lia mendapat hadiah dari 


ayah angkatnya ia akan langsung mencium nya jadi hal itu 
juga terbawa sampai kemari. 


Skip 


Lia sampai disekolah lagi lagi mata mereka sangat ingin 
dicolok,Lia mempercepat langkahnya untuk masuk kekelas. 
Kringg... 


Kelas dimulai tapi Lia tak memperhatikannya dan malah 
tertidur saat pelajaran. 

Tuk... 

"Aww...sshh..."Lia terbangun saat merasa ada yang 
mengenai kepalanya 

"Inza kenapa kamu tertidur?,kamu tau kan saya sedang 
mengajar? lalu mengapa kamu tertidur?"ucap bu Lastri guru 
mata pelajaran biologi 


"Saya ngantuk bu"Lia malas menanggapi hal ini 

"Kau... sudah bodoh,tapi bukannya mau belajar malah 
makin bodoh mau jadi apa kamu hah!mau jadi jalang?"bu 
Lastri marah 


Lia sedikit panas karna dari semalam banyak sekali lalat 
pengganggu dan memakai kata jalang lagi 

"Hah...apalagi ini" 

"Bukankah seorang guru harus mengatakan hal baik 
didepan muridnya agar muridnya menjadi teladan yang 
baik tapi mengapa anda malah berteriak dan mengatakan 
hal yang tak seharusnya tak anda katakan di depan murid 
itu sama saja bahwa anda mempermalukan diri sendiri dan 
juga sekolah ini "Lia 


Guru itu terkejut dengan ucapan Inza bahkan satu kelas 
menatap Inza 

"CK" 

Lia maju dan menyelesaikan soalnya dengan mudah 


"Gampangkan" 

"Kau...keluar dari kelas saya dan keliling lapangan 10 kali!" 
Lia malas menanggapi akhirnya ia pergi menuju lapangan 
dan memulai hukumannya 


Rey dkk sekarang berada di rofttoop karna mereka malas 
belajar apalagi kelas 12 ips 3 yang sekarang tengah belajar 
sejarah sangat2 membosankan. 

Mereka melakukan kegiatan masing2 ada yg tidur, mabar 
dan bermain apk lainnya. 

Kegiatan mereka terpaksa berhenti kala pak botak datang 
"Ngapain kalian?" 

"Lagi bolos pak"ucap Samuel polos 

"Huh...kalian gk jerah jerah ya sekarang kalian keliling 
lapangan 5 kali" 

"Tap-" Nando tak melanjutkan kata katanya karna pak botak 
telah pergi dari sana 

"Bwahahhaha.." 

"Ih kalian mah, au ah burem"Mando pergi dengan wajah 
kesalnya 


Rey dkk telah sampai kelapangan dan melihat Lia ralat Inza 
tengah berlari keliling lapangan 

"Inza, dia dihukum? "Alvin berbicara entah pada siapa 

"Woi gue nanyak bukannya jawab malah diem" 

"Gk tau"ucap mereka serempak 

"Cocok buat jadi paduan suara"tiba tiba Veno datang dan 
membuat mereka terkejut 

"Kalok muncul tu jan ke hantu tiba2 nongol"ucap Nando 
ketus 

"Hehehe.... sorry" 

Ucap Veno cengengesan. 

Veno melihat kearah yang sekarang ditatap oleh teman2 
nya 


"Inza?" 

"Hmmm, kek nya dia dihukum"Devan 

"Gara gara apa?"Veno 

"Gk tau belum tanya sama mbah google"Samuel dengan 
wajah polosnya 

"Emang google bisa tau kenapa inza dihukum"Nando ikut 
nimbrung dalam percakapan konyol itu 

"Entah"Samuel 

"Ye... gaje lo"Nando dengan menjitak kepala Samuel 

"Aduhh, sakit tau "Samuel 

"Lemah lu"Nando 

"Ini tuh sakit kayak hati aku yang lagi retak gara gara 
dia"Samuel sambil memasang wajah sedihnya 

"Mulai bucinnya"serempak 

"Ish kalian nih teman lagi galau, au ah burem"Samuel pergi 
untuk memulai hukumannya 

"Bwahahahh...... j 

"Dah ah yok nanti gk kelar2 lagi hukumannya"Dicky 
berucap yang dijawab dengan anggukkan dari sahabat 
sahabatnya. 


Lia telah menyelesaikan 5 putaran dan sekarang ia merasa 
lelah tak ambil pusing Lia beristirahat sebentar,Lia tau kalau 
Rey dkk juga ada dilapangan itu dan dihukum tapi ia tak 
memperdulikannya. 


Rey dkk melihat Inza yang sedang beristirahat lalu mereka 
melewati Inza yg tengah menutup matanya sejenak. 

"Kalian ngerasa gk kalau Inza berubah"Sam bicara menatap 
teman temannya 

"Iya, biasanya kalok dia dibully dia gk berani ngelawan terus 
kalok dia dibilang jalang dia juga marah dan pada akhirnya 
dia yang dipermalukan dan kalok ketemu gue biasanya dia 
malu2 trus nyari perhatian ehh sekarang inza berubah 180 


derajat"ucap Alvin sambil berlari kecil dengan teman2nya 

"Hmmm, bahkan kalok ada Rey dia pasti malu malu kucing, 
sekarang bahkan ketampanan kita kita gk ada 
responnya"Nando cengengesan dengan ucapannya barusan 


Mereka semua terdiam dengan pemikiran masing masing 
tapi masih berlari 
Rey juga merasa kalau Inza berbeda dari sebelumnya. 


Lia selesai dengan istirahatnya Lia merasa pusing tapi ia tak 
memperdulikannya dia melanjutkan larinya. 

Saat putaran kedelapan Lia merasa tambah pusing lalu dia 
menatap Rey dkk dia sedikit bingung karna sekarang ia 
melihat aliran darah Rey dkk 

"Tak mungkin' 

Batin Lia 

Lia mendatangi mereka yg tengah beristirahat dengan 
menutup mata 

Rey dkk bingung dengan Inza'ada apa dengannya?' 

Itulah yang mereka pikirkan dan tiba tiba 


BRUKK.. 
"Inza!"semua berteriak saat melihat Lia ralat Inza pingsan 
Dengan cepat Devan menggendong Inza ke uks. 


Skip 


"Eughh"Lia membenarkan posisinya yg kini tengah 
duduk,Lia ingin membuka matanya tapi ia takut mereka 
akan melihatnya akhirnya ia merem 

"Haus" 

Dengan sigap Rey memberikan air padanya 

"Rey lapar"entah kenapa sekarang rasanya Lia ingin 
menjadi manja. 

Rey sedikit terkejut lalu tersenyum tipis saking tipisnya tak 
ada yng bisa melihat. 


Lalu Rey mengkode Samuel agar membeli makanan 

"Kalian ada kaca mata hitam gk?"tanya Lia masih 
memeremkan matanya 

"kok kalian kan cumen gue yang ada disini"ucap Rey cepat 
karna Gibran ingin bersuara dan Rey juga melototi yang lain 
agar diam 

"Dah deh gk usah suruh Gibran diam apalagi ngelototi 
mereka, gue udah tau"Lia masih setia merem 

"Wihh...keren ya lo bisa tau gitu, btw lo ngapai 
merem?"Gibran sedikir bingung dengan sikap Inza 

"Mata gue sakit, kayaknya merah jadi merem" 

"Yaudah cepetan ada gk"Lia tak sabar dengan mereka 

"Nih punya gue dan gak us-"ucapan Alvin dipotong cepat 
oleh Lia 

"Makasih dan gue gk niat kembaliin kaca mata lo"Lia 
dengan cepat mengambil dan memakai kaca mata milik 
Alvin. 

Belum sempat Alvin berbicara Samuel datang membawa 
makanan 

"Nih makanan lo"Samuel menyodorkan makanannya 
kedepan Inza 

"Ulu...ulu..tau aja dah gue lagi laper, makasih"Lia tersenyum 
tulus pada Samuel. 

Samuel hanya menanggapinya dengan seyum juga 


Lia makan dengan lahap nampak dari pipinya yang 
menggembung 

"Pipi lo gk meledak"Alvin bicara sambil menusuk nusuk pipi 
milik Inza yang penuh makanan 

"Masih sayang tangan kan" ucap Lia ketus 

Alvin langsung menjauhkan tangannya dan cengengesan 


Mengandung kata kata baku dan tak baku 
Sorry kalau gaje 


info 


Jadi rey itu punya 9 teman cowok dan juga 5 teman cewek. 
Teman cewek rey tengah dihukum skors selama 4 hari 
Ini nama teman-temannya 


3R,kayaknya gk usah aku ulang lagi kan 

4.Fernando Zavari Albert 

5.Alvin Ananda Becker 

6.Dicky Zavian Albert 

(Kembaran nando tapi kembar tak seiras bahkan sifat 
mereka sangat berbeda) 

7.gibran gavara Becker 

(Sepupu Alvin) 

8.Samuel Jweiden wilhelm(sepupu nando sama dicky tapi 
dari ibu,maksudnya ibu samuel kakak dari ayahnya si 
kembar) 

9.raveno stephano alibarat 

Rey sendiri(Reymond alexi Smith) 


5 teman cewek rey 

A. Ravenia stephani alibarat(adik veno,nia) 

B.resyandra alexa Smith(adik rey,alexa) 

C.vivian darma Wagner(vivi) 

D.viviana darma Wagner(kembaran vivi,panggilannya ana) 
E.Casandra ephipani Karl(casa) 

Trus kalok aku buat inza sama lia ,itu samain aja toh kan 
mereka dah jadi satu. 


Terus si rey punya mafia namanya black diamond dan dia 
ketuanya. 

Si munafik a.k.a casandra itu gk tau kalok mereka semua 
satu kelompok mafia (rey dkk sama nia dkk) 

Dia bisa berteman dengan mereka karna saat itu dia 
membully inza dan berpura pura seperti dibully yang 


membuat inza benci pada dirinya dan ingin membuka 
topengnya tapi inza sendiri yang kena imbasnya sampai 
semua org benci dengannya. 

Inza juga sering dilukai oleh bodyguard 3R dan 3R diam saja 
tanpa niat membantu.inza juga diam2 menyukai rey dan 
tentang ia pacaran dengan veno itu benar walaupun culun 
tapi aku suka dengan alasan sebenarnya inza berpacaran 
dengan veno adalah saling memanfaatkan walaupun inza 
hampir jatuh cinta dengan veno. 

Teman inza yaitu Nara adalah anak dari keluarga 
sederhana,ayahnya bekerja di kantor Federick sebagai 
pegawai biasa itu sebabnya nara masuk dengan beasiswa 
dan sekarang nara sedang diskors selama 1 minggu karna 
dituduh mendorong Nia kedalam kolam berenang padahal 
yang medorong itu casandra dan nara hanya ingin 
membantu tapi malah dituduh. 


05 


Sepulang sekolah Lia ke mall untuk membeli softlens biru 
sesuai matanya dan memakainya lalu Lia langsung pulang 
dengan kaca mata hitam dan motornya yang dia namakan 
seperti namanya saat menjadi anak angkat Kevin Anggara 
yaitu Zevania. 

Lia telah sampai kemansion tempat dia tinggal dan masuk 
"Bi... bawain jus alpukat 2 gelas sama cupcakelini bener gk 
tulisannya) ya bi"teriak Lia 

"Iya non"bi Ningsih juga teriak 


Lia yang melihat rumah sepi hanya acuh toh pasti ketiga org 
itu sedang bermain dan Mr.Federick tengah bekerja 


Tok...tok..tok 
"Masuk bi, gk dikunci kok"Lia teriak dari kasurnya 


Ceklek 

"Astaga non" bibi sedikit terkejut dengan keadaan kamarku 
"Hehehe..."Lia hanya cengengesan 

"Dah sini bi, bibi keluar aja biar aku yang beresin"Lia 

"Yakin non?"bi Ningsih 

"Iya bi, dah ah cepetan keluar"Lia 

"Iya non"bi Ningsih 


Setelah bi Ningsih keluar Lia mengunci kamarnya dan 
membuka laptotnya ia meretas lagi dan lagi sampai ia 
mengetahui bahwa banyaknya koruptor yang hidup 

Dan ia melihat adanya lomba peretasan dengan hadiah 10M 
Lia tertarik dengan perlombaan itu,awalnya ia tak percaya 
karna yang mengadakan lomba itu belum jelas identitasnya 
dan tak mau ambil pusing ia segera meretas 


Disisi lain 

"Bos, ada yang ikut lomba itu"ucap seorang lelaki berambut 
coklat 

"Apa nama id nya"kini yang bicara seorang lelaki berambut 
hitam dengan suara dinginnya 

"Red Ruby"pria berambut hitam hanya mengangguk 
anggukan kepalanya 

"Kita lihat saja, dia bisa atau sebaliknya" 

"Baik bos" 


Dengan cepat Lia meretas tangannya menari diatas laptop 
itu. Lia hanya butuh 5 menit untuk meretasnya dan 
sekarang saldonya bertambah menjadi 16M 

(Holkay mah bebas ngadain lomba ) 


Kembali ke pria tadi 

"Bagaimana?"tanya nya dingin 

"Bos...dia ...dia"pria itu terbata 

"Ck.cepatlah" 

"Dia berhasil bos, dalam 5 menit"pria itu terkejut karna 
sistem keamanannya sangatlah sulit untuk ditembus 

"Cari tau tentang dia, segera" 


Lia berada di meja makan sendiri tadi maid dirumahnya 
telah mengatakan bahwa 3R akan menginap di apartemen 
dan Mr.Federick akan lembur 

Dan disini lah lia berakhir sendiri dimeja makan. 

Jam menunjukkan pukul 20.00 sekarang Lia akan beraksi 
untuk menghilangkan rasa bosannya. 


"Perfect" Lia memakai pakaian serba hitam dan juga topeng 
dan topi hitam,Lia keluar dengan mengendap endap dann 
Berhasil.... 


"Sekarang mari beraksi"Lia segera menaiki motornya dan 
pergi dengan kecepatan diatas rata rata. 


Disini lah sekarang Lia dimarkas gengster yang selalu 
berbuat onar,Red rose. 


[Lia's pov] 


"Hai semua, apa kabar?"gue menyapa semua anggota yang 
ada disitu 

"Siapa kau, berani sekali kau kemari apa kau mau bermain 
gadis kecil"ucap paman berwajah mengerikan karna banyak 
bekas luka serta tato yang ada di wajahnya 

"Iya, aku ingin bermain"gue menganggukkan kepala setelah 
itu memiringkannya 

"Tapi bermain apa paman"astaga mau ditaruh dimana wajah 
gue nih 

"Baiklah sini paman ajarkan"paman jelek itu maju dan ingin 
menyentuh gue tapi sebelum dia nyentuh gue 

Krakkk 

Gue patahin tangannya 

"Arghh.."dia teriak guys 

"Ya..paman cengeng padahal kan baru aku patahin belum 
aku keluarin"gue masang muka meles ala gue dong 
"Kau!!semua serang"teman si paman jelek dah maju 
bersama 50 temannya yang lain 


Krakk 
Brukk 

Jleb 

Krekk 

Buk 
"Arghhh..." 
Jleb 


Jleb 
Jleb 
Dan banyak erangan lainnya . Mereka semua kalah 


"Paman kok tiduran disitu, tapi tadi katanya mau 
main"ucapku polos 

"Dah ah kalau gitu aku ke tempat ketua kalian dulu ya, bye 
bye"gue melambaikan tangan pada mereka. 

Gue masuk kedalam dan 

Ceklek 

Gue kaget ngelihat pemandangan didepan 

"Nih orang ketua atau bukan sih, masa anggotanya pada 
tiduran ditanah dia malah sibuk nikmati jalang"gue 
membatin 

Gue ambil hp gue dan 

Cekrek 

Gue foto, mereka terganggu dengan flash yang gue 
hidupkan 


"Siapa kau beraninya kau mengganggu aktivitas ku"Robert 
selaku ketua Red rose sambil bangkit dan menyelimuti 
jalang yang ia sewa 


"Tuan lagi bermain? Maaf jika mengganggu"gue jalan untuk 
duduk disofa 

"Siapa kau ken-"ucapannya langsung aja gue potong malas 
basa basi 

"Saya kemari ingin membunuh tuan"gue maju sambil bawa 
samurai salah satu paman jelek tadi 

Dan gue tusuk tuh jantung 

"Arghh..."dia teriak terus muntah darah lagi 

"Anda tadi bertanya siapa saya bukan, tapi sebelum 
itu..."gue menatap jalang itu dan menunjuknya 

"Jika kau tak ingin mati, keluar"gue berucap dingin sampai 


dia ketakutan 

"I-iya"jalang nya ketakutan dan ia membereskan 
barang2nya dan pergi 

"Nah karna saya gk suka basa basi dan sepertinya anda juga 
tak sanggup lagi, perkenalkan saya Wendy"setelah gue 
mengatakan itu langsung aja gue tebas kepalanya trus gue 
buang samurainya dan ngambil granat yang ada di dinding 
tempat senjatanya 

"Senjata lo murahan semua"gue keluar dan membawa 2 
granat 

“Good bye baby"gue lempar dah granatnya 


DUARRR 


setelah itu gue naik motor lagi dan pergi kemarkas black 
moon 

Disini cukup ketat penjagaannya tapi masih bisa gue 
tembus dong 

Gue berhasil masuk dan wow 

"Tadi nikmati jalang sekarang pesta narkoba 

"Ck.ck.ck"gue menggelengkan kepala 

"Woli penghuni neraka"mereka semua noleh 

"Kalok pesta ngajak ngajak dong"gue natap ketuanya yang 
sekarang dah mabuk berat 

"Hai cantik hehehe.. sini sama aku kita nikmati sama 
sama"nih org pen gue geprek dah 

"Bosen gue sama kalian pada, gk memuaskan"gue natap 
remeh dong 

Gue langsung ngeluarin belati yang gue ambil dari markas 
Red rose dan langsung melempar belati itu tepat kena 
kepala ketuanya 

"Apa yang kau lakukan'!"gue rasa nih orang tangan kanan 
Black moon 

"Ya ngebunuh lah emang apa lagi"ucap gue santai 

"Kau!" 


"Bacot lu"gue maju dan langsung menyerang secara 
membabi buta 


Semua yang ada disana tiduran kecuali gue 

"Yah kalah, gimana dong gue menang lagi"gue tersenyum 
dan berjalan keluar setelah menghapus jejak dan melempar 
granat 


DUARR 


"Baiklah sekarang markas Fairy night"gue tancap gas buat 
ke tempat itu. 


Skipp 


Gue dah selesai membunuh dan sekarang jam 02.30 pagi 
Berarti gue membunuh 7 gengster dalam beberapa jam.gue 
balik kerumah langsung mandi dan cuci tuh pakaian karna 
banyak bercak darah setelah itu gue ngobati luka luka yang 
tersayat pisau karna hal tadi setelah itu gue tidurr. 


[Lia's pov end] 


Pagi ini Lia pergi tanpa sarapan karna telah terlambat ia 
kesekolah memakai hoodie dan juga menaiki taxi karna ia 
lupa menaruh kunci motornya dimana. 


Pagi ini dimulai dengan hal yang menggemparkan dengan 
lenyapnya 7 gengster dalam 1 malam 

Lia sudah menduga hal itu tapi ia acuh saja. 

Lia pergi ke uks karna ingin istirahat,ia juga sudah 
mengatakan pada waketu kelas nya kalau dia kurang enak 
badan 


Skipp 


Pelajaran telah selesai dan waktunya istirahat 
Lia pergi untuk membeli makanan karna ia tak sempat 
sarapan tadi 


Lia memilih tempat paling pojok karna tak ingin diganggu,ia 
makan dengan tenang. 

"Kita boleh duduk disini gk"itu Gibran yang bicara 
"Hmmm"Lia 

"Kita ngapain sih duduk disini apalagi duduk sama 
dia,najis"adik Veno yaitu Ravenia atau Nia bicara dengan 
nada tak suka 

"Jika anda tak suka silahkan pergi dan duduk ditempat lain 
jangan mengganggu saya makan"Lia menatap tajam Nia 

Nia dkk terkejut dengan suara dingin Inza 

Sebelum Nia membalas Dicky dengan cepat menyela 

"Udah kita kesini buat makan, oke" 

"Ven pesenin sana"Rey 

"Lah kok gue sih"Veno 

"Jadi siapa,udah cepetan kek biasa "Nando 

"Ck.ck iya iya,tapi lo ikut gue"Veno menarik Nando 

"Ck" 


"Lo kenapa pake hoodie segala,sakit"Gevan menatap Lia 
heran 

"Apa urusannya dengan tuan muda"Lia menjawab acuh 
pertanyaan Gevan 

"Lo kok gitu sih Gevan tuh baik merhatiin lo 

Ehh lo nya diperhatiin malah jual mahal"Vivi nimbrung. 
Mereka(Nia dkk) sudah selesai skors 

"Saya tak butuh perhatian mereka dan anda.."Lia menunjuk 
Vivi 

"Ingat posisi anda,anda hanya teman mereka jadi jangan 
ikut campur tentang kehidupan saya" 

Vivi terdiam,yang dikatakan Lia benar bahwa ia tak 
mempunyai hak untuk ikut campur 

"Emm Inza maafin kata kata Vivi ya dia tadi cuman 


bercanda kok"ini nih si munafik ikan teri siapa lagi kalok gk 
Casandra. 

"Hmmm"Lia 

"Pesanan datang!" Nando teriak 

"Ck.berisik"Rey menatap tajam nando 

"Hehe...maaf" 

"Btw, lo pada dah tau belum tentang rumor yang lagi 
viral"Gibran bicara menatap teman temannya 

"Tau yang tentang lenyapnya 7 gengster"Kevan 
"Uhuk...uhuk.."Lia tersedak makanannya 

"Napa lu"ucap Alexa ketus 

"Gk"Lia jawab seadanya 

"Tapi, gue bingung karna si pelakunya membunuh selalu 
meninggalkan satu jejak"Gevan bicara sedikit berbisik 
"Kalok gk salah dia ngasih kertas huruf W dengan darah 
kan?"kini Ana yang bicara 

"Benar, dan kemaren ada yang dapat cctv dari markas black 
light dan di cctv itu pembunuh nya cuman 1 org dan dia 
ngasih petunjuk dengan membentuk jari tangan seperti 
W"Samuel bicara panjang kali lebar 

"Kalau mau bahas ini nanti, tau tempat"Rey memperingati 
temanz2nya 

"Hehe..sorry" 


Meja tempat Rey dkk dan Nia dkk kini hening,Lia juga diam 
karna memikirkan rencana selanjutnya dan tiba tiba 

Fanya dkk datang 

"Hai sayang, kamu udah makan"Fanya berucap manja dan 
bergelayut seperti monyet di tangan Rey 

"Buta lo, liat kak Rey lagi makan tapi malah Io 
ganggu"bukan Rey yg menjawab tapi Alexa lah yang 
menjawab 

"Gue gk nanya sama lo,lagian lo siapa sih ikut 
campur"Fanya tak kalas ketus 

"Gue adiknya, napa emang?"Alexa memandang sinis kearah 
Fanya 


"Cih.adik dari mana lo, 

Rey aja gk pernah mau tuh dekat dekat sama lo"Safira salah 
satu antek antek antek Fanya memandang remeh kearah 
Alexa 

"Tau dari mana lo!"Alexa teriak karna tak tahan dengan 
perkataan Safira 

"Buktinya lo nunjuk nunjukkin kalok lo cewek kuat biar rey 
merhatiin lo!" Kini mereka jadi tontonan gratis penghuni itu 
Dari Rey yang hanya diam saja dan tak peduli 

Vivi dan ana yang berusaha menenangkan Alexa dan 
Casandra yang menjauhkan tangan Fanya dari Rey. 

Sebelum Alexa ingin berkata Lia dengan cepat memotong 
"Dari pada lo yang nunjuk nunjukkin tubuh lo layaknya 
jalang untuk menarik perhatian"Lia berucap dingin dan 
menatap tajam Safira. 


Mereka terkejut tapi juga membenarkan hal itu 

"Apa maksud lo!"Safira marah 

"."Lia diam untuk menghabiskan makanannya yang tinggal 
1 suap lagi 

"Lo....gue nanya tuh dijawab!" 

Lia selesai makan dan menatap datar Safira yng menahan 
marah. 

Lia mengambil teh manis dingin milik Devan dan menyiram 
nya ke kepala Safira 

"Dah dingin, soalnya tadi keluar asap dari telinga lo jadi gue 
siram deh manatau kepanasan"ucap Lia tenang 

Mereka terkejut dengan perlakuan Lia 

Karna Safira adalah orang yang tak suka dilawan 

Safira maju ingin menampar Lia tapi sebelum menampar dia 
malah terjatuh karna tendangan Lia yang mengenai 
perutnya 

Lia pergi tapi sebelum itu ia berhenti tepat didepan Rey, Lia 
berkata 

"Hidup cuman sekali, semua yang lo lakuin sangat 
berpengaruh pada korban. Ingin menyesal tapi 


mementingkan gengsi dan lebih memilih mengabaikan, 
ingat luka yang anda biarkan dan anda abaikan akan 
semakin besar dan itu sendiri yang menjadi sumber utama 
penderitaan anda"Lia mengucapkan itu tanpa melihat Rey 
tapi menatap Alexa dari atas samai bawah. 

Setelah itu Lia pergi 

Rey dkk mengerti dengan ucapan lia 

"Gue pikir Inza bener bro"Samuel menepuk pundak Rey dan 
pergi 

"Pikiri lagi jangan sampek nyesal"Gibran juga melakukan yg 
sama 

"Sakit...."ucap Kevan sambil memegang dadanya 

Dan mereka semua pergi. 

Rey pergi ke roftoop untuk menenangkan diri dan ia melihat 
Lia yang berdiri di pembatas 

"Hidup cuman sekali masa lo mau bunuh diri malah gk elit 
lagi"Rey yg telah disamping lia berbicara 


"Lo gk niat buat maafin abng abng lo"Rey memandangi Lia 
yang kini memejamkan matanya 

"Cantik" batin Rey 

"Entah, gue juga males" 

"Gimana pun juga mereka abang abang lo" 

"Bukan, mereka bukan abang gue"lia membuka matanya 
dan melihat langit yang mendung 


diam. 

Mereka terdiam cukup lama sampai bel pulang berbunyi 
"Gue balik"Rey 

"Hmmm" 

"Lo gk balik?" 

"Luan aja" 

Setelah Rey pergi,Lia menangis dalam diam 

Sebenarnya ia sudah mencari keberadaan keluarganya tapi 
mereka hilang seolah ditelan bumi, Lia juga sudah 
mengetahui bahwa sekarang dia di kota Casseluis 


sedangkan kota aslinya adalah Diseship. 

Lia ingin pergi ke kota itu tapi ini belum waktunya jadi ia 
menunggu waktu yang tepat. 

Lia selesai dengan acara menangisnya ia tak pulang tapi ke 
panti asuhan. 

"Permisi bu..." 

"Ohb ada tamu,silahkan masuk"Lia dan ibu itu masuk 
"Tunggu sebentar ibu buatkan teh" 

"Ehh gk usah bu saya juga cuman sebentar" 

"Ohh lalu kenapa nona kemari" 

"Saya hanya ingin menyumbangkan uang kira kira cukup 
untuk makan sehari hari"Lia menyodorkan sebuah cek yang 
berisi 100 JT 

"Tap..tapi ini berlebihan nak,ini sangat banyak"ibu panti 
terkejut dengan nominal nya 

"Gk pa pa bu, saya juga ikhlas jadi terima ya bu, kalau 
begitu saya pamit ya bu, maaf kalau saya belum bisa 
menyapa anak anak tapi saya janji buat datang lagi" 
"Astaga.. makasih banyak nak, ia gpp mungkin lain waktu 
kamu bisa menyapa mereka"bu panti 

"Kalau begitu saya permisi bu"Lia menyalam ibu pantinya 
dan keluar 

"Hati hati ya'!"teriak bu panti 

Lia hanya mengacungkan jempolnya. 
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Lia telah sampai dirumahnya dan lagi2 banyak motor yang 
parkir di halamannya 

la masuk ke mansionnya dan melihat teman teman 3R 

Lia menatap mereka sebentar 

"Gak ada yang lain apa, mereka aja yang gue lihat 
hah..."gumam Lia kecil 

"Ngapain lo natapin kita"Ana menatap sinis Lia 

"aa" Lia hanya memutar mata malas 

"Ayah bilang kalok dia hari ini lembur lagi"Gevan bicara 
tanpa menatap Lia 

"Ohh"Lia bicara seadanya 

"Kok respon loh 'ohh' doang sih, dia tuh bokap lo 
seharusnya lo tuh nanyak kapan dia pulang"ucap Mia ketus 
"Nih anak gk abang gk adek sama aja, pen gue geprek lama 
lama "batin Lia 

"Tak perlu mengurusi hidup saya, karna apapun yang saya 
lakukan itu tak ada sangkut pautnya dengan anda. 
Remember your position baby"Lia 

Nia diam seribu bahasa 

"Bi...!"Lia teriak 

"Iya non "bi Ningsih datang 

"Jus mangga 3 gelas dah itu aja langsung antar ya bi" 

"Siap" 

Lia berjalan ketempat mereka berkumpul dan membuka 
lemari yang berisi novel serta komik ia mengambil 5 novel 
dan membawanya pergi 

"Permainan dimulai"setelah mengatakan itu Lia beranjak ke 
kamarnya. 


"Bagaimana hasilnya?" 

"Ma...maaf bos tapi kami tak menemukan informasi sedikit 
pun"ucap pria berambut coklat sedikit takut 

"Hmmm sudah kutebak, lakukan yang terbaik sampai kau 
menemukan informasi sekecil apapun" 

"Baik bos" 


Sudah waktunya makan malam ia melihat banyak sekali 
orang dirumahnya dan itu adalah semua org tua Rey dkk 
dan Nia dkk 

Lia tak memperdulikannya dan langsung duduk. 

Mereka makan dengan tenang sampai selesai. 

Setelah selesai makan lia ingin pergi tapi tak jadi 

"Paman ingin memberitahu kalian kalau kami semua akan 
pergi ke luar kota untuk mengurus bisnis kami disana dan 
paman harap kalian bisa akur dan tinggal disini selama kami 
pergi untuk saling menjaga"ucap ayah Samuel 

Semua hanya mengangguk 

"Besok kami akan pergi jam 8 pagi"tuan Wolter 

"Lalu dimana Tania apa dia tak menginap?"tanya Veno 

"Dia menginap tapi besok akan kemari" 

Semua kembali mengangguk 

"Apa kami boleh mengantar paman semua?"Casandra bicara 
dengan lembut dan senyumannya. 

Lia tak memperdulikan itu dan memilih memakan buah. 
Selagi Casandra tak mengusiknya ia akan diam. 

"Boleh, besok juga kalian libur pekanan kan, tapi itu tak 
mengganggu kalian"ayah Alvin ikut nimbrung 

Sebelum Casandra menjawab Lia menyela 

"Saya tak ikut mengantar, maaf"Lia masih setia dengan 
wajah datarnya 

"Lo gimana sih 

Orang tua kita tuh mau pergi jauh dan mungkin lama masa 
lo gk buat salam perpisahan gitu"Alexa berucap tenang tapi 
terlihat ia kesal 


"Kalok mau pergi ya pergi aja, gue gak peduli" 

"Anak macam apa lo yang gk peduli sama orang tua" Vivi 
"Kau bicara seperti itu ingin memancingku kan 

Oke anggap aku terpancing, anak macam apa lo yang 
bohong sama bokap nyokap lo"Lia menunjuk Vivi 

"Dan orang tua macam apa kalian yang lebih mementingkan 
pekerjaan dari pada anak. 

Anak kalian tak butuh kehidupan mewah mereka hanya 
ingin kasih sayang tapi kalian sebagai orang tua malah 
mementingkan uang dan kekuasaan lalu anak di nomor 
duakan, saya bertanya pada kalian 

Katakan pada saya bagaimana proses anak kalian 
berkembang?apa yang ia rasakan sekarang?kalian tau apa 
yang ia suka? Kalian pernah bertanya hal apa yang dia sukai 
dan tidak 

Sukai? Tidak 

Bahkan kalian tak tau jika anak kalian hanya kuat diluar dan 
rapuh didalam. 

Apa itu pantas disebut sebagai orang tua?. Dan untuk apa 
saya peduli pada orang yang tak pernah menganggap 
saya "Lia menatap semua org yang terdiam dan raut wajah 
menyesal 

"Cihh bahkan seorang anak kecil saja tahu mana orang tua 
cacat dan tidak cacat"Lia menekan kata kata itu setelah 
itu ia beranjak kekamar untuk tidur 


Pagi ini mereka tak jadi berangkat karna akan liburan pekan 
bersama anak2 mereka,mereka sadar bahwa anak lebih 
penting dari pada uang itupun Lia lah yang menyadarkan 
mereka 

"Pagi"Lia turun dari tangga dengan senyum yang merekah 
"Pagi"serempak 

"Kalian gak berangkat?"Lia bertanya 

"Gak kami akan menemani anak anak kami liburan pekan 
jadi keberangkatannya diundur"ucap tuan Wolter panjang 
kali lebar. 


Lia hanya ber'oh'ria dan duduk ditempatnya 

"Jadi hari ini kita liburan ke mall gimana?"-tuan Smith 
"Boleh pah aku juga dah lama gk kesitu"-Alexa 

"Kamu gimana Inza ikut gk"-nyonya Smith 

Semua melihat Lia yang masih sibuk dengan makanannya 
"Hmmm"Lia hanya berdehem 

"Emmm paman aku boleh ikut?"Casandra bertanya pada 
tuan Federick 

"Boleh, kan kamu juga bagian dari kami"bukan tuan 
Federick yang menjawab tapi tuan Alibarat. 

"Tapi inza gk marah kan?"Casa berpura pura takut 

"Ngapai marah hari ini gue lagi senang jadi kalo lo mau ikut 
atau gak, gue mah bomat"Lia bicara sambil menatap ponsel 
nya. 

Ya Lia hari ini senang karna ponselnya saat menjadi Zevania 
Wendy ada bersamanya 


Flashback on 


Lia bangun dan mendapati tempat yang indah yang berisi 
danau bunga dan yang lainnya 

"Hai, kau Lia kan?" 

Lia berbalik dan melihat orang yang mirip dengan dirinya 
sekarang atau lebih tepatnya Inza 

"Kau Inza"Lia 

"Hmmm,seperti yang kau lihat"Inza 

"Aku hanya ingin bilang, semoga kau bisa membuka kedok 
Casandra itu dan mencari tau semua tentang ibuku dan 
masa lalunya"Inza berucap kesal karna mengingat nama 
Casandra 

"Males, dia gk ganggu gue makanya gue biarin dan buat 
tentang ibu loh atau apa lah, cari tau sendiri lah kok nyuruh 
nyuruh orang "Lia 

"Kumohon, akan kukabulkan satu permintaanmu jika kau 
mau melakukan hal yang kukatakan"Inza memasang muka 
memelas agar Lia mau 


"Satu permintaan ya,hmmm boleh" Lia. 

Inza tersenyum 

"Permintaanku cuman handphone gue"Lia memasang 
senyum penuh arti 

"Baiklah terkabulkan, kalau begitu aku pergi"sebelum Inza 
pergi lia memberhentikannya 

"Tunggu, aku ingin bertanya 2 hal 

Yang pertama apa kemampuanku juga berpindah? 

Dan yang kedua apa kita tak akan bertemu lagi?" 

Lia melihat Inza . 

Inza tersenyum 

"Yang pertama jawabannya ya yang kedua juga jawabannya 
iya, kalau begitu bye"Inza pergi . 


Lia bangun karna merasa haus dan ia melihat ponselnya 
yang dia beri nama Vani 

"Ahhh.... Vani gue kangen banget"Lia memeluk hp nya . 

Ya handphone itu adalah benda yang paling berharga buat 
Lia karna didalamnya Lia menyimpan banyak benda2 
canggih dan juga ramuan(kayak ruang penyimpanan gitu). 
Lia memprogram kembali handphone nya agar bisa ia 
gunakan. 


Flashback off 


"Makasih Inza"Casa tersenyum paksa 
"Hmmm" 


Lia telah siap untuk pergi dia memakai pakaian casual dan 
jangan lupa lensa mata transparannyallensa itu berfungsi 
untuk merekam, mencari informasi, dan sekalian lensa itu 
bisa berubah jadi warna apa aja yang Lia mau. Lensa itu dia 
dapat dari handphonenya) 

"Kita berangkat"-tuan Wilhelm 

"Ya"-serempak 


"Saya naik motor sendiri"Lia mengambil kunci motornya 
"Gk bareng kita?"Gevan bertanya 

"Gk, kalok saya bareng tuan muda adik kesayangan tuan 
muda gimana?"Lia menatap Casa yang dari tadi nunduk 
"Udah, mending kita berangkat"ibu Alvin menengahi 


Skip 


Semua telah sampai di mall sebelum bermain mereka telah 
memutuskan untuk berbelanja 

"Kalian pilih barang yang kalian mau biar setelah itu kita 
nonton bioskop, gimana"-Mr. Federick 

Mereka semua berpencar ada yang bersama ibu, teman dan 
sendirian. Siapa lagi yang sendirian kalau bukan Lia, Rey 
memilih bersama teman temannya yang lain dan para 
wanita bersama ibu ibu mereka dan casa bersama ibu Nia. 
Sesuai informasi yang Lia dapat kalau Casa itu yatim piatu 
jadi dia diangkat oleh nyonya Wolter menjadi anak 
angkatnya. Nama asli dia Casandra Ephiphani Karl tapi dia 
sembunyikan jadi nama dia sekarang Casandra Ephiphani 
Alibarat. 


Lia's pov 


Hari ini gue jalan2 sama yang lain tapi mereka lebih memilih 
belanja duluan dan disini gue sekarang . 


Ice Skating 

Ya gue itu multitalent dan ice skating adalah salah satu 
hobby gue. 

Gue melihat ditempat ice skating banyak orang tapi gue gk 
peduli. 


Gue nyewa sepatu dan setelah itu gue meluncur 
deh,Bawalnya semua orang menatap gadis yang bermain 
ice skating tapi sekarang mereka natap gue dong. 

Cewek itu kesal karna dia tak diperhatikan lagi dan dia 
dorong gue samapi jatuh 


"Ada apa, kenapa anda mendorong saya?"ucap gue lembut 
karna sekarang lagi banyak orang jadi waktunya mulai 
permainan 

"Maaf, aku gk sengaja"dia pura pura merasa bersalah guys 
"Ohh, yaudah gak pa pa" gue mau pergi tapi gue rasa dia 
mulai kesal 

"Tunggu, gue tantang lo"ucap cewek itu lantang sampai 
semua orang mendengar 

Gue berbalik dan menaikkan sebelah alis gue 
"Taruhan"ucap gue 

"Kalok gue menang lo harus buka semua baju loh di 
sini"cewek itu berucap sombong. 

Semua orang terkejut dengan taruhannya 

"Oke, kalau gue menang mall ini milik gue gimana, gue tau 
ini milik lo sekarang"gue masih setia tersenyum 

"Oke, gue terima"cewek itu menatap remeh 

"Gue pastiin lo kalah karna gue Karin Adelia Gillan adalah 
pemenang medali emas tingkat nasional"oh jadi gadis ini 
Karin anak perempuan keluarga Gillan 

"Tapi, biar adil lo tanda tangani dulu suratnya dan kalau gue 
menang kan tinggal ngambil suratnya hitung hitung 
sebagai jaminan"gue nantang dong 

"Oke"karin 


Kita berdua bermain sangat anggun gue sengaja melepas 
baju gue dan yang tersisa hanya tanktop warna hitam dan 
rambut gue gue biarkan tergerai. Gue bermain dengan 
sangat lincah dan mengimbangi musik berbeda dengan 
Karin yang mulai kewalahan karna musiknya berganti. 
Beberapa waktu kemudian gue menang karna Karin terjatuh 
dan kakinya terkilir 

"Sister kau kalah"gue tersenyum manis dan berjalan 
mengambil surat itu 

"Ini jadi milik gue, kalau gitu bye"gue melambaikan tangan 
ke dia 


Lia's pov end 


Sekarang mereka semua telah pergi ke bioskop untuk 
nonton 

"Om,Rey sama yang lain mana"tanya Casandra pada papah 
Rey yang tak menemukan mereka 

"Kami disini "Rey 

"Kalian disini lalu dimana Inza"Tuan Smith mencari 
keberadaan Inza diantara mereka tapi nihil. Casandra kesal 
karna tuan Smith selalu menyakan tentang Inza. 

Perlu kalian ketahui kalau papah Rey tak menyukai Casa. 
"Saya disini"Lia datang dengan wajah datarnya 

"Oke, karna semua sudah disini bagaimana kita nonton film 
romansa"nyonya Albert memberi saran 

"Tidak" Lia serempak dengan Rey 

"Ciee...serempak"Samuel menggoda 

"Udah udah nanti gk jadi nonton baru tau"ibu Sam 
menengahi 

"Jadi nonton apa horor, tapi kan kita banyak yang ketakutan 
nanti jadi romantis aja ya kak"Alexa membujuk Rey agar 
mau 

"Hmm'"rey tak melirik Alexa tapi hanya berdehem 
"Yeayy"Alexa memekik senang 

"Mmm tapi Inza gk m-mau"ucap Casa terbata 

"Yaudah"Lia malas berdebat 

"Jadi sekarang kita masuk pilih pasangan duduk masing2"- 
tuan Alibarat 


Akhirnya mereka memilih tempat duduk 

Orang tua berada di depan,semuanya berpasangan kecuali 
tuan federick. 

Dan pasangan duduk Rey dkk,Nia dkk 

Rey~ Casandra 

Veno~ Tania 

Gevan~ Alexa 

Gibran~ Vivi 


Dicky- Nia 

Samuel- Ana 

Devan- Kevan 

Nando- Alvin 

Akhirnya Lia memilih duduk disebelah Mr Federick. 

Film telah dimulai ada yang baper, sedih, menangis dan 
teriak karna setiap adegan yang ada di film itu 

Berbeda dengan Lia dan Rey yang biasa saja bahkan merasa 
ngantuk melihat film itu. 


Skip 


Mereka kembali kerumah tanpa Lia karna Lia akan mengurus 
mall yang baru ia dapat jadi dia pulang sendiri nanti. 

"Sana mandi habis mandi turun kebawah kita makan" 

Yang hanya dibalas anggukan oleh mereka 


"Saya pulang"Lia masuk 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Makasih 


07 


Hari ini adalah hari senin dimana semua orang melakukan 
upacara. 

Lia telah sampai disekolah, Lia tak pergi bersama 3R karna 
mereka menginap di apartemen dan meninggalkan Lia 
sendirian dirumah 


Flashback on 


Semua orang pergi kebandara kecuali Lia karna Lia sedang 
malas bangun pagi. 


Mereka semua telah sampai di bandara 

"Kalau begitu ayah sama yang lainnya pergi dulu kalian jaga 
diri baik2 dan jangan lupa makan, istirahat cukup dan saling 
menjaga "-Mr Smith 

Rey dkk dan Nia dkk hanya menganggukkan kepalanya 
"Hati-hati"ucap mereka serempak 


Mereka telah berangkat dan sekarang tinggal lah Rey dkk 
dan juga Nia dkk 


"Mmm, Casa lo bisa pulang sendiri kan soalnya kita ada 
urusan"-Gibran 


"Emang kalian mau kemana"-Casa 

"Gk usah kepo"-Veno. 

"Ooh yaudah gpp aku juga mau pergi kepanti, emmm tapi 
kalian gk ijin dulu sama Inza"ucap Casa lembut(jyjyk gue) 
"Nanti kita izin, kalau begitu bye"Nia dkk dan Rey dkk pergi 
meninggalkan Casa. 


"Telfon gih Inzanya, biar gk repot"-Nando 
"Hmmm'-Devan 


Drrttt.....drttrrrttt..... 


"Halo" 

"Hmm napa?" 

"Nanti malem kita semua gk pulang kita nginep di 
apartemen" 

"Ohh, kalau bisa gk usah pulang males gue nengok 
muka lo" 


Tut.....tut...tut... 


Devan sedikit kesal dan marah karna kata2 Inza 
"Udah"ucap Devan dingin karna sekarang dia kesal 
"Yaudh kuy capcus"Alexa bersemangat 


Flashback off 


Lia berjalan melewati koridor sepanjang koridor Lia 
bersenandung kecil sampai dikelas. 


Kini upacara telah dimulai, semua murid langsung menjelma 
menjadi cacing kepanasan(wkwkwkwk) 

Tapi tidak Lia. 

"Nih guru lagi ngedongeng atau cerita sih, panjang amat: v" 
"Malah panas lagi" 

"Trus dia nanyak dan jawab sendiri, gilak emang" 

Itu lah gerutuan Lia saat melihat kepsek curhat alias 
menasehati 

"Dari pada bosen, gimana kalau gue coba kemampuan gue 
kan lumayan buat hibur diri"monolog Lia 

"Actif" kini Lia mengubah lensa matanya menjadi warna 
biru karna sekarang matanya telah berubah warna merah. 
Lia memfokuskan matanya dan melihat aliran darah seorang 
siswi disana sampai siswi itu berteriak kesakitan tapi Lia tak 
memberhentikan tatapannya 

Brukk 

Siswi itu pingsan dan langsung digopong ke uks 


"Yah, mainan gue diambil jahat banget sih ngambil mainan 
org padahal ntar lagi tubuhnya dah meledak.... aishh"Lia 
kesal karna mereka membopong siswi itu. 


Skip 


Upacara selesai dan kelas Lia sekarang tengah jamkos 
Karena ada rapat guru. 

Lia sekarang berada di kantin untuk mengisi perutnya, 
sampai sekarang Lia kesal karna seluruh mainannya di bawa 
pergi. Setelah upacara tadi selesai Lia bermain dengan 
beberapa siswa/i tapi lagi lagi mereka di bopong ke uks. 


"Bad mood gue"Lia memakan makanan yang ia pesan. 
Lia memilih duduk sendiri dipojokan karna tak ingin 
diganggu tapi keinginannya itu tak ia dapatkan 


"Mmmm, Inza kita duduk sini ya"itu Casandra yang 
berbicara sambil duduk 

"Belum lagi diizinin dah main duduk aja"gumam Inza yang 
masih didengar Rey dkk dan Nia dkk 


"Ma-maaf a...aku, i..itu bu-"Casa menunduk takut 

"Cacat lo sampe ngomong kek gitu"Lia mengatakan acuh 
tak acuh 

"Jaga omonganmu lo kalok lo gk mau kita duduk sini tinggal 
bilang!'"Ana marah karna Casa hampir mengelurkan air 
matanya. 

Lia hanya memutar mata malas 

"Udah kita kesini buat makan"Nando menengahi. 

Semua makan dengan tenang tak ada yang membuka 
pembicaraan. 

Lia selesai makan dan ingin pergi tapi dengan sengaja Casa 
menumpahkan minumannya ke baju Lia 

"Maksud lo apaan?"Lia berucap tenang 

"Ma-maf hikss... a..aku g gak sengaja hikss, maaf Inza"Casa 


memulai perannya 

"Ganti baju gue baru gue maafin"Lia masih tenang 

"Tapi aku gk punya baju hikss...hiksss"Casa masih menangis 
"Dah deh inza lo gk kasian apa sama Casa dia juga udah 
minta maaf"Vivi menatap sinis Lia 

"Ohh iya gue lupa, gpp casa gue kasihan sama lo jadi gue 
maafin"Lia sengaja menekan kata kasihan. 

Casa geram karna inza mengatakan kasihan 

Dan masih tenang saat dia memulai aktingnya. 

Sebelum pergi Lia sengaja menatap Casa kasihan dan 
mengucapkan 

"Dari pada lo ngebuang tenaga lo dengan air mata buaya 
dan akting lo itu, bagus lo nyari orang tua kandung lo yang 
ngebuang lo, kan lebih bermanfaat"setelah itu Lia pergi 
tapi bahunya ditahan dan dia berbalik 


Plakk 
Lia ditampar 
Gevan's pov 


Gue sama yang lain lagi jamkos dan sekarang mau kekantin 
buat makan(emang buat apa lagi). 

Dan gue ngeliat Inza makan sendiri. 

"Kita makan dimana nih?"-Gibran 

"Itu tempat Inza aja kebetulan dia sendiri"-Casa. 

Kami semua berfikir 

"Dah lah lama lo semua mikir, tinggal makan juga"-Nando. 
"Mmmm, inza kita duduk sini ya" Casandra berbicara sambil 
duduk 

"Belum lagi diizinin dah main duduk aja"gumam Inza yang 
masih gue and Rey dkk dan Nia dkk dengar 


"Ma-maaf a...aku, i..itu bu-"casa menunduk takut 
"Cacat lo sampe ngomong kek gitu"Inza mengatakan acuh 


tak acuh. 

Gue sempat kaget dengar kata kata Inza tapi gue kembali 
ke wajah datar gue 

"Jaga omonganmu lo kalok lo gk mau kita duduk sini tinggal 
bilang!"Ana marah. 

Inza hanya memutar mata malas 

"Udah kita kesini buat makan"Nando menengahi. Gini ni 
walaupun ada ogeb ogeb nya tapi Nando bijak sewaktu 
waktu 

Semua makan dengan tenang tak ada yang membuka 
pembicaraan. Gue liat Inza selesai makan dan ingin pergi 
tapi Casa tak sengaja menumpahkan minumannya ke 
bajunya 

"Maksud lo apaan?"Inza berucap tenang 

"Ma-maf hikss... a..aku g gak sengaja hikss, maaf inza"Casa 
nangis 

"Ganti baju gue baru gue maafin"dia masih tenang 

"Tapi aku gk punya baju hikss...hiksss"Casa masih menangis 
"Dah deh Inza lo gk kasian apa sama Casa dia juga udah 
minta maaf"Vivi menatap sinis Inza 

"Ohh iya gue lupa, gpp Casa gue kasihan sama lo"Inza 
masih tenang, gue bingung sejak kapan dia punya sikap 
tenang gini saat diganggu. Gue liat Casa nangis sambil 
menunduk. 

Sebelum pergi gue liat Inza menatap Casa dan 
mengucapkan 

"Dari pada lo ngebuang tenaga lo dengan air mata buaya 
dan akting lo itu, bagus lo nyari orang tua kandung lo yang 
ngebuang lo, kan lebih bermanfaat"setelah itu Inza. 

Gue gak suka dengar kata2 dia akhirnya gue tahan bahunya 
dan dia berbalik setelah itu gue tampar 


Plakk 


Gevan's pov end 


"Lo napa nampar gue?"Lia masih tenang 

"Maksud lo apaan ngomong gitu, gue gk pernah ngajari lo 
kek gitu"-Gevan 

Lia memutar mata malas 

"Emang kapan lo ngajari gue, nganggap gue ada ajaa 
enggak jadi gk usah ngurus hidup gue urus tuh adek 
kesayangan lo, kasian gue ngeliat dia."Lia menekan 
kata'adek'. Gevan marah karna Inza tak lagi memanggilnya 
dengan sebutan 'kakak' . 

Setelah itu Lia pergi tapi ia membalikkan badannya lagi dan 
menghampiri Gevan 


Plakk 

Bukan Lia namanya kalau tak membalas orang yang 
menyakitinya. Gevan ditampar oleh Lia sampai tersungkur 
"Darah dibalas dengan darah" setelah itu Lia pergi. 

Semua orang terkejut dengan yang dilakukan Lia pada 
Gevan. 

Gevan yang ditampar merasa marah, kesal, sedih, dan malu. 
Marah karna adiknya berani menamparnya 

Kesal karna ia lebih memilih Casa dari pada Inza 

Sedih karna adiknya tak menganggapnya 

Dan malu karna dipermalukan didepan seluruh kantin. 
Gevan dibantu berdiri 

"Hiks..hikss.. kk Gevan gpp maaf y kk hikss gara gara aku 
hikss kakak jadi gini hikss"casa menangis dan menunduk 
takut. 

Gevan tak memperdulikannya dan lebih memilih pergi 
diikuti teman2 nya yang lain dan tinggal lah casa di kantin. 


Casa's pov 


Gue kesel banget lihat Inza berani sama gue 
Awalnya gue cuman pengen buat dirinya dibenci 
keluarganya tapi sekarang gua bakal ambil keluarganya dari 


genggamannya. 
Gue ke toilet 


"Arghhghh...."gue teriak 

"Kenapa sih lo harus berubah, seharusnya lo itu udah 
dibenci sama semua orang" 

"Lihat aja Inza gue bakal bikin hidup lo hancur sehancur 
hancurnya, gue Casandra Ephiphani Karl bakal buat lo 
menderita seumur hidup dan gue bakal buat keluarga kalian 
hancur dan menaikkan perusahaan Karl" 


Casa's pov end 


Tanpa Casa sadari bahwa Inza yang juga dipanggil Lia 
mendengar serta merekam semuanya. 

"Nih orang bodoh ya, gk tau tempat amat buat ngelampiasin 
amarahnya kan gue jadi tau rencana lo gimana sih"Lia 
merengut kesal karna lawannya kali ini menyebalkan. 


Kini semua murid dikumpulkan dilapangan. 

"Lo tau gk kenapa kita disuruh kumpul di lapangan"murid 1 
"Entah gue juga penasaran kenapa kita disuruh 
kumpul"murid 2 

"Udah lah mending kita langsung kelapangan"murid 3 


Seluruh siswa telah sampai dilapangan dan Lia langsung 
naik ke pendopo 


"Hei jalang lo ngapai naik"ucap sinta 
Lia tak memperdulikannya. 

Lia lah yang telah mengatur semua ini 
Flashback on 


Lia keluar dari toilet dan memanggil robotnya 
"Acha" 


"Saya Exa" 

"Selidiki semua tentang Casa dan keluarga Karl tanpa 
terlewat sedikit pun" 

"Baik Exa(kalau mau tau panggilan Exa nanti dijelasin 
dibawah) 


Setelah robotnya pergi Lia menuju tempat rapat 

guru sekarang 

Brakk 

Lia menendang pintu 

"Apa kau tak memiliki sopan santun, kau tau kami sedang 
rapat ta-"ucapan bu Mawarf(guru b.indonesia) terpotong 
"Kekerasan, pembullyan, pencemaran nama baik, ketidak 
adilan dan kecacatan berintraksi"lia menatap datar mereka 
semua 

"Apa maksudmu"-kepsek. 

Tak mau basa basi Lia mengirim video yang cukup menutup 
mulut mereka ke ponsel masing2 

Ting 

Mereka melihat ponsel mereka dan melihat video itu 
"Gimana, bagus kan"Lia tersenyum penuh arti pada mereka 
"Saya bisa aja menyebarkan video ini ke sosmed, kalian 
mau?"Lia memiringkan kepalanya . 

Semuanya keringat dingin 

Lia tak bodoh memahami kondisi seperti sekarang 
"Kumpulkan seluruh murid di lapangan" 

Setelah mengatakan itu Lia pergi 


Flashback off 


"Baiklah karna para murid dan guru telah berkumpul, kita 
mulai saja acaranya" 


Lia mengeluarkan speaker dari tas nya 
Dan memutar sebuah rekaman 
"Arghhghh...." 


"Kenapa sih lo harus berubah, seharusnya lo itu udah 
dibenci sma semua orang" 

"Lihat aja inza gue bakal bikin hidup lo hancur 
sehancur hancurnya, gue Casandra Ephiphani Karl 
bakal buat lo menderita seumur hidup dan gue bakal 
buat kelurga kalian hancur dan menaikkan 
perusahaan karl" 


Semua terkejut mendengar itu karna Casa yang mereka 
lihat hanya lah seorang wanita lugu dan polos tapi sekarang 
kini semua terbongkar. 

Rey dkk dan Nia dkk mendengar itu menatap tak percaya 
pada casa 

"Itu..i-itu"casa tak bisa berkata 

"Ternyat lo itu hama ya, gue kira lo baik ehh malah sifatnya 
lebih buruk dari jalang"-safira 

"Cihh, jijik gue nengok lo"-maudy 

"BPPFH!"teriak mereka serempak 

Casa pergi dari sana sambil terisak dan menahan malu. 
"Gimana seru kan pertunjukan gue'"Lia tersenyum 

"Gimana tuan muda Federick adik kesayangan kalian 
nangis tuh gk mau kalian tenangi?"Lia memasukkan 
kembali speakernya 

Dan berterik lantang 

"MAKAN TUH SAMPAH"Lia berteriak kearah Rey dkk dan Nia 
dkk 


Sorry kalau kurang menarik. 

Dan nama lia aku ganti jadi inza terus aja ya soalnya 
ribett 

Wkwkwkwk 
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Kejadian disekolah telah tersebar luas melalui sosmed dan 
banyak pula pebisnis yang menjalin kerja sama dengan 
keluarga Karl mancabut sahamnya kembali. 
Rey dkk dan Nia dkk telah berada di markas 


"Gue gk nyangka selama ini kita dibodohi dengan tampang 
polosnya"Nando membuka pembicaraan 

"Gue kira dia baik"timpal Alvin 

"Tapi gue suka aktingnya selama ini"Veno tersenyum 
misterius 

"Jadi lo dah tau dari lama?"Rey tak bodoh untuk memahami 
perkataan Veno. 

Veno hanya mengangguk 

"Bahkan dia buat 3R makin benci sama Inza dan bodohnya 
3R malah ngedukung Casa ya walaupun mereka bodoh 
sih"Veno berucap tenang 

"Maksud lo apaan"Gevan ingin membogem Veno tapi 
ditahan oleh gibran 

"Sejak kapan lo tau?"tanya Sam 


"Pembullyan, inza tak pernah membully Casa"ucap Veno 
"Jadi lo dah tau, kenapa lo gk kasihh tau kita?" 

"Ck. ngapai gue ngasih tau ke lo, lo kan gk peduli sama Inza 
"Veno masih tenang 

Bugh 

Devan membogem Veno 


Bugh 
Veno membalas Devan 


"Kalian kok berantem sih, ingat tujuan utama kita"Alexa 
menengahi 


"Bener yang dibilang Alexa, Sam lo dapat apa?"tanya Nando 
pada sam 

"Nona W ini cerdik, gue gk dapat apa apa"jawab Sam. 
Walaupun Sam adalah orang yang konyol diantara 
teman2nya tapi otaknya jangan diragukan Sam menjadi 
hacker handal di organisasi mafia mereka. 

"Huh..kalok lo Nan?"tanya Dicky 

Bukannya menjawab nando pergi mengambil tasnya 

"Gue cuman nemu ini dimarkas Fairy night"Nando memberi 
surat itu pada Rey 


Hai sayang 

Nyariin ya tapi 

Jangan kangen kata dilan kangen itu berat:v 

Mau petunjuk gk? 

Kalok mau pecahkan teka teki ini 

"Aku ada tapi tak diperhatikan, saat terang aku 
terlihat tapi jikalau gelap aku hilang. Sinarmu 
membuatku terlihat sehingga ditemukan." 


From:W 


Rey memberi surat itu pada teman temannya 

"Ni orang gemesin dah, pake bilang rindu itu berat 
lagi"gerutu Alvin. 

"Huh..kalok cuman ini kita gk nemu apa2"celetuk Kevan 
"Kalian para cewek dapat apa"tanya Gibran 


"Kita cuman dapat ini"Vivi memberis surat itu pada Rey 
selaku ketua mafia 


Rey membacanya 
"Alone" 


"Alone? Artinya sendiri kan?"tanya Ana. Mereka semua 
mengangguk 
"Berarti dia ngebunuh nya sendirian?"simpul Nia 


"Kok lo kepikiran gitu?"sam 

"Ck. pikir deh 7 gangster yang lenyap itu masing masing 
memiliki jejak yaitu "W" dan kalok disimpulkan sama kata 
'alone' kan berarti dia sendiri"jelas Nia 

"Gue sependapat sama Nia"timpal Veno 

"Lalu teka teki itu, apa maksudnya?"tanya Gevan 

"Soal ini kita tutup dulu karna gue mau nanyak tadi yang 
disekolah kenapa banyak anak2 yang teriak kesakitan dan 
pingsan?"-Rey 

"Gk tau tapi tadi kata tim medis mereka hanya 
kecape'an"celetuk Devan 

"Gue gk percaya cuman karna itu karna mereka sampek 
teriak "sambung Devan. 

Mereka semua mengangguk membenarkan. 

"Besok mafia Red blood menyerang sekolah"ucap Rey acuh 
"Kenapa? Kan kita gk nyari masalah"Alexa sedikit bingung 
"Sekolah kita mau tawuran sama Sma lighting" 

"Dan mereka nyewa mafia untuk membantu, begitu?"-Ana 
"Hmm, besok bawa perlengkapan masing2"ucap Rey dingin 
Semua mengangguk 


Sepulang sekolah Inza ke mall barunya yang di beri nama 
Exa's mall 

Inza masuk ke ruang pribadinya 

"Apa yang kamu dapat"tanya inza kerobotnya(Acha) 
"Casandra ephiphani karl, putri bungsu keluarga karl, 
memiliki 1 kakak laki2 dan 1 perempuan. 

Kakak pertama 

“Jovandra Liguerel Karl“ 

Kakak kedua 

“Johanven Bintang Karl" 

Kakak pertamanya bekerja di kota Diseship dan kakak 
keduanya bekerja di kota Luxuryv"jawab Acha . 

Inza hanya mengangguk 

"Gama"panggil Inza pada robotnya yg lain 


"Saya Exa" 

"Keluarga Wolter, cari tau semua tentang keluarga itu"Inza 
menatap robotnya 

"Baik Exa"robot itu pergi 

"Acha, keluarga Smith"Inza berucap datar 

"Sebelumnya maaf exa, tapi saya memberi saran. Bukankah 
keluarga smith adalah keluarga berbahaya?"Acha menatap 
Inza 

"Benar, karna itu aku ingin permainan mainstream"Inza ber 
smirk 

"Baik Exa"robot itu pergi 


keluarga besar Federick telah berkumpul di rumah 3R. 

Inza pulang dan lagi2 rumahnya dipenuhi mobil 

"Lain kali kalok ada pertemuan sesama pembunuh bayaran 
gue datang ae lah biar terbiasa sama keramaian"Inza 
menatap datar mobil mobil itu 


Inza masuk melewati keluarga besar itu 

"Dari mana aja kamu"itu kakeknya(Felix surya federick) 
"Dari tadi"ucap Inza ketus,Inza a.k.a Lia sudah mengetahui 
bahwa seluruh keluarga Federick membenci dirinya 

"Kalok jawab itu yang benar"ucap sepupunya 

"Bacot"Inza hanya ingin tidur tapi sepertinya keinginannnya 
harus diurungkan. 

Kakeknya yang mendengar ucapan Inza terkejut karna 
biasanya Inza akan caper pada keluarganya. 

"Kamu kalok ngomong yang sopan udah untung masih 
dianggap keluarga masih aja gk tau diri"-bibi Inza 

"Sejak kapan kalian anggap gue keluarga ogeb, ehh btw 
gimana tuh anak kesayangan kalian dah nipuin kalian, sakit 
gk?"Inza berucap semangat 

Sama seperti 3R dan temanznya keluarga Federick juga 
menyayangi casa lebih dari pada Inza. 


"Omongan lo dijaga sampah!"ujar sepupunya yg lain 

"Cih. ngapai ngomong sopan sama orang yang lebih buruk 
dari binatang, benar gk?“Inza berucap tenang 

"Bangsat lo-"ucapan sepupunya terpotong oleh Inza 
"Gimana dong, jadi gk tega gue ngelihat kalian dibohongi 
layaknya orang bodoh...."Inza memiringkan kepala sambil 
menatap keatas seakan berpikir 

"Ya walaupun memang bodoh sih"Inza menatap mereka 
semua 

"Jaga omongan lo!!" sepupunya naik pitam 
"Pffttt...hahahhaha"Inza tertawa renyah 

"Makan tuh sampah, hahahahah...."Inhza semakin tertawa 
keras. 

"Kita minta maaf karna selama ini kita gk tau apa apa dan 
memperlakukanmu dengan tidak adil"bibinya yg lain 
berbicara 

"Cihh. Semudah itu anda minta maaf atas kesalahan 
anda"Inza menatap sinis bibinya 

"Kalian lebih memilih sampah dari pada berlian. Apa yang 
kaliam tanam itu yang kalian tuai"Inza menjeda ucapannya 
"Sekarang kalian telah melihat sifatku dan inilah hasil dari 
yg kalian tanam"Inza tersenyum 

"Satu lagi bersikap lah seperti biasanya dimana kalian tak 
menganggap ku ada dan aku juga akan bersikap demikian 
pada kalian" 


"Tak ada kah kesempatan kedua bagi kami untuk 
mengulang kembali"pamannya berucap sendu 

"Ada tapi kalian mati dulu dong"Inza tersenyum manis. 
Semua terkejut dengan ucapan Inza sampai sepupu 
perempuannya menamparnya 


Plakk 


"Dari tadi gue sabar sama lo, tapi lo dibiari makin melunjak 
dasar gk tau diri" 


Plakk 


Inza menampar balik sepupunya 
"Darah dibalas dengan darah" 


"Kalian semua yg udah bikin gue kek gini dulu disaat gue 
oengen diperhatiin disayangi tapi kalian malah membentak, 
membenci dan membuang gue 

Sekarang disaat gue dah gk butuh perhatian kalian, kalian 
semua pengen ngulang dari awal..."pertahanan Inza runtuh, 
dia menangis 

"Hiks..hikss du..dulu aku juga ingin seperti anak yang lain 
Tapi kalian hikss malah memmbenci ku dan sekarang kalian 
hikss ingin aku memaafkan kalian hikss... 
Hahahahah...."Inza tertawa sumbang 

"Miris banget sih hidup gue, bahkan gue gk pernah ngerasai 
kasih sayang keluarga"lanjut Inza 

"Hari ini gue dah ngeluari unek unek lu jadi jangan kayak 
orang lemah lagi didepan mereka "batin Inza 
"Tak.semudah.itu" inza pergi kekamarnya 


"Hiks..hikss aku orangtua yang buruk hikss aku gk becus 
hikss"nenek Inza menangis di pelukan suaminya 

"Enggak bu, ibu adalah yg terbaik"-ayah Inza 

"Selama ini kita keluarga yang buruk ya"ucap bibinya yg 
lain. 

"Emang"itu cucu tertua di keluarga Federick. Walaupun dia 
tak peduli dengan Inza tapi ia tak membenci Inza. 

Semua terkejut dengan responnya tapi juga tak ingin 
membantah fakta. 


Inza turun dan langsung duduk tanpa menyapa keluargnya 
lalu 
"Inza, apa benar mall milik keluarga Gillan telah menjadi 


milikmu? "tanya pamannya 

Inza hanya menganggukan kepala 

"Kamu tahu kan keluarga gillan tak segan2 membunuh 
musuhnya?"tanya neneknya dan lagi lagi Inza hanya 
mengangguk 

"Kalok lo tau ngapai nyari masalah?"tanya sepupunya 
"Bosan aja, hidup gk ada mainan"ucap inza tenang. 

Semua terkejut dengan ucapan inza. 

"Lo tau kan arti kata2 lo? "tanya sepupunya yg lain 

"Tau" 

"Tapi kan bahaya sayang, bibi gk mau kamu terluka"ujar 
bibinya tulus 

"Kan gue bosan hidup cuman buat nyari kasih sayang, dari 
pada terpuruk mending bermain mental"Inza tersenyum 
Mereka kembali merasa bersalah pada Inza. 

"Gk usah senyum dah bukannya manis tapi ngeri"ujar 
sepupunya bergidik ngeri 

Inza hanya memutar bola mata malas 

"Hah...yaudah kalok ada apa2 kasih tau kita, oke"pamannya 
menatap Inza 

"Hmmm" 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata kata baku dan tak baku 


Penjelasan 
Keluarga federick 


Kakek 

*felix surya federixk 

Nenek 

*flora lina federick 

Mempunyai 4 putra dan 1 putri 


Putra 1 

Bagaskara vino federick 
Istri:Joy melati federick 
Mempunyai sepasang anak 
Sulung:Glenvino federick 
Bungsu: Gwenyia vana federick 


Putra 2 

Angkasa jaya federick 

Istri: Delani federick 
Mempunyai 2 ank Ik dan 1 pr 
Ank 1:Damian jaya federick 
Ank 2:Cahaya kelani federick 
Ank 3:March keano federick 


Putra 3 

Zevano surya federick 

Istri:irene federick 

Mempunyai anak tunggal yg bernama(Ik) 
ALASKA ZERANO FEDERICK 


Putra 4 

Revano surya federick 

Istri:Azkia kimberly federick 

Mempunyai 3 putra dan 1 putri 

Ank 1:Devano rasyandra federick 

Ank 2:Kevano rasyandra federick 

Ank 3:Gevano rasyandra federick 

Ank 4:kimberly clarinza xaviena federick 


Anak Perempuan dari felix dan flora 
Sandara Ralina federick 

Suami: Devin anggara 

Mempunyai 2 putra dan 2 putri 

Ank 1:Samudra ravin anggara 

Ank 2:christian Sadefa anggara 


Ank 3:Devandra alina anggara 
Ank 4:Revandra aluna anggara 


Zevano dan Revano(kembar) 
Deva dan reva(kembar) 


Ada yang ingin ditanyakan? 
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Hari ini sahabat Inza yaitu Nara kembali bersekolah setelah 
selesai dengan skors nya. 

Inza menjemput Nara menggunakan motornya 
"Nara...!"teriak Inza saat melihat Nara keluar dari 
pekarangan rumah 

"Loh inza kok disini?"tanya Mara bingung 

"Ya mau jemput lah masa mau ngamen"jawab Inza asal 
"Hehehhe...."Nara hanya cengengesan 

"Udah buruan naik"ujar nza 

"Lo yakin bisa bawak motor malah motor kek gini lagi"Nara 
sedikit ragu 

"Udah ayok, kalok jatuh paling kebawah" 

"Ye... ni anak lagian kan gue pake rok"ujar Nara. 

Jika Nara bersama Inza maka keluar lah sifat bar bar nya tapi 
jika disekolah Nara hanya bersikap lemah karna tak ingin 
dikeluarkan dari sekolah. 

"Ni jaket gua"Inza menyodorkan jaketnya 

"Bisa naik kan?"tanya Inza 

"Ya bisalah zheyenk" 


Nara dan Inza telah sampai disekolah 
Skip 


Pelajaran selesai dan waktunya istirahat 

"Nar pesen gih, gue nasgor sama es teh manis anget"ucap 
Inza asal 

Nara menatap tajam Inza 

"Napa?"tanya Inza dengan wajah polosnya 

"Heh ogeb dimana mana es ya dingin mana ada es yg anget, 
gimana sih lo"dengus Nara 

"Udah gih jan marah, jus alpukat aja" 


"Huh....iya iya" 

Nara pergi membeli pesanannya. 

Seketika kantin heboh karna kedatangan Rey dkk dan Nia 
dkk 

(Casa dah gk sekolah disini lagi, Karna ada kejutan baru 
nantinya). 

Inza tak perduli dengan hal itu, Inza masih fokus melihat 
handphonenya 

"Boleh duduk gk"tanya Gibran 

"Hm"jawab Inza 

"Bisa gk sih kalo lo ditanya jawabnya panjang atau 
apalah"sinis Vivi 

"Hmmmmmmmm"Inza memperpanjang dehemannya 
Sedangkan Vivi mendengus kesal dan yang lainnya 
menahan tawa 

"Napa, kalok mau ketawa, ketawa aja"ujar Vivi kesal 
"Hahhahahahah..."mereka semua tertawa 

"Nia pesan sana"ujar Veno 

"Lah kok gue sih kak" 

"Jadi siapa masa kakak udah sana buruan" 

"Ck. Iya iya tapi..... 

Lo ikut gue"Nia menarik Tania 

Sedangkan Tania hanya pasrah 

Ditarik oleh Nia 

"Pesanan datang!"pekik Nara 

"Berisik!"ujar mereka serentak sambil menatap tajam 

Nara terkejut dan segera menunduk 

"Ma-maaf aku gk tau kalau ada kalian" 

"Jangan menunduk nanti mahkotamu jatuh"ujar Inza 

"Sini makanan gue, dah laper tau gk"Inza mengambil 
makanannya 

Semua makan dengan tenang 

"Mmm aku boleh nanyak gk, kok Casa gk ada sama 
kalian?"tanya nara membuka pembicaraan 

"Dia gk sekolah disini lagi, munafik bangsat"desis Tania 

Nara terkejut dengan ucapan Tania karna yg iya tahu Tania 


tak pernah menjelekkan Casa 

"Tapi kenapa? "tanya Nara lagi 

"Lo gk tau yg viral di medsos?"tanya Nando 

Nara hanya menggeleng karna ia tak mempunyai 
handphone jadi ia tak mendapat berita apa apa 

"Ya iyalah dia gk tau ponsel aja gk punya gimana mau tau 
yg viral"celetuk Ana 

Nara menunduk sedangkan Inza masih diam 

"Nar, nanti pulang sekolah kita jalan jalan gimana?"tanya 
Inza menyela Nara yang ingin bicara. 

"Tapi kita jalan jalan kemana, lo tau kan kita gk punya 
uang"bisik Nara pelan tapi masih bisa didengar 
"Tenang"ucap Inza mengedipkan sebelah matanya 

"Gue masih lurus ya"ucap Nara jyjyk 

Sedangkan Inza tertawa renyah dan menambah pesonanya, 
satu kantin memandangi Inza yg tertawa 

"Ekhemm...."Inza menyelesaikan tawanya saat merasa 
banyak pasanng mata yang melihat 

"Udah lo tenang aja, sekalian gue mau ketemu sama 
ayah"ucap Inza. Inza memanggil ayah Nara dengan sebutan 
ayah 

"Oke"ucap Nara semangat. 

Mereka tak menghiraukan Rey dan Nia dkk yang juga 
berada di meja itu. 

Saat Dicky ingin bicara tiba tiba segerombolan lalat 
penganggu datang siapa lagi kalau bukan Fanya dkk 

"Hai sayang, kangen aku gk?"tanya fanya dengan nada 
manjanya 

"Kangen, kangen banget malah"bukan Rey tapi Inza yg 
menjawab 

"Diem lo, gue bukan ngomong sama lo"ucap Fanya kesal 
"Habis lo ngomong sama kulkas berjalan gimana mau 
jawab"ceplas Inza 

Semua terkejut dengan ucapan inza yg akan memancing 
Rey 

Tapi teman teman Rey malah menahan tawanya. 


"Repeat"Rey menatap datar Inza 

"Kulkas berjalan"Inza juga menatap rey datar. 

Suasana mencekam dengan aura membunuh yang 
dikeluarkan oleh Rey dan juga Inza. 

Tak ada yang mau memutuskan kontak mata sampai 
akhirnya sam membuka suara 

"Ekhemm...Rey" panggil Sam yang membuat Rey 
menghentikan kontak matanya 

"Jam"Sam tersenyum misterius 

Rey melihat jam dan sekarang waktunya mereka bersiap 
siap dan ia memberi kode pada teman temannya sebelum 
pergi ia membisikkan sesuatu pada Inza 

"Urusan kita belum selesai..."Rey meniup telinga inza 

"Jadi jangan harap bisa kabur"lanjut Rey 

Inza tak mengindahkan ucapan Rey dan masa bodo dengan 
itu. 

Rey dkk dan Nia dkk telah pergi 

"Gilak, aura lo ngeri amat dah takut gue"ujar Fanya 
"Mending lo pergi dari pada gue bogem, pilih mana?"tanya 
Inza dingin 

"I-iya gue pergi"Fanya takut dengan suara dingin Inza dan 
memilih pergi 

"Nar habisin tuh makanan lo kan sayang dibuang trus habis 
makan lo ke lantai 3, oke"ujar Inza 

"Emang lo mau kemana trus ada apa sampai gue harus 
kelantai 3" 

"Udah gk usah nanyak, turutin aja yang gue bilang.kalok 
gitu gue cabut bye.... 

dan satu lagi kalau ada yang ganggu lo tinggal bilang 
gue"Inza berucap tenang 

"BAGI LO SEMUA YANG BERANI NYAKITIN NARA HABIS SAMA 
GUE, NGERTI"teriak Inza, semua diam tak membalas karna 
takut 

"NGERTI KAGAK"bentak Inza dan mereka semua refleks 
menganggukan kepalanya bahkan Nara juga karna saking 
takutnya 


"Bagus kalok gitu gue cabut, jagain sahabat gue "Inza pergi 
menuju gudang 


Skipp 


"Siap"tanya Rey 

"Siap" ujar mereka serempak 

"Sam, Ana, sama Alvin, amankan seluruh murid dan guru. 
Nando, Kevan, Gibran kalian ikut gue. 

Dan yang lainnya mencar" 

Semua menangguk patuh 

"Mulai" 


Berbeda dengan Inza kini Inza mengendap ke ruang guru 
untuk meletak penyadap suara dan juga ruang kepala 
sekolah. 

"Seumur hidup gue gk pernah ikut tawuran karna gue anak 
baik, tapi gue sekali kali jadi nakal ah, lumayan biar gk 
bosen "monolog Inza 


Inza telah selesai mengganti pakaiannya tapi... 

"Apa yang kurang ya?"tanya Inza pada dirinya sendiri 
"Topeng udah, baju serba hitam udah.....hah camilan"pekik 
Inza 

"Oke waktunya go" 


Kini Inza berada di dekat gerbang sekolah dan pastinya 
diatas pohon dengan memakan camilan sambil menunggu 
tawuran. 

"BAGI SELURUH MURID DIHARAPKAN UNTUK BERKUMPUL DI 
LANTAI 3 SEGERA.SEKALI LAGI, BAGI SELURUH MURID 
DIHARAPKAN UNTUK BERKUMPUL 

DILANTAI 3.  TRIMAKASIH"Teriak salah satu guru 
memperingati 


"Ada apa" 
"Kenapa kita disuruh berkumpul" 


"Astaga hari ini kan sekolah kita akan tawuran" 

"Udah cepetan nanti kita kena imbasnya lagi 

"Tapi dengar dengar mafia red blood juga ikut menyerang" 
"Mati lah kita" 

Kira kira seperi itu lah topik ocehan murid. 


Mafia Red blood dan juga gerombolan sekolah sma lighting 
datang dan langsung merusak fasilitas sekolah disana 
"Bar bar banget sih "ujar Inza sembari memakan camilannya 


"HANCURKAN SEMUA NYA.... 
HAHAHAHHAH..."tawa seorang pemuda yang menggema 


Inza tak peduli dengan itu karna fokusnya sekarang ke arah 
yang ada 2org berpakaian serba hitam jangan lupa 
topengnya yang sedang memberi kode kearah lain. 
"Ck. Pake kode kodean segala lagi, kalok bunuh ya 
bunuh"gerutu Inza sebal melihat mereka kodezan. 


Rey datang dengan pakaian serba hitam di ikuti 3 lelaki 
dibelakangnya 

"Kenapa kalian menyerang sekolah ini?"tanya Rey dengan 
suara lantang 

"Ya mau tawuran lah masa mau masak"jawab salah satu 
murid sma lighting 

"Alasan"tanya Rey dingin 

"Ya...ya, lo gk perlu tau alasanny"jawab sang pemimpin 
tawuran sekolah itu lantang 

"Halah gk usah banyak bacot, SERANG!!"teriak ketua red 
blood(Sandi) 


Peperangan terjadi para murid dan guru memekik 
ketakutan. sedangkan Inza menonton sembari memakam 
camilannya 

"Bodoh banget sih" 

"Serang bagian vitalnya" 


"Tu perut si buncit cucuk mana tau kempes" 

"Eh ogeb kok nyerang kawan sendiri sihh" 

Inza sebal dengan tontonan yang sangat tak memuaskan 
akhirnya ia turun dan membawa camilannya 

"WOII! "teriak Inza. 

Semua mata memandang Inza tak lepas dari Rey dkk. 

"Kalok mau tawuran jan ribut dong, gue kan mau tidur"ujar 
Inza santai 

"Dimana mana kalok tawuran pasti ribut"celetuk salah satu 
murid sma lighting 

"Ya kan gue terganggu"Inza mengunyah camilannya 

"Lagian lo pada mau tawuran apa mau kondangan sih, mana 
bawak rombongan banyak lagi kan bubuk kopi gue gk 
cukup" 

"Ye... si eneng, air putih ae lah neng gk perlu repot repot 
buatin kopi" 

"Yang ada air kamar mandi om, gimana dong"ujar Inza polos 
Mereka semua menjadi bingung 

"Ini tawuran apa gk sih“itulah yang mereka pikirkan 


"Ta-"ucapannya terpotong 

"DIAM!! Gadis kecil lebih baik kau pergi dan berdan dan lah 
secantik mungkin"ujar Sandi 

"Tapi untuk apa om, kan aku dah cantik"Inza masih mode 
polos 

"Hah..."Sandi menghela nafas dan memijat pangkal 
hidungnya 

"Baiklah jika itu maumu"Sandi menatap rekan rekannya 
"JIKA ADA YANG BISA MENDAPATKAN GADIS INI, KALIAN BISA 
MELAKUKAN APAPUN YANG KALIAN MAU PADA GADIS 
INI!!"teriak Sandi sambil menunjuk Inza 
"HUA......HIKS..HIKS"inza menangis 

"Hei kenapa kau menangis bahkan kami belum bertindak" 
"Camilanku habis hiks hiks" 

Semua lagi lagi terkejut dengan inza. 

"Ni org dah tau lagi tawuran malah mentingi camilan" 


"Astaga, nyari mati dia" 
"Hahahha..ngakak asw" 
"Diem lo!" 


Rey memperhatikan gadis yg memakai topeng itu yakni Inza 
"Gila tapi salut "batin Rey 


"Udah gk usah bacot"Inza maju dan menyerang mereka 
secara brutal 


Bugh 

Krek 

Jleb 

Bugh 

"Akhh...."teriak ketuanya yang ditusuk Inza lalu menerjang 
juniornya 


"Ehh ehh sorry om gk sengaja heheheh...."Inza menyengir 
kuda 


"DARI PADA LO SEMUA GUE BUNUH MENDING PULANG, 
NANTI DICERAMAHI NYOKAP BARU TAU"teriak nza 


"PERGI!"Rey teriak 
Semua terkejut dan ketakutan bahkan Inza juga terkejut. 


Sorry kalau gaje 

Mengandung kata baku dan tak baku 
Typo itu dah biasa jadi maklum 

Ini cerita pertama jadi jangan dibully 
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Tawuran disekolah telah tersebar luas dari mulut ke mulut. 
Seluruh murid telah dipulangkan 

Dan disini lah Inza berakhir dirumah Nara 

"Sorry ya za gue cuman bisa ngasih air putih "ucap Nara 
"Santai aja kali, gue kemari mau ngajak lo jalan2 sekalian 
beli ponsel gimana?"tanya Inza antusias 

"Tapi, lo punya duit?"tanya Nara gugup 

"Hmmm"Inza mengeluarkan kartu ATM nya 

"Woahhh serius, tapi inget jangan boros boros simpan baik 
baik beli apa yg diperlukan aja"nasehat Nara 

"Iya zheyenk, bawel banget sih"kesal Inza 

"Tapi lo gpp kan soalnya pas tawuran terjadi lo gk ada di 
tempat murid ngumpul" 

"Hmm gue gpp"jawab Inza 

"Lo dari mana aja tadi?"tanya nara penuh selidik 

"Gk usah banyak tanyak, lo gk diapa apain kan sama para 
lalat?"tanya inza 

"Hehehe...iya iya mereka gk berani ngebully gue lagi, btw lo 
apain mereka sampai kek gitu"Nara terkekeh saat 
mendengar kata 'lalat' 

"Nanti aja deh kalok mau cerita sekarang kita pergi kuy"ujar 
Inza bersemangat 


"Kuyy" 


Sedangkan Rey dkk dan Nia dkk sedang mendiskusikan hal 
baru 

"Apa yang kalian dapat"tanya Rey 

"Cctv"singkat Sam dan memberi laptopnya. 

Semua menatap laptop Sam yg kini tengah memutar video. 
Divideo itu terlihat Inza yg memasuki toilet tapi yang keluar 


adalah seorang wanita dengan pakain serba hitam jangan 
lupakan topengnya. 


"Ja-jadi si cewek gila itu inza"simpul Alvin 

"Jangan asal menyimpulkan dulu"ujar Kevan 

"Gue setuju sama Alvin"ujar Sam. 

Sam memperlihatkan video yg lainnya yang berisi Inza yg 
sengaja menatap kearah cctv berada dan membuka 
topengnya serta tersenyum misterius 


"Gila, jadi tu cewek inza"ujar Alvin terkejut 

"Tapi sejak kapan Inza mahir beladiri bahkan sampai pake 
senjata tajam?"tanya alexa 

Semua diam dengan pemikiran masing masing sampai 
suara notifikasi membuyarkan pikiran mereka 

Tingg 

Sam melihat ponsel nya 


"Teruslah memikirkanku karna aku suka saat pikiran kalian 
hanya terisi oleh diriku seorang" 

Itu pesan dari Inza. 

Sam meneruskan pesan itu kepada yg lain 

Tingg 

Mereka membaca pesan itu 

"Gila!!"desis Ana 


"Kita bagi kelompok 

3R perhatikan Inza 

Para wanita cari tau semua tentang yg terjadi disekolah saat 
para murid pinsan secara massal 

Nando, Gibran kalian urus tentang Casa 

Yg lainnya selidiki nona W, paham"ujar Rey tegas 
"Paham"ujar mereka serempak. 


Kembali ke Inza mereka telah selesai belanja dan sekarang 
waktunya makan. 


Inza dan Nara hanya membeli ponsel untuk nara karna 
setiap inza membeli sesuatu maka nara akan bernasehat 
"angan boros boros, simpan buat yg lain.“tu sebabnya 
mereka hanya membeli ponsel. 


Inza menceritakan semua kejadian yg terjadi disekolah pada 
Nara dan sekarang mereka bercanda ria. 

"Gila, pantes aja tuh para murid yg suka ngebully gk berani 
lagi"Nara tertawa mendengar cerita inza 

"Hmmm, apalagi tu si Fanya Fanya itu gemesh tau gk"ujar 
inza. 

Skip 


Inza mengantar Nara pulang karna sudah menjelang malam 
"Makasih ya za"ujar Nara 

"Hmm, bilangin sama ayah kalau aku pengen ketemu, oke" 
"Oke, nanti aku bilangin ayah"ujar Mara tersenyum 

"Kalau gitu gue pamit, bye"Inza menjauh dari halaman 
rumah Nara 

"Hati-hati!"teriak Nara sambil melambaikan tangannya. 


Inza pergi dengan kecepatan diatas rata rata sampai tiba 
tiba tubuhnya sangat lemas dan 

Brukk 

Inza terjatuh dari motor dan pingsan 


"Malam ini aku mau mereka semua mati"ujar seorang pria 
"Baik tuan" 

"Kecuali gadis itu, berikan dia padaku, aku akan 
menjadikannya budak sex ku" 

"Baik" 


"Eunghh..."rintih Inza merasa lemas dengan seluruh 
tubuhnya. 

Inza membuka matanya dan ia melihat sekitar yang nampak 
gelap kuno tapi masih bersih dan melihat kaki dan tangan 
yang diikat 

"Ohhh gue diculik, kok diculik ya?"tanya inza pada diri 
sendiri 

"Mana diikat kek kambing mau disembelih lagi"ujar Inza 
melihat kaki dan tangannya yg diikat 

"Kan jadi lapar, huaa..hiks..hiks" 

Ujar Inza bersedih 

"Woli jangan cuman nontonin dong, gue lapar nih"Inza tak 
bodoh untuk menyadari adanya kamera tersembunyi. 


"Dia tau, kan...kan itu kamera tempatnya tersembunyi 
banget"ujar pria berkulit putih 

"Sepertinya dugaan ku benar"ujar ketua mereka 

"Kita keluar, pakai topeng masing masing"ujar wakilnya 
Semua mengangguk dan menghampiri korban. 


Inza memejamkan matanya tapi ia menyadari ada org 
masuk dan bukan satu. 

Inza membuka mata dan melihat 10 pria dan 4 wanita 
memakai topeng dan pakaian serba hitam 

"Gini kek dari tadi, lo pada keluar, Kan sebel gue sendirian 
disini malah gk ada makanan lagi"protes Inza 

"Diam!!"tegas wakilnya 

"Jadi kalian toh yg nyulik, mau ngapain nyulik gue.mau 
menggali informasi"ujar Inza asal 

Semua terkejur dengan tebakan Inza. 

"Kok dia tau"batin mereka semua 

"Udah cepetan"Inza gemesh melihat mereka yg sedari tadi 
tak mengajukan pertanyaan 

"Siapa kau sebenarnya"ujar pria berwajah asia 

"Yah org lah bego masa manusia, ehh apa bedanya ya"Inza 
memiringkan kepalanya 


"Ck. Kau pasti mengetahui tentang nona W kan"ujar pria itu 
tegas. 

Teman temannya yg lain terkejut dengan pertanyaan itu 
"Oohh, jadi kalian nyulik gue mau nanya tentang itu 
toh"inza mengangguk anggukan kepalanya yg membuat dia 
jadi imut 

“Imut"batin para lelaki disana 

"Cari tau sendiri lah, kok nanya nanya gue sih emang gue 
mbah google"ujar Inza ceplas ceplos 

"Dah deh, mending kalian lepas gue soalnya tuh keluarga 
Federick lagi dalam bahaya"ujar Inza cepat 

"Apa maksudmu!" 

"Hah...."Inza menghela nafas 

"Woli, Devan bangsat Kevan tolol, Gevan dodol gk usah 
main kek ginian gue masih banyak urusan"sambung Inza 


Lagi lagi semua terkejut karna Inza mengetahui penculiknya 
"Kok dia bisa tau'batin para cewek 
"Gue gk bisa nganggap remeh dia"barin Rey 


"Aishhh gk usah ngebatin dah 
Udah cepetan rey bukain ni tali emang gue kambing 
apa"ujar Inza tak sabar 


Semua saling tatap karna ini diluar dugaan mereka, ya yg 
menculik Inza adalah Nia dkk dan Rey dkk 


Flashback on 

"Satu lagi culik Inza"ujar Rey tak mau dibantah 
"Tapi untuk apa?"tanya Vivi 

"Lakukan saja"Rey berucap tegas 


Flashback off 


"Woi Devan tuh bapak lo lagi disandera, lo gk mau nolongin 
apa"Inza menatap Devan 


"Satu lagi kalau mau nyulik gue sedian makanan dong, kan 
gue gk perlu repot repot buat kabur"sambung Inza 


Semua melepas topengnya 

"Lo tau dari mana kalau ayah disandera?"tanya Kevan 
"Ya tau lah, apa sih yg gk guetau 

Udah buruan tu nenek lo nanti serangan jantung pula" 


Skipp 


Kini Rey dkk,Nia dkk dan Inza telah sampai didepan 
gerbang dan mereka melihat banyak org berpakain hitam 
"Bener gue kan"ucap Inza acuh 

"Rey kalau gini kita kalah jumlah"ujar Sam 

"Panggil anak anak yg la-"ucapan Rey terpotong oleh 
teriakan Inza 

"HI GESSS WELKOM BECK TO MAI CENEL"teriak Inza 

Rey dkk melongo melihat itu dan semua yg berpakain hitam 
menatap Inza. 

Dengan santainya Inza jalan sambil melambaikan 


tangannya 

Dor 

Rey kembali pada kesadarannya saat mendengar bunyi 
pistol 

“Inza!"teriak mereka bersamaan. 

"Akh... tolong....tolong jangan bunuh keluarga ku 


akh..."Inza jatuh 


"Bwahahahahahah...."tidak Inza tak tertembak karna ia 
menghindar 

"Bar bar banget sih om" 

"Kau!!"seru salah satu mereka marah 


Inza berjalan melewati mereka yg melongo melihat Inza dan 
masuk ke dalam mansion. 
Pemandangan yang pertama kali ia dapat adalah seluruh 


keluarganya berlutut didepan tuan Gillan, tuan Gillan? 
Ya yg melakukan itu adalah tuan Gillan dia menyewa 
gangster seperti yg diucapkan keluarga Inza. 


Inza duduk di sofa dan mengangkat kakinya ke meja serta 
memakan camilan yang ada diatas meja. 

"Ckckck, om kalok mau bunuh ya bunuh aja ngapai pake 
ngancam segala sih "ujar Inza santai 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 
Trimakasih 
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Inza duduk di sofa dan mengangkat kakinya ke meja serta 
memakan camilan yang ada diatas meja. 

"Ckckck, om kalok mau bunuh ya bunuh aja ngapai pake 
ngancam segala sih"ujar Inza santai 


"Ternyata kau sudah datang gadis kecil, lihat ayahmu 
sekarang tengah berlutut padaku"ujar tuan Gillan sombong 
"Lalu?"tanya Inza menaikkan sebelah alisnya 


Tuan Gillan geram karna reaksi Inza yang tak memuaskan 
dimatanya 

"Bukankah seharusnya kau takut kalau keluargamu 
kubunuh"ujar tuan Gillan santai tapi memendam rasa 
kesalnya 

"Ck. Bunuh ya bunuh ngapai bilang bilang"decak Inza 


"Kau.!!!"geram tuan Gillan 
"Ya saya"tantang Inza 


"Kau, pukuli kakeknya sampai gadis ini mau berlutut 
padaku"ujar tuan Gillan sambil menunjuk salah satu 
diantara mereka 

"Jika kau berani maka jangan salahkan aku jika keluargamu 
tak tenang tuan Bagus yg terhormat"Inza menatap Bagus 
datar 

"Ck. Cepat-"ucapan nya terpotong kala mendengar bunyi 
baku tembak diluar 

"Apa yg terjadi?"tanya tuan Gillan 

"Ma-maaf tuan tapi mafia black diamond membumi 
hanguskan setengah dari kami"ujar tangan kanannya gugup 
"Kenapa mereka menyerang? Apa mereka membantu? Apa 
kalian membuat masalah?" 


Semua menggeleng 

"Kan sudah saya bilang,tapi kalian tak mau mendengar"Inza 
tetap santai sambil ngemil 

"Jadi kau-" 

Dorr 

Ucapan tuan Gillan terpotong kala mendengar bunyi 
tembakann 

"Berhenti sampai sini!"itu Gevan lah yg memegang pistol 
dan mengarahkan ke atas untuk memperingati 
"Hahahahha..saya tak akan berhenti sampai saya mencapai 
apa yang saya mau"tawa tuan Gillan 

"Hahahahha...... "Inza tertawa 

"Yakin banget sih om nanti kalau mati gimana? "tanya Inza 
memiringkan kepalanya 


"Jangan bergerak, atau si kakek tua ini ku tembak!" Ujar 
tuan Gillan lantang 

"Tidak..hiks..hiks..., jang-jangan bunuh suamiku"tangis 
neneknya 

"Gpp, yang penting kalian selamat,aku ikhlas jika harus 
mati"kakek Inza tersenyum. 

Semua menangis 

"Kumohon jangan bunuh ayahku, bunuh saja aku"ujar anak 
bungsu Felix 

"Tidak bunuh saja aku" 

"Tidak aku saja" 


Perdebatan cukup panjang yang sangat membuang buang 
waktu 

Sedangakan Inza memijat pangkal hidungnya 

"Drama apa lagi ini"batin Inza 


"DIAM"teriak tuan Gillan 
"Baiklah jika kalian semua ingin mati aku akan 
mengabulknnya"tuan Gillan memberi kode pada yang 


lainnya untuk menembak mereka satu persatu tapi sebelum 
mereka melepas pelatuk mereka Inza teriak. 


"PHOLII"teriak Inza memanggil robot pengendali logam dan 
besi. 

"Saya Exa" 

"Bunuh semua" 

"Baik Exa" 

Semua bingung karna melihat inza yang sekarang tiduran 
sedangkan seorang perempuan cantik dan berpakain sexi 
yang menatap tuan Gillan datar. 

Semua senjata api sekarang melayang diudara dan berada 
dibelakang Pholi 

"Ba-bagaimana bisa"tuan Gillan tak percaya dengan yg 
dilihatnya bahkan seluruh keluarganya tercengang 
"Mulai"perintah Inza 


Dorr 

Dorr 

Dorr 

Dorr 

Dorr 

Dorr 

Dorr 

Dan banyak lagi suara tembakan(malas ngetik ) 

Semua masih terkejut karna hanya dalam beberapa menit 
mereka semua mati tak terkecuali tuan Gillan. 

"surveillez la famille Gillan et donnez-moi les 
informations"ujar Inza dalam bahasa prancis 

(Awasi keluarga Gillan dan beri aku infonya) 

Robotnya mengangguk dan pergi. 


Seluruh keluarga berkumpul diruang tengah tak lupa 
dengan bagian inti black diamond 
"Jadi kalian anggota mafia"tanya kakeknya 


"Maaf kek"ucap 3R sambil menundukkan kepala 

"Kakek tak marah jika kalian ikut organisasi gelap itu tapi 
kalian tau kan resiko menjadi mafia" 

"Kami akan menjaga diri kek"ucap Kevan dengan yakin 
"Kimi ikin minjigi diri kik"menyemenye Inza. 

"Untung tadi gk terlambat, kalau kalian datang terlambat 
mungkin salah satu dari kita akan dibunuh"ujar neneknya 
"Makasih ya nak"sambung neneknya 

"Sama sama nek, ini juga menyangkut keselamatan 
keluarga teman kami"ujar Sam 

Nenek hanya tersenyum tulus. 

"Lalu Inza bibi sudah mengatakan untuk hati hati pada 
keluarga Gillan dan tadi kau memancing amarahnya"ucap 
bibi Joy 

"Lagian tuh si om om bangsul udah tua gk tau tua kan 
sebel"kesal Inza. 

Mereka semua geleng geleng kepala dengan ucapan Inza 
"Tadi wanita yg kau panggil nama Pholi dia siapa?"tanya 
Angkasa 

"Makhluk astral "jawab Inza asal 

"Kalok di tanya itu jawab yg bagus"dengus Cahaya 

"Pholi itu teman saya paman"ujar Inza mencoba lembut 
dengan senyum paksa nya 

Mereka hanya tersenyum. 

"Boleh kita tau dari mana lo tau kalau keluarga lo lagi 
disandera"tanya Ana 

"Gue buat penyadap suara di handphone a-ayah"gugup Inza 
saat menyebut kata 'ayah' 

Ayah Inza yg mendengar kata 'ayah' tak bisa 
menyembunyikan senyumnya 

"Sejak kapan lo tau kita kita anggota mafia"kini Vivi yg 
bertanya 

"Sejak......"Inza melihat mereka semua yg penasaran 
"Sejaaaaaaaakkkkkk-"ucapan Inza terpotong 

"Ishh lama banget sih kan gue gk sabar"gerutu Dicky 
"Kepo"lanjut Inza 


"Sudah, semua istirahat ini sudah malam besok kalian juga 
harus sekolah "ujar bibi Irene 

Semua mengangguk 

"Oh iya bi mereka gk sekolah"ujar Gevan menunjuk sepupu 
sepupunya 

"Mereka sekolah tapi lusa" 

Gevan hanya ber'oh'ria 

"Kalau gitu kita ke atas g'night all"ucap Reva mewakili 
semuanya 

Semua pergi kekamar untuk tidur dan Rey dkk, Nia dkk 
kembali kerumah masing masing. 

"Kamu gk tidur sayang"tanya bibi Delani 

Inza hanya tersenyum tipis 

"Paman Devin kita perlu bicara"ujar Inza tegas 

Devin terkejut dan ia menerimannya 

"Baiklah" 

"Tidak disini tapi dikamarku"ujar Inza 

Mereka semua terkejut 

"Kenapa tidak disini saja sayang"ujar istri Devin 

"Ini penting, bibi aku pinjam  suamimu"setelah 
mengucapkan itu Inza naik 

"Emang aku barang ya"gumam Devin 

"Udah sana kayaknya penting banget yang mau diomongi 
Inza"ujar istrinya 

"Hmm, kamu duluan aja kekamar nanti aku nyusul"Devin 
mengecup kening istrinya dan pergi 


"Inza kita berubah ya"celetuk Angkasa 

"Hmm, inza manja kita gk ada lagi"sambung istrinya 

"Udah lah semua orang pasti berubah, sekarang kita mikir 
bagaimana agar inza memaafkan kita"ujar Zevano 

"Semua istirahat" 


Seorang pria berjalan ke sebuah ruangan untuk menemui 
bosnya 

"Permisi bos, saya mendapat berita baru" 

"Apa?" 

"Red ruby, dia mengirim sebuah pesan dan setelah saya cari 
tahu red ruby adalah seorang wanita"ujar pria itu panjang 
kalia lebar 

"Apa pesannya" 

Pria tadi memberi laptopnya dan menunjukkan isi pesannya 
"Teruslah memikirkan ku karna pikiranmu hanya akan 
dipenuhi oleh diriku" 

Pria itu tersenyum misterius. 

"Buat sebuah rencana yang bisa mengungkapkan red ruby 
karna dia adalah berlian rencanaku"ujarnya tegas 

"Baik bos" 

Lelaki itu pergi dan tinggalah si bos sendiri 

"Red ruby, kau membuatku semakin tertantang"pria itu ber 
smirk 


Sekarang Rey tak bisa tidur karna memikirkan kejadian tadi. 
"Dia gk bisa diremehin, gue harus cari tau semua rahasia 
dia"ujar Rey mantap dan mengirim pesan pada yg teman 
temannya 


Kevanrick 


| YOU 
Terus awasi Inza dia bukan orang biasa 


| kevanrick 
Oke, gue awasin 


READ. 


Inza dan Devin berada di balkon kamar Inza 

"Jadi apa yang ingin kau sampaikan "ujar Devin lembut 
"Devin Anggara kembaran dari Kevin Anggara, right"Inza 
menatap serius Devin 

Devin terkejut karna yg mengetahui itu hanya ia dan Kevin. 
Devin menatap serius 

"Dari mana kau tau"sekarang Devin menatap tajam Inza 
"Tenanglah, aku bukan musuh"ujar Inza santai 

Devin telah menormalkan raut wajahnya dan berjalan ke 
pembatas balkon 

"Lalu apa maumu?"tanya Devin tanpa menatap Inza 

"Balas dendam bersama"Inza menghampiri Devin 

Devin menatap lekat Inza 

"Dari mana kau kenal dia dan balas dendam apa?"tanya 
Devin 

Inza menatap balik Devin 

"Paman tak perlu tau dari mana aku tahu dan balas dendam 
pada pembunuh keluarga Anggara"ujar Inza 

Devin kembali terkejut karna rencana itu hanya dia dan 
kembaran yang mengetahuinya 

"Kau tak perlu ikut campur urusanku biar aku yg 
mengurusnya"ujar Devin tegas 

"Apa kau yakin, apa kau tak ingin menemukan adik dan 
kakakmu?"tanya Inza dengan seringainya 

"Sepertinya kau sangat mengetahui tentang keluargaku 
ya"ujar Devin santai menutupi keterkejutannya 

"Hmm, daddy yang memberi tahuku"ujar Inza asal 
"Daddy?"Devin terkejut dengan panggilan 'daddy' 

"Jadi gimana saya juga penasaran sama adik dan kakak 
daddy" ujar Inza 

Tak mau ambil pusing Devin langsung menyetujuinya 
"Baiklah kita namakan apa misi kali ini"ujar Devin menatap 
Inza 

"Twentyone, karna daddy meninggal di angka itu"ujar Inza 
sedih 

"Tenang lah, daddymu sudah tenang disana"ujar Devin 


merangkul Inza sebenarnya devin sangat penasaran tapi ia 
menutupi rasa penasaran itu. 

"Saya hanya ingin menyampaikan itu jadi paman bisa 
keluar" 

"Kau mengusirku?" 

"Tidak, tapi jika paman beranggapan seperti itu silahkan" 
"Satu lagi, jika kau mengenal dirinya berarti kau 
mengetahui anak anaknya bukan?"tanya Devin 

"Entah"ujar Inza malas 

"Hah...baiklah kita mulai misi-" 

Ucapan Devin terpotong 

"Aku yg menentukan kapan kita bergerak, biarkan dia 
terbang dulu jika sudah hampir puncak baru kita 
jatuhkan"ujar Inza tegas 

"Aku suka pemikiranmu, baiklah aku akan mengikuti 
rencanamu" 

Setelah itu Devin pergi meninggalkan Inza. 


Penjelasan:mayat tuan Gilan ditaruh dihalaman keluarga 
Gillan sedangkan yg lain diberi kan pada lion singa milik 
Rey 


Sorry kalau gaje dan kurang menarik 
Jangan lupa vote and komen 
Mengandung kata baku dan tak baku. 
Trimakasih 


Pake cast gk? 
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Pagi telah tiba Inza telah selesai memakai seragamnya dan 
turun tanpa menyapa keluarganya 


"Besok sepupu kalian yaitu Gwen, Cahaya, Crist, Reva, Deva 
March akan bersekolah di X high school"ujar kakeknya 
Semua hanya mengangguk 

"Kakek harap kalian bisa akur"sambungnya lagi 

"Hmmm." 

"Ayah apa kau pernah bekerja sama dengan keluarga 
Alexander?"tanya Inza pada ayahnya. Inza sudah tak gugup 
saat mengucapkan ayah karna permintaan Inza yg asli 
untuk memaafkan keluarganya 

"Emang ada apa sayang, kenapa tiba tiba bertanya 
itu?"tanya irene 

"Tak apa aku hanya bertanya jadi ayah apa jawabannya ya 
atau tidak?" 

"Bisa ya bisa tidak"Revano menatap Inza. 

Inza menaikkan sebelah alisnya 

"2 hari lagi perusahaan kita dan perusahaan keluarga 
Alexander menjalin kerja sama"ujar ayahnya 

"Baiklah "Inza kembali makan. 

Semua makan dengan tenang sampai maid datang 


"Permisi tuan ada yg ingin bertemu dengan anda"ujar maid 
itu 

"Siapa?"tanya Revano(tuan Federick diganti aja jadi 
namanya karna banyak yg marga Federick dirumah itu) 
"Katanya sekretaris tuan" 

"Ohh suruh masuk" 


"Permisi pak"ujar sekretarisnya yg bernama Amira 
"Ya ada apa?" 


"Mmm begini pak perusahaan Fedlyn ingin bekerja sama 
dengan kita awalnya saya sudah mengatakan untuk 
menunggu bapak tapi tuan Fedlyn memaksa untuk bertemu 
bapak"jelas sekretarisnya 

"Katakan padanya bahwa kita tak akan menjalin kerja sama 
dengan perusahaannya"ujar Revano acuh 

"Tidak "ujar Inza cepat 

Semua menatap Inza 

"Kenapa sayang? "tanya Revano 

"Ayah tanda tangani kontrak itu dan jalin kerja sama 
dengannya" 

"Tapi kenapa?" 

"Lakukan saja ayah biar sisanya kita tunggu saja"Inza ber 
smirk 

"Baiklah, atur jadwal saya bertemu dengan tuan 
Fedlyn"Revano tak ingin membantah keinginan putrinya 
karna ia tak mau semakin dibenci 

"Baik pak"ujar sekretaris itu dengan suara centilnya 


"Satu lagi, jauhi pria ini karna pria ini hanya milik Azkia 
Kimberly seorang, jangan mencoba menggodanya"Inza 
menatap Amira tajam. 

Semua org tersenyum mendengar ucapan Inza 

"Ba-baik nona"Amira ketakutan karna tatapan Inza 

"Kalau begitu kami pergi"ucap Angkasa mewakili semuanya. 
Para suami mengecup kening istrinya tapi tidak untuk 
Revano karna ia duda kaya. 

Inza maju dan memgecup pipi Revano 

Cupp 

"Hati hati"ujar Inza singkat padat dan jelas 

"Hmm"Revano tersenyum dan mengelus rambut Inza 


Skip 


Sekolah dikejutkan dengan kematian tuan Gillan dan 
menurunnya pasar penjualan perusahaan Gillan membuat 


banyak yg berlomba untuk menjatuhkan perusahaan itu. 


Sekarang Inza berada dikelasnya karna ia sungguh bosan 
Ting 

Inza mendapat pesan dari Gama 

Dan ia membacanya 

'Exa ini informasi yang saya dapat tentang keluarga 
wolter 

Inza terseyum melihat hasil kerja gama 

"Permainan semakin seru"monolognya 


Skip 


Waktunya istirahat. 

Inza tak melihat Nara dimana mana 

"Woi lihat Nara gk?"tanya Inza pada kumpulan lelaki disana 
"Lapangan, dihukum"ujar salah satu dari mereka 

"Oh"Inza pergi 

"Ha! cuman 'oh' ngomong makasih kek"celetuk pria itu 


Inza menghampiri Nara yang duduk disalah satu pohon dan 
menyodorkan air minum 

"Ihh cape ya mbak, kasihan banget sih"ujar Inza 

"Iya dek, tu guru gk ngotak kalok ngasih hukuman"lanjut 
Nara 

"Makanya mbak dah tau masuk sekolah tu jam 7.30 lah 
mbak kok terlambat"-Inza 

"Semalam mbak marathon film dek jadi lama tidur dah"- 
Nara 

"Aku tau mbak lagi galau karna diputusi tapi jangan sampe 
terlambat sekolah dong mbak"-Inza 

"Emang adek tau cinta itu apa?"tanya Nara 

"Tau"ujar semangat Inza 

"Apa lah"-Nara 

"Cinta itu seperti menyebrangi samudera hindia"celetuk 
Inza 


"Aww tak terpisahkan walaupun ombak 
menerjang"sambung Nara 

"Bukan, cuman buang buang waktu dan tenaga"ujar Inza 
"Hahahahhaha...."mereka tertawa bersama 

"Dah ah yok ke kantin laper gue"ucap Nara 

"Kuy" 


Tanpa mereka sadari Rey dkk melihat mereka tertawa 
bersama 

"Ternyata gini ya rasanya diacuhkan"ujar Kevan sendu 
"Jangan putus asa, kalian ingat kan gimana perjuangan Inza 
dulu untuk mengambil perhatian kalian "ujar Alvin 

"Dia gk nyerah saat itu walaupun kalian abaikan"sambung 
Gibran 

"Kalian pasti bisa"ujar Dicky menyemangati. 


Inza dan Nara berada dikantin 

"Pesanan datang!"pekik Nara 

"Heh, soara toa jan teriak teriak dah sakit ni telinga gue"ujar 
Inza sambil teriak 

"Heh ratu neraka lo juga teriak! "Nara tak kalah kuat. 
Murid yg melihat itu hanya menggelengkan kepalanya 
"Cocok, sama sama toa"itu lah yg mereka pikirkan 

"Dah sini gue dah laper"celetuk Inza 

"Ihh kek lu aja, gue juga kali" 

"Nyenyenye..." 

Inza membuka ponselnya dan memberi tugas pada Gama. 


Disisi lain Tania yang melihat pesan video yg dikirim dari org 
tak dikenal penasaran setengah mati karna video itu berisi 
sepasang suami istri yg terlihat bahagia dengan sepasang 
anak tapi Tania tak bisa melihat wajah anak itu karna 
tertutup oleh sang suami jadi tania hanya bisa melihat 
wajah sepasang suami istri itu 

"Mereka siapa, trus kenapa ni video dikirim ke gue?" 


"Dah ah nanti tanya sama mamah aja"setelah itu Tania pergi 
kekantin. 


Balik ke Inza 

Inza dan nara sudah selesai makan dan sibuk pada 
handphone masing2 mereka tak masuk karna seluruh murid 
jamkos dikarnakan pemilik sekolah akan melakukan rapat 
dengan kepala sekolah dan dewan guru. 

"Kesempatan bagus"batin Inza karna mengetahui pemilik 
sekolah datang. 

"Boleh duduk?"tanya Alvin 

"Boleh"ujar Nara tersenyum 


"Za nama ig lo apa biar gue follow?"tanya Nara 

“Inzaza 21"balas Inza 

"Dah tuh follback ya"ucap Nara tersenyum 

"Nama ig lo narinza 02?"tanya Inza 

"Iya"singkat Nara 

"Ekhemm..."deheman Gibran membuat mereka melihat 
Gibran 

"Ehh..anu Inza nanti pulang sekolah kita mau ngomong"ujar 
Gibran salah tingkah karna tatapan mereka 

"Tentang yg kemaren?"tanya Inza 

"Hmm'"jawab Gevan 

Inza hanya ber'oh'ria. 

"Inza urusan kita belum selesai"celetuk Rey 

Semua menatap Rey meminta penjelasan 

"Hmm"singkat Inza 


"Hai sayang"lagi lagi lalat pengganggu datang siapa lagi 
kalau bukan Fanya 

"Dia lagi dia lagi bosen gue"gumam Inza yg didengar oleh 
Nara. 

Nara terkekeh mendengar ucapn itu 

"He! cupu lo ngetawai kita"ujar Fanya ngegas 

"I-itu bu..bukan ta..ta...di-"ujar Nara takut 


"Halah gk usah ngeles, sekarang dari pada gue bully 
mending lo beliin kita makanan"ujar Fanya 

"Iya"sahut Nara cepat dan ingin beranjak tapi ditahan oleh 
Inza. 

Inza menatap tajam Fanya 

"Duduk"ujar Inza dingin, Nara hanya menuruti tanpa 
membantah karna takut 

"Punya tangan kan beli sendiri sebelum tangan anda hilang 
karna tak digunakan sebagus bagusnya"Inza menatap 
Fanya tajam 

"Suka suka gue lah, disini gue yg berkuasa jadi lo gk perlu 
ikut campur!"seru Fanya lantang untuk menutupi 
kegugupannya 

"Besok dan seterusnya, siapkan obat penenang yg banyak 
atau sianida dirumah lo "ujar Inza 

"Karna besok dan seterusnya adalah hari yg 
menyenangkan"Inza menyeringai 

"Anda bilang anda berkuasa jadi suruh yg lain jangan teman 
saya" 

"Ini peringatan"ujar Inza memotong fanya yg ingin bicara 


"Maaf mengganggu tuan tapi ada sebuah pesan masuk yg 
ditujukan pada tuan"ujar seorang wanita 

"Kirimkan kesaya"ujar pria itu 

"Baik tuan"wanita itu mengirim pesannya. 

Pria itu melihat pesannya yg berisi video dimana kepala 
sekolah yg melakukan tindakan tak senonoh dengan salah 
satu guru disana dan menggelapkan dana sekolah serta ia 
melihat ada beberapa data data berisi jumlah 
uang,tanggal,dan juga pengeluaran sekolah. 

Pria itu menggeram marah. la melihat pesan yg lain 


"Permainan belum dimulai jadi kendalikan amarahmu, 
sayang" 


Lelaki itu tersenyum saat membaca pesan itu ia menelpon 
bawahannya 

"Selidiki tentang org yg megirim pesan ini padaku"setelah 
itu ia menutup panggilannya secara sepihak 


Sepulang sekolah Inza langsung ditarik Rey kedalam mobil 
dan dibawa menuju markas 
Skip 


"Kek nya lo pada demen banget dah deket deket sama gue 
sampek main culik culik segala lagi"gerutu Inza 

"Dah deh to the point"ujar Gevan 

"Dari mana lo tau kita mafia?"tanya Devan 

"Gue tau karna pas gue kecelakaan yg bikin gue koma itu 
penyebabnya karna kalian anggota mafia jadi gue yang 
kena imbasnya"ujar Inza 

"Siapa yg ngelakuin?"tanya Kevan 

"Black moon"ujar Inza singkat padat dan jelas 

"Dia lagi dia lagi, gk kapok kapok dah"gerutu Nando 

"Lagian kalok kalian mau balas pun tuh ketua nya dah 
mati"ujar Inza santai 

"Nona W, lo kenal nona W?"kini Sam yg bertanya 

"Mana gue tau bego lo kira gue emaknya apa"ujar Inza 
ngegas 

"Kan kita nanyak baik baik, lo bisa gk jawab baik juga"ucap 
Nia 

"Capek gue baik mulu sama org kek lo pada"ujar Inza 
menatap sinis Nia 

"Oh ya Rey urusan yg lo bilang gue cap selesai"ujar Inza 
menatap Rey 

"Gk bisa lo harus dapat hukuman dari gue"ujar Rey 
tersenyum miring 

Inza memutar bola mata malas 

"Gue masih banyak urusan"ucap Inza 


"Oke gue ringanin hukumannya...."Rey menjeda ucapannya 
"Temani gue ke mall"sambung Rey 

Semua tercengang dengan permintaan rey 

"Bentar lagi nyokap gue ultah, gue bingung mau ngasih 
apa"ujar Rey 

"Kan ada Alexa ngapai sih minta tolong sama ni anak"ujar 
Ana 

Rey tak menghiraukannya 

"Okelah, sekarang antar gue pulang"ujar Inza 


Sorry kalau gaje dan tak menarik 
Jangan lupa vote and komen 
Trimakasih 


Ada yg ingin ditanyakan?? 
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Siang menjelang sore. 

Inza berada dikamarnya bersama 3 robotnya 

"Acha, lakukan tugasmu"ujar Inza tegas 

"Baik Exa"setelah itu Acha pergi 

"Gama terus awasi keluarga Wolter serta buat keluarga 
Gillan jatuh" 

"Baik Exa"Gama pun pergi 

"Pholi, jadilah nona W" 

"Baik"jawab Pholi lalu berlalu pergi 


Kini Tania sudah berada di rumah 

"Mah,mamah!"teriak Tania 

"Ada apa ya non"ujar maid disana 

"Mamah mana ya bi?"tanya tania 

"Ohh nyonya sama tuan keluar kota non katanya mau 
ngurus bisnis"jelas maid itu 

"Ohh gitu ya bi, yaudah deh"Tania berjalan kekamarnya 
berada 


Tania membuka pintu dan 

Dukk 

Saat membuka kamarnya Tania melihat setumpuk kertas 
jatuh dan ia mengambil satu. 

Lagi lagi Tania bingung karna itu adalah foto sepasang 
suami istri dimana sang suami mencium perut istrinya yg 
membuncit 

"Ini lagi ini lagi emang mereka siapa sih"gerutu Tania 

Tania membalikkan fotonya dan ada tulisan disana 

"Cari tahu sendiri jangan meminta bantuan keluargamu 
atau kau akan menyesal, camkan itu" 


Entah kenapa Tania sedikit takut 
"Teror"ujar Tania 


"Baiklah sekarang mengadu domba"ujarnya dengan 
seringainya 


Hari sudah malam dan sekarang waktunya Inza beraksi 
"Perfect"ujarnya 

Saat Inza ingin keluar ia mendengar langkah kaki 
"Sepertinya ia ingin turun"gumam Inza dan mengintip dari 
pintu. 

Saat melihat siapa itu Inza menyeringai. 


"Baiklah, sekarang kita akan merebut persenjataan milik 
musuh jadi saya harap kalian selalu waspada, 
mengerti!"ujar lelaki itu dengan tegas 

"Mengerti king!"seru mereka 

"Lakukan sesuai yang kita rencanakan"ujarnya lagi 

"Baik" 


"Kita lihat bagaimana kau mengahadapi ini adik"ujar lelaki 
itu tersenyum misterius 


"Tetap waspada, karna firasatku mengatakan akan terjadi 
sesuatu, paham" 
"PAHAM"Seru mereka serempak 


"Awasi mereka jika terjadi sesuatu laporkan padaku"ujar 
perempuan itu pada bawahannya 
"Baik mis"bawahannya pergi meninggalkan wanita itu 


"Pholi, bagaimana perkembangannya?"tanya Inza 

"Semua sesuai dengan alur Exa tapi kali ini akan ada 
hambatan"ujar Pholi 

"Saya tahu itu, katakan pada Acha untuk melangsungkan 


tugasnya" 
"Baik Exa"robot itu pergi 


"Sekali lagi saya katakan lakukan sesuai rencana" 
"MULAI"serunya 


Seluruh bawahannya mulai melakukan hal yg sudah 
direncanakan. 


"Al, salah satu anggota kita mengatakan bahwa ada hal 
mencurigakan akan terjadi"ujar Esya 

"Evan, Jwei pantau pergerakannya" 

"Baik"mereka berdua pergi 

"Lakukan sesuai rencana awal kita jika tak berhasil pakai 
rencana cadangan tapi ingat jika tak berhasil"ujar Al 
dengan menekan kata kata itu 

"Baik"Esya melenggang pergi 


Mereka berangkat menuju pelabuhan. 
"MULAI"seru Al 


Saat mereka semua ingin mengambil barang itu. 

Tiba tiba semua diserang secara mendadak 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

4 tembakan terdengar dan membuat seluruh umat manusia 
yg berada di pelabuhan itu berteriak histeris(pelabuhan itu 
Kayak tempat wisata jadi itu digunakan oleh al dkk untuk 
mengurangi rasa curiga pemerintah) 

"Sial,temukan pelaku!"teriaknya 


Sedangakan Inza yang mendengar itu tersenyum puas 
"Acha lakukan "ujarnya 


Mereka semua berperang bahkan tak ada yg mau mengalah 

Sekarang giliran Al yg bertemu dengan lelaki yg disebut 
king 

"Apa maumu'"ujar Al to the point 

"Haha..jangan begitu dong, kan kita hanya bermain"ujar 
king itu sambil tertawa 

"Aku hanya ingin mengambil apa yg sudah menjadi milikku 
lalu kenapa kau menyerang"ujar Al 

"Bukankah lebih menguntungkan jika kita berbagi"ujar king 
tersenyum 

"Ck. Berhentilah bermain, aku sedang tak ingin"-Al 

"Emang aku menginginkamya"ujar king 

"Bacot" 

Al langsung menyerang king secara brutal begitu juga king. 

Seluruh pasukan king dan Al sudah melemah banya yg 
tumbang dan harus dilarikan kerumah sakit. 

"Bagaimana ini, kita harus menghentikan al"ujar Esya takut 

"Tenanglah jika kita ikut campur hanya akan menambah 
masalah"ujar Jwei menenangkan 


Al dan king masih melanjutkan hal itu sampai sebuah suara 
menginstruksi mereka 

"Apa kalian tak lelah dari tadi berantem"ujar seorang wanita 
yg tengah duduk santai dijalan dan memakan camilannya 
Al dan king menghentikan pertengkaran mereka sebentar 
dan menatap wanita itu 

"Siapa kau"tanya king 

Wanita itu mengeluarkan sebuah kertas dan 
memperlihatkannya pada mereka 

"Nona W"ujar mereka serempak 

"Iyaps, sepertinya kalian sangat merindukan ku ya"wanita 
itu terkekeh kecil 

"Benar begitu tuan Reymond Alexi smith dan tuan Rayhan 
galaxi smith"ujar nona W sengaja menekankan kata Al. 

Ya lelaki yg dipanggil al itu adalah Rey 

Kedua lelaki itu saling pandang 


"Kau!"geram Rey 

"Ya adik kecil"ya king itu adalah rayhan kakak dari Rey 
"Bangsat!"desis Rey 

Sedangkan Rayhan hanya tersenyum dan menatap nona w 
tajam 

"Jadi kau yg telah membunuh 7 gangster dalam satu 
malam!"seru Rayhan 

"Iyaaaps"ujar nona W semangat 

"Rayhan Galaxi Smith ketua mafia silver moon dan Reymond 
alexi smith ketua mafia black diamond, right"ujar nona W 
"Siapa kau sebenarnya"tanya Rey 

"Aku.....Adalah si pembuat onar"ujar nona W 

"Aku sarankan sebaiknya kalian cepat pulang karna nyonya 
besar pasti khawatir"ujar nona W tersenyum misterius. 
Sebelum Rey berkata nona w telah melenggang pergi 

"Dom, cari tau semuanya"ujar Rayhan pada bawahannya 
"Baik"ujar Dom. 
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Semua org telah menunggu di rumah Rey. 
Mereka menunggu Rey dkk untuk meminta penjelasan. 


Setelah selesai dengan kejadian tadi Rey dkk juga Rayhan 
disuruh untuk segera kembali seperti ucapan nona W 


Saat Rey masuk ia disambut dengan tamparan ibunya 
Plakk 

"Jadi selama ini kamu bohongi mommy"ujar mommynya 
kecewa 

Plakk 

"Kamu juga ngecewain mommy"mommy Rey juga 
menampar sang kakak,Rayhan 


Bahkan Nia dkk dan juga teman laki laki Rey yg lainnya 
kecuali 3R ditampar 


"Kita kecewa sama kalian"ujar mommy Veno mewakili 
semuanya 


"Kesalahan kita apa mom sampai mom nampar kita"tanya 
Nia 

"Kamu gk tau kesalahn kamu 

KESALAHAN KAMU ITU SUDAH MEMBOHONGI MOMMY HA! 
KENAPA GK BILANG SAMA MOMMY KALAU KALIAN ITU 
ANGGOTA MAFIA HA! 

JAWAB"teriak nyonya Alibarat menggebu gebu 

"Mom kita bisa jelasin semua-"ucapan Veno terpotong 
"Cukup"ujar tuan Alibarat 

"Kita kecewa sama kalian, selama ini kita ngasih apa yg 
kalian mau tapi ini balasan kalian apa susahnya jujur sama 
org tua sendiri, JAWAB!'"teriak nyonya Albert sembari 
menangis 

"Mommy kita minta maaf"ujar Nando tak tahan melihat air 
mata mommynya keluar 

Plakk 

Lagi lagi Nando ditampar kali ini bukan mommy tapi kakak 
perempuannya 

"Kakak pikir kakak udah jadi kakak yg terbaik buat kamu, 
ternyata kakak salah ya"ujar kakaknya tersenyum kecut 
"Kak-"ucapan Nando terpotong 

"Renungi kesalahan kalian dulu baru minta maf"ujar tuan 
Smith kecewa. 

Semua beranjak pergi kekamar masing masing karna 
mereka menginap disini diakibatkan hari yg sudah larut. 
Inza yg melihat drama itu hanya diam dan menatap datar. 


"INI PASTI SALAH LO KAN JALANG, IYAKAN LO KAN YG UDAH 
KASIH TAU SAMA ORG TUA KITA"Vivi teriak sambil menunjuk 
Inza 


Plakk 

Vivi ditampar oleh bundanya 

"Bun..bunda nampar aku hanya karna jalang ini"ujar Vivi 
kecewa 

"Aku kecewa sama bunda"ujar Vivi menangis 

"Bunda lebih kecewa sama kamu, apa salahnya jujur sama 
bunda ha!,hiks....hiks... dengan caramu membohongi 
bunda,bunda merasa menjadi bunda yg buruk hiks..."ibu 
Vivi menangis di pelukan suaminya 

Vivi yg awalnya kecewa menjadi merasa bersalah. 

"Maaf bun"ujar Vivi. 

Ucapan Vivi tak dihiraukan sama sekali 

Semua org tua pergi kekamar masing masing. 

Tinggalah Inza dan kakak perempuan Nando yang menatap 
kecewa pada adiknya 

"Hah sebenarnya kakak kecewa sama kalian, kakak pikir 
kalian sudah jujur pada kakak ternyata kakak salah 
ya"kakak Nando(OUINATA FERNANDA ALBERT #NATA") 

"Tapi kak kita takut kalok kita jujur mereka benci sama 
kita"ujar Nando 

"Jangan langsung menyimpulkan jika belum mencoba, 
bicara baik baik dengan org tua kalian biar gimana pun 
kalian tetap anak mereka jadi mereka gk mungkin bisa 
marah sama kalian dalam waktu yg lama"jelas Guinata lalu 
melenggang pergi. 

Inza hanya melihat mereka semua dengan datar 

"Lo kan yg ngadu sama mereka"tuduh Ana pada Inza 

"Kita tau lo benci sama kita tapi lo gk usah ngadu domba 
juga"ujar Veno 

"Ingat kata kak Nata jangan langsung menyimpulkan...... $ 


Sorry kalau kurang menarik dan gaje 

Mungkin kalian ada yg gk ngerti tapi ikuti aja alurnya 
Karna sekarang inza akan memulai semuanya 
dengan halus. 

Jangan lupa vote and komen 


Trimakasih 
BOLEH NANYAK GK. 
INI CERITANYA PAKE CAST APA ENGGAK? 
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Tinggalkan jejak dengan vote and komen 


“ingat kata kk Nata jangan langsung menyimpulkan. 
cari tau dulu baru menyimpulkan"ujar Inza dan melenggang 


pergi 


Setelah Inza pergi Rey membogem Rayhan 

Bugh 

"Maksud lo apa ha! Ngapai pake buat kacau segala"ujar rey 
menggebu gebu. Rayhan yg tak siap akhirnya tersungkur 
Bugh 

Rayhan membalas rey 

"Seharusnya lo bilang makasih sama gue karna kalok gue gk 
lakuin itu mungkin banyak musuh yg akan mengambil 
senjata senjata lo"ujar rayhan 


"Maksud lo apaan"ujar sam 

"Semua dah tau kalau hari ini mafia black diamomd akan 
mengambil senjata dipelabuhan karna ada seseorang yg 
sengaja membobol keamanan kalian lalu menyebarkan 
itu"jelas rayhan 

"Sam,jelasin"ujar rey dingin 

"Kok lo nanyak gue rey lo kan tau sehari ini gue gk ada 
megang yg begituan karna lo suruh suruh terus"protes sam 


"Oh lo marah disuruh suruh terus sama kakak gue,iya"ujar 
alexa 

"Gue gk pernah ngomong gitu"bela sam 

"Tapi lo ngomong gitu bangsat"desis alexa 

"Lo diam aja,mentang mentang lo adek ketua lo pikir gue gk 
bisa ngelawan lo"ujar sam marah 

"Cukup!"teriak rey. 

Inza yg melihat dari atas hanya tersenyum miring. 
"Gampang banget emosinya"ujar inza sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya 


"Gk perlu diperpanjang,sam lo cek kembali data data black 
diamond dan cari tau siapa yg membobol"ujar rey 

"Gue aja terus yg lo suruh,gue yg ngerjai bukannya dihargai 
malah dihina. Capek gue selalu ngalah sama lo"ujar sam 
kesal dan melenggang pergi 

"Hah kok jadi gini sih"gumam alvin 

"Besok kita bicarain di markas"ucap rey lalu pergi. 

Semua pergi kekamar masing masing. 


Pagi harinya inza langsung kesekolah tanpa sarapan dan 
pamit. 

Saat disekolah ia mendengar bisik bisik 

"Eh lo tau gk katanya pemilik sekolah mau datang 
anjirr"ujar murid A 

"Iya,cowok lagi pemiliknya"-murid B 

"Lo tau dari mana"tanya murid C 

“Gue tau dari fanya "ujar murid B 

“Gila,gue gk bawa bedak lagi" 

Kira kira seperti itulah bisik bisik mereka 

Inza tak menghiraukannya ia terus berjalan kearah ruang 
kepala sekolah 

Brak 

Inza menendang pintu kepsek dan terpampanglah fanya yg 
berdandan 

"APA MAKSUDMU"teriak kepsek pada inza 


"Aku tau hari ini ada murid baru,katakan nama dan 
kelasnya"ujar inza. 

Inza tau hari ini akan ada murid baru yaitu para sepupunya 
"Siapa kau yg berani mengatur ayahku"ujar fanya geram 
"Katakan!"ucap inza dengan suara dinginnya dan menatap 
mereka tajam 

Kepsek dan fanya gemetaran saat melihat tatapan dan 
mendengar suara dingin inza 

"Ck.lama"inza berjalan kemeja kepsek dan mencari data 
anak baru. 

"Nah gini kan gampang"ujar inza saat memdapatkan data 
data itu. 

"Okelah kepsek gue yg tersayang gue cabut,bye"ujar inza 
sambil melambaikan tangannya 

"Yah,ayah kok diam aja sih,tuh ank dah makin 
ngelunjak"protes fanya 

Kepsek tak bisa melawan karna rahasianya dipegang oleh 
inza. 

"DIAM!"teriak kepsek marah 

Seketika fanya terdiam 


Kembali ke inza sekarang inza berada digerbang menunggu 
nara,sudah 15 menit inza menunggu dan nara belum 
datang juga dan inza lebih memilih pergi tapi 

“Inza!"teriak nara 

Inza berbalik dan melihat nara 

"Akhirnya lo datang juga"ujar inza 

Nara mengerutkan keningnya"Emang dari tadi lo nungguin 
gue" 

"Hmm'"ujar inza acuh 

Belum sempat nara bicara suara klakson terdengar 
Tin..tinn 

Nara dan inza kaget dan langsung menyingkir. 

Mobil BMW keluaran terbaru memasuki pekarangan sekolah. 
Ternyata yg keluar dari mobil adalah seorang pria 

"Aaa,gilak ganteng banget" 


"Bedak mana bedak" 
"Astaga,bebeb gue" 
"Pasangan hidupku" 
"Ngaco loh" 

"Ssg dong" 

"Apaan tuh" 

"Suka suka gue" 


Inza tak memperdulikannya dan berjalan santai bersama 
nara. 

Nara yg masih terpesona tak menghentikan tatapan 
memujanya 

"Gila,za lihat tuh dia beneran pemilik sekolah" 

Inza hanya menagangguk 

"Astaga,andai tu jadi cowok gue"ujar nara 

"Mimpi lo"sarkas inza 

"Ye..lo mah gitu bukannya ngedukung malah diejek,btw 
walaupun dia pake topeng tapi tetap keren ya"celetuk nara 
Sedangkan inza hanya memutar bola mata malas. 

"Nar lo dipanggil guru bk tuh"ucap salah satu murid yg 
menghampiri nara 

"Ngapai?"tanya nara 

"Gk tau,dah deh cepetan dari pada panjang masalahnya". 
Nara hanya mengangguk dan pergi bersama murid tadi. 
Inza yg melihat mobil pemilik sekolah seketika tersenyum 
miring. Inza berjalan menuju kelasnya tapi ia melihat fanya 
yg berdandan seperti ondel ondel menghampiri pemilik 
sekolah 

"Pagi pak,saya anak kepala sekolah"ujar fanya 

Pemilik kepala sekolah hanya melirik sebentar 
"Hmmm,tunjukkan jalan" 

Fanya yg mendengar suara serak serak basah itupum 
menjadi blushing dan pura pura membenarkan rambutnya. 


Inza menghampiri fanya dan berdiri disamping pemilik 
sekolah 


"Siapkan tisu banyak banyak,kalok bisa pisau cutter yg 
baru"ujar inza dan melenggang pergi 

Tuan X(pemilik sekolah) dan fanya terkejut karna suara yg 
tiba tiba. 

"Ekhem......"deheman fanya. 

Mereka berjalan bersama. 


Sekarang inza berada di roftoop 

Inza memanggil acha robotnya 

"Ada apa"tanya inza to the point 

"Exa,selesai"ujar acha 

"Bagus,ambil kelinciku" 

"Baik" 

Sebenarnya inza tahu bahwa ada yg sedang menguping 
pembicaraannya tapi inza hanya bomat. 


"PERHATIAN PADA SELURUH MURID UNTUK BERKUMPUL 
DILAPANGAN INI PERINTAH LANGSUNG DARI PEMILIK 
SEKOLAH INI "teriak ketos . 

para murid yg mendengar 'pemilik' pun datang dengan 
semangat beda dengan inza yg menatap datar dari atas. 


"Pagi semua"ujar seorang pria bertubuh tinggi 

"PAGI!"seru mereka serempak 

"Saya mewakili pemilik sekolah ingin mengucapkan pada 
murid dan guru yg mau bekerja sama untuk mengharumkan 
nama sekolah" 

"Saya juga kecewa pada murid yg masih melakukan 
pembullyan yg melanggar peraturan sekolah serta 
mencemarkan nama baik sekolah"sambungnya 

Semua mata memandang maudy dkk dan fanya dkk 
"Ekhem....saya akan memberi sedikit pertujukkan untuk 
perpisahan"ujar lelaki itu sembari memberi kode pada 
teman temamnya yg lain untuk memutar video. 

Semua murid terkejut dan menatap jijik kearah kepsek dan 
fanya. 


"Pantes anaknya jalang ternyata bapaknya gitu toh" 

"Sok sok'an bilang org jalang eh dia sendiri jalang" 

"Gila,tuh otak dah gk dipake apa demi nilai dan uang dia 
biarin tubuhnya disentuh sentuh" 

"Idih najis gue" 

Seluruh murid melemparkan tatapan jijik,rendah dan yg 
lainnya pada fanya yg sudah menahan malu dan berkaca 
kaca 

"JALANG"teriak mereka bersamaan. 


Fanya memilih pergi dari pada semakin dipermalukan 

Tapi ia dihadang inza yg entah kapan telah turun. 

Inza menyodorkan pisau cutter hal itu tak luput dari semua 
pasang mata bahkan polisi yg kini menahan kepsek dan 
pemilik sekolah memandang inza dengan tatapan yg sulit 
diartikan 

"Nih ikhlas gue"ujar inza sambil menaruh cutter itu 
ditangan fanya 

"Gue baikkan"inza tersenyum manis yg membuat semua org 
terpesona dengan aura dan senyumannya. 

Fanya melihat cutter itu sambil menangis dan pergi. 

Setelah itu inza menghampiri pemilik sekolah lalu berkata 
"Gue senang akhirnya otak lo berfungsi juga"ujar inza 
tenang 


Bawahan pemilik sekolah terkejut karna perkataan inza dan 
takut kalau bosnya akan membunuhnya karna ucapannya 


Pemilik sekolah menatap inza"Jadi kau yg mengirim pesan 
itu" 

Inza menatap mata coklat pria itu"Menurutmu?" 

Tuan X terpana dengan warna mata inza"Instingku 
mengatakan bahwa kau yg mengirimnya" 

Inza terkekeh yg semakin menambah pesonanya dengan 
berani inza menarik dasi tuan X yg membuat tuan X 
terpaksa sedikit membungkuk lalu inza mendekatkan 


wajahnya kearah telinga tuan X 
"Jangan langsung menyimpulkan 
Jev....."ujar inza dan meniup telinga tuan X. 


Bawahan tuan X sudah takut setengah mati jika gadis imut 
nan polos itu dibunuh atasannya 


Para murid termasuk rey dkk dan nia dkk serta tania terkejut 
dengan perlakuan inza yg sangat berani 


Tuan X yg mendapat perlakuan inza terkejut karna baru ini 
ada yg berani padanya. 
la kembali terkejut saat inza mengetahui namanya 


Saat inza melepaskan dasi tuan X dan ingin menjauh tapi 
dengan cepat tuan X yg disebut JEV menarik pinggang 
ramping inza mendekat. 

Jev tersenyum miring dan memajukkan wajahnya berharap 
gadis didepannya terpengaruh,tak sesuai dengan yg 
diharapkan inza malah menatap datar jev. 

Lagi lagi jev kembali tertarik dengannya 

"Menarik "batin jev 

"Sepertinya kita pernah bertemu gadis kecil"ujar jev 
sembari menyeringai 

Inza yg melihat seringaian jev pun ikut menyeringai. 

la memajukan wajahnya dan sekarang jarak wajah mereka 
hanya 5 centi 

"Mungkin iya mungkin tidak"ujar inza tanpa melepaskan 
tatapannya. 

Tak ada yg mau mengalah inza yg tak melepaskan 
tatapannya begitu juga jev yg menatapnya lekat 

"Ingin bicara"tawar jev 

"Tidak,hanya buang buang waktu"jawab inza malas 

Jev sedikit marah karna ditolak, jev adalah org yg tak suka 
ditolak dengan cepat ia menggendong inza ala brydal style 


lalu membawa pergi inza,inza hanya pasrah karna ia juga 
lelah dan itu tak luput dari banyak pasang mata disana. 


"Siapa dia,mengapa dia terlihat dekat dengan inza"tanya 
gibran 

"Dan tadi inza berani sekali melakukan itu"celetuk tania 
"Aku akan bertanya pada inza"ujar nara yg juga posisinya 
berdekatan dengan rey dkk 

"Gadis ini menyimpan banyak rahasia "batin rey 


Kembali ke inza kini inza tertidur digendongan jev. 

Jev tak mempermasalahkan inza yg tidur dan membawanya 
kedalam mobil. 

Jev melajukan mobilnya diatas rata rata menuju 
apartemennya. 


Sesampainya diapartemen jev membaringkan inza di king 
size nya dan ikut terlelap dengan posisi memeluk tubuh 
inza. 


Sebelum tidur jev berkata 
"Gadis kecil,mungkin diluar kau polos tapi........ 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Tinggalkan jejak dengan vote and komen 
Trimakasih 


Aku sengaja up double kemaren karna mungkin 

LIA'S TRANSMIGRATION akan hiatus sementara karna 
authorr ulangan 

Jadi maklum kalok nanti agak lama up nya 

Tapi aku usahain buat up sebisaku 
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"Gadis kecil mungkin diluar kau polos tapi...." 


{Jangan lupa 
vote 

And 

Komen ) 


"Gadis kecil mungkin diluar kau polos tapi didalam kau 
mematikkan"setelah mengatakan itu jev masuk kealam 
mimpi. 


Disisi lain rey dkk dan nia dkk yg berada dimarkas 

"Tadi gue dengar inza ngomong sama cewek"celetuk gevan 
Mereka semua menatap gevan "Siapa?"tanya nia 

"Gue gk tau karna tadi cuman nguping"jawab gevan acuh 


Ana yg melihat itu pun protes "Kalok ngasih info jangan 
setengah setengah dong" 

"Lo kok protes sih"kesal gevan 

"Udah,bisa gk sih kalau nyelesain masalah itu satu 
satu"alvin menengahi 


"Kita pecahkan satu satu.." 


Disaat jev dan inza tengah tidur suara ponsel jev berbunyi 
dan mau tak mau sang empu pun terbangun 
"Pengggangu"ujar jev dingin 

"Ma-maaf bos saya hanya ingin memberi informasi yg saya 
dapat"ujar org yg menelfon ketakutan 

"Katakan" 

"Saya hanya mendapat bahwa sang pengirim adalah 
seorang hacker yg ber-id Red Ruby" 

Jev yg awalnya marah kembali tenang saat menatap wajah 
polos inza saat tertidur 

"Kau yakin kalau itu red ruby" 

"Iya bos,datanya akan saya kirim" 

Jev sedikit tak percaya karna gadis polos yg masih duduk 
dibangku sma ini adalah seorang hacker yg diincar semua 
org. 

"Selidiki semua tentang gadis yg kubawa" 

"Baik bos" 

Tur..tut.. 


Kejadian disekolah tadi sudah tersebar luas karna ada yg 
mengabadikan moment itu bersamaan dengan video fanya 
jadi tak heran jika bawahan jev mengetahuinya. 


Jev memandangi wajah inza dan ia mengulas senyum 
"Danger"ujar jev sambil memainkan anak rambut inza dan 
menciumnya 

Kegiatan jev harus terhenti kala ponsel inza berdering 

Jev mengambilnya dan mengangkat 

"INZA! LO DIMANA,GUE PANGGIL DA-"mendengar teriakan 
itu jev langsung mematikannya dan turun untuk mandi. 


Inza menguap dan membuka matanya secara perlahan. Ia 
mengerjap karna merasa asing dengan tempat ini. 

"Tadi gue disekolah,ketemu si kulkas lalu digendong dan 
Ma "inza membuka matanya lebar lebar lalu melihat 
sekelilingnya sekali lagi 


"Oh my god,daddy anakmu diculik hua...... "histeris inza 
lebay 


"Ehh tapi kalok penculiknya ganteng sih gpp"ujar inza dan 
memberhentikan tangisannya 


"Nah yg lebih gpp nya kalok ada camilan"inza melempar 
bantal dan turun dari kasur untuk mencari camilan. 

"Nih apartemen luas tapi sayang sepi kek hatiku hiks..."ujar 
inza berpura pura sedih. 


Setelah mendapat camilannya inza menuju sofa dan 
menghidupkan tv. 


Jev yg telah selesai mandi dan melihat kearah tempat tidur 
untuk menemukan inza tapi nihil. 

Seketika jev panik tapi saat matanya menatap kearah tv yg 
hidup jev kembali tenang. 

Jev yg menyadari cara duduk inza yg tak ada manis 
manisnya pun cengo,gimana tak cengo jika cara inza duduk 
dengan kaki diatas dan kepala dibawah tak lupa dengan 
camilannya yg sampahnya dibuang sembarangan. 


Inza tak menyadari jika jev memerhatikannya ia tetap 
santai. 

"Eh bangsat" 

"Lah kok gue terbang" 

"Perasaan gue manusia deh" Ujar inza . 

Jev hanya terkekeh mendengar gerutuan inza 


Jev meletakkan inza kembali ke tempat tidur 
"Jangan duduk seperti itu nanti tubuhmu merasa sakit"ujar 
jev 


Inza menatap jev polos 
"Jadi om yg nyulik dedek" 


Awalnya jev merasa imut dan ingin menurung inza tapi ia 
sedikit kesal saat mendengar kata'om' 


"Panggil jev jangan om" 


Inza hanya mengangguk dan memakan camilannya 
"Jadi om kenapa nyulik inza" 


Jev yg mendengar kembali kata'om'semakin kesal 
"Jev"ujar jev dingin 


Inza takut mendengar suara dingin jev dan wajah datarnya 
"Om kok serem banget sih" 


Y.E.V"ujar jev geram sambil menekan namanya 


"Iya om,btw om nama lengkapnya apa"ujar inza tanpa sadar 
membuat jev marah 


"JEV, PANGGIL JEV"teriak jev marah 


Inza yg dibentak pun menangis 
"Hua...hiks..hiks" 


Jev yg melihat itu terkejut lalu memeluk inza 
"Maaf...maatf....... maaf......,udah jangan nangis" 


Bukannya berhenti inza semakin menangis dipelukan jev 
"Hiks...hikss....." 


Jev yg mendengar inza yg semakin terisak pun 
menggendongnya seperti bocah berumur 5 tahun. 

Inza tak memberontak saat jev menggendongnya malah 
inza mengaitkan kakinya di pinggang jev,entah kenapa saat 
ini inza ingin menjadi manja . 


"Udah jangan nangis"ujar jev 
Inza hanya menangguk seperti anak kecil. 


"Jev, udah jam berapa"tanya inza disela sela tangisannya 
"Inijam 14.30,kenapa?" 

Inza menggeleng 

"Laper"inza merengek manja pada jev. 

Jev hanya tersenyum dan mengelus kepala inza 

"Mau makan apa?" 


Inza berpikir 

"Mmmm,pasta" 

"Yaudah bentar lagi datang" 

"Kamu gk mau turun "lanjut jev. 

Sebenarnya jev tak ingin inza turun karna ia ingin 
memeluknya setiap saat tapi jev juga tak ingin membuat 
inza merasa tak nyaman 

"Nggak ah,males nanti kalok ngomong sama jev harus 
mendongak pegel leher,jadi boleh gini dulu ya ya ya"inza 
berucap manja 

"Hmm'jawab jev sambil tersenyum. 


Inza menatap jev lalu mengerjap 

"Ada air gk"tany inza 

Jev yg melihat sisa air mata inza segera menghapusnya dan 
berjalan kedapur dengan posisi yg masih sama. 


"Leganya"ujar inza dan memberi gelas itu pada jev 

"Jadi kenapa menculik saya"tanya inza 

"Habisnya gemesin"ujar jev dan mencubit pipi gembul inza 
"Sakit bego"ujar inza kesal 

"Mulutnya"peringat jev 

Inza hanya memutar bola mata malas 


"Jadi tuan Jevano Alastair Xavier mengapa anda menculik 
saya si imut dan cantik Kimberly Clarinza Xaviena"ujar inza 
serius dan dilengkapi dengan kenarsisannya 


Jev tertegun kala mendengar inza mengucapkan nama 
lengkap jev yg telah ia tutup selama ini. Tapi jev berusaha 
menutupi rasa penasarannya. 


"Gue sengaja nyebut nama panjang biar gk usah perkenalan 
lagi capek gue senyum senyum mulu “ujar inza kembali 
kejiwa bomatnya 


Jev yg mendengar itu tersenyum karna baru ini ada gadis yg 
terang terangan mengutarakan pikirannya dan tak caper 
padanya. 


"Because you're mine"ujar jev singkat padat dan jelas. 
Inza hanya ber'oh'ria 


Jev pikir inza akan blushing atau protes tapi kali ini dia 
terlihat bomat 


"Arin gk marah"tanya jev lembut 

"Arin?"beo inza 

Jev tersenyum 

"Arin nama khusus buat kamu" 

Inza hanya mengangguk 

"Ohh,tadi lo tanya kenapa gue gk marah karna........ dah 
banyak yg ngomong gitu sama gue"ujar inza jujur 

Jev tersulut emosi saat mendengar kata'banyak' 

"Lalu respon kamu apa"tanya nya dingim 


"Gue tendang lah" 
Jev kembali tersenyum mendengar itu entah kenapa inza 
sangat pandai membuat perasaan org berubah-ubah. 


"Jadi kamu mau nendang aku"tanya jev penasaran 
"Mungkin,kalok lo nya ngeselin gue tendang"ujar inza 
enteng 


"Dalam kata lain kamu ngasih aku waktu buat bikin kamu 
cinta sama aku"tebak jev 

Inza hanya mengangguk 

"Enggak ada salahnya mencoba"ujar inza 

Jev tersenyum lebar 

"Tapi kalok lo nya ngeselin bakaln gue tendang"lanjut inza 
Jev hanya mengangguk. 


Jev dan inza saling pandang. 

Sampai suara didepan pintu membuat mereka 
menghentikan acara tatap tatapannya 

"Mungkin pesanan lo tu"celetuk inza 

Jev berjalan menuju pintu dan membukanya. 

"Bos ini pes-"ucapannya terpotong saat melihat bos-nya 
menggendong seorang gadis yg masih berpakaian sekolah. 
Lois selaku org kepercayaan jev tersenyum geli sembari 
menahan tawa melihat posisi mereka. 


Inza tak melihat siapa yg datang tapi ia tau melalui 
suaranya tadi bahwa org itu lelaki. 


Jev menatap tajam lois dan memberi kode untuk segera 


pergi. 
Setelah lois pergi jev berjalan menuju meja makan. 


"Wahh,pasta"girang inza lalu memakan dengan lahap 
Jev yg melihat itu merasa gemas karna kelakuan inza 
"Pelan pelan" 

Inza hanya cengengesan 


"Sekalian aku mau nanyak,kamu beneran........ i 


Hai aku up lagi 
Jangan lupa tinggalkan jejak dengan vote and komen 


Nanti kelanjutan di chapter selanjutnya 


Trimakasih 
Mengandung kata baku dan tak baku 
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"Sekalian aku mau nanyak kamu beneran...." 


— Jangan lupa vote and komen- 


"Sekalian aku mau nanyak kamu beneran red ruby" 

Inza memiringkan kepalanya seakan berpikir. Jev yg melihat 
itu merasa gemes dan mecubit pipinya 

"Hmmmm Red Ruby, siapa?"tanya inza berpura pura tak 
tahu. 

"Enggak, makan lagi"ujar jev. 


Jam menunjukkan pukul 16.30 

"Jev mau pulang"rengek inza 

Jev yg melihat itu langsung menganggukan kepalanya. 
Skip 

Jev mengantar inza sampai depan gerbang 

"Makasih jev"ujar inza dan langsung melenggang pergi 


"Belum juga bilang sama-sama dah main pigi aja malah gk 
ditawari masuk lagi"gerutu jev. 


Inza masuk kerumah daan semua keluarga federick berada 
diruang tengah. 


"Jelaskan "ujar felix sembari memperlihatkan video yg berisi 
inza dan jev 


Inza hanya melirik lalu menguap 
"Haruskah" 


Felix menatap tajam inza 

"apa hubunganmu dengannya" 

Inza mengendikan bahunya dan ingin pergi tapi sebelum 
pergi inza ditahan 


Plakk 


Felix menampar inza sampai inza tersungkur 
"Gila ni kakek tua,tamparannya gk main"gumam inza 
merasa panas pada pipinya 


"SAYA BERTANYA BAIK BAIK,TAPI APA JAWABANMU DASAR 
ANAK TAK TAHU DIRI.INI BALASANMU PADA KAMI YG 
SELAMA INI MENJAGA MU HA! "teriak felix marah. 


Inza bangkit dan menatap tajam felix 

"HELLO KAKEK TUA,GUE TANYA SEJAK KAPAN LO PADA 
NGANGGAP GUE ADA SELAMA INI LO CUMAN TAU NYIKSA 
GUE,MUKULI GUE,NGEHINA GUE. JADI SUKA SUKA GUE 
DONG. 

INGAT LO SEMUA BUKAN SIAPA SIAPA DALAM HIDUP GUE. 
KALIAN HANYA MANUSIA BANGSAT YG BERKEDOK SEBAGAI 
KELUARGA GUE JADI JANGAN IKUT CAMPUR URUSAN 
GUE,PAHAM!!" 


Sakit 
Maafin kita nak 


Apa kami tak berharga lagi 
Apa kita tak memiliki kesempatan kedua. 


Batin mereka 


Kakek inza terdiam. 
"Cihh,jangan minta maaf kalau sikap bangsat lo itu taunya 
hanya memukuli gue"ujar inza 


Plakk 


Lagi dan lagi inza ditampar kali ini sepupu tertua yaitu glen 
yg menampar inza 


Inza yg geram langsung memukuli glen sampai babak belur 
Bugh 
Plak 
Bugh 
Bugh 


Inza membabi buta karna marah 
"GUE BILANG SEKALI LAGI JANGAN USIK HIDUPKU 
BANGSAT"teriak inza dan pergi. 


Nenek inza menangis didekapan revano,angkasa langsung 
membopong glen kekamar 


"Apa selama ini kita jahat banget ya sama inza"ujar irene 
tersenyum kecut 


"Kita bukan siapa siapa inza lagi ya"Zevano terkekeh 


"Mungkin ini karma karna selama ini kita mengacuhkan 
inza"celetuk Alaska 


Semua menangis dalam diam berbeda dengan inza yg 
sudah berganti baju. 


Inza menelfon acha 

"Apa kau sudah mendapatkan kelinciku" 

"Sudah exa,sesuai permintaan kami juga sudah menyiapkan 
tempatnya" 

"Bagus" 

Tut...tut.. 


Inza turun dan melihat mereka semua makan dengan 
tenang. 
"Sini inza kamu mau makan kan"ujar neneknya lembut 


"Gue mau pergi,mungkin pulangnya lama jadi gk usah 
nyari" 

"Kalau gitu permisi"sarkas inza cepat lalu pergi. 

Seluruh keluarga menghela nafas dan tersenyum kecut. 


Skip 


Inza telah sampai disebuah rumah tua tak berpenghuni lagi. 
Inza masuk dan menghampiri acha 
"Dimana kelinciku" 


"Didalam exa jumlahnya ada 3" 


Inza mengangguk 
"Dimana gama" 


"Sedang menyiapkan peralatan exa" 


Inza kembali mengangguk dan melangkahkan kakinya 
keruang dimana kelincinya berada. 

Saat inza masuk ia melihat gama yg tengah beres beres 
"Gama" 

Gama berjalan kearah inza dan memberi sebuah map 

"Saya sudah mengganti nama hak milik dengan nama 
Aguirel Oueenza Axelia Nadia Alexander sesuai dengan 
permintaan anda exa" 


Inza yg mendengar itu tersenyum puas 
"Baik,mari bekerja" 


Gama,acha dan exa berganti pakaian dan memakai baju yg 
dikenakan seorang ilmuwan. 


"Buka penutup mulutnya" 
Gama berjalan dan membuka mulut kelinci itu satu persatu 


"Apa yg akan kau lakukan ha!"teriak kelinci 1 
"Belum cukup kau membuatku menderita"ujar kelinci 2 
Sedangkan kelinci 3 hanya diam. 


"Cup..cup..cup kelinci2ku tersayang jangan gitu dong"ujar 
inza berpura pura sedih 


"Ini lagi apaan ada selang selang ditubuh gue"teriak 
casandra selaku kelinci 1 


"Trus maksud lo apa nyulik kita"kini kelinci 3 yaitu fanya 
membuka mulut 


"Ck.lama" 
"Gama mulai"sambung inza 


Gama langsung menghidupkan mesin lalu menyedot darah 
mereka 
"Arghhhhh...."teriak mereka bersamaan 


"Acha suntikkan" 
Acha langsung melakukan apa yg dikatakan inza. 
"Gama masukkan kembali" 


Keadaan casa,fanya dan karin yg menjadi kelinci percobaan 
inza jauh dari kata baik 


Ski 


"Mereka sudah bangun?"tanya inza 

"Belum exa"ujar gama 

"Hah kalau mereka sudah bangun kalian pantau dan ajarkan 
mereka"perintah inza 

"Baik exa"ujar keduanya 


Waktu menunjukkan pukul 22.00 inza segera pergi dari 
tempat itu dan pulang. 


Sesampiny dirumah ia melihat keluarganya belum tidur dan 
bercanda ria di ruang keuarga 

"Jadi ini yg lo rasain"ujar inza tersenyum kecut melihat 
mereka 


"Ehh inza dah pulang"ujar Zevano 


"Hmmm,kalau begitu saya ke atas,g'night"setelah 
mengatakan itu inza pergi kekamar 


"Nona W,teka teki,bayangan"seorang pria nampak berfikir 
"Bayangan...."laki laki itu mengetuk meja 

"Bayangan? Pembunuh bayaran!"pekik pria itu 
"Iya,bayangan dan pembunuh bayaran" 

"W,nama pembunuh bayaran mana yg bernama dari W"dia 
berpikir kembali. 

"Besok gue cari tau" 


"Siapa yg menyebabkan hal itu terjadi"tanya seorang wanita 


"Kemungkinan besar keamanan mereka dibobol dan data 
datanya dicuri lalu dijual kemusuh miss"ujar seorang 
bawahannya 


"Cari tau siapa dia,berikan senua data datanya padaku" 
"Baik miss" 


xK 


"Kakak,aku menemukan hal mencurigakan"ujar pria 


xX 


"Kapan kau sadar,apa kau tak merindukan mommymu"tanya 
seorang wanita paruh baya 

"Hiks...hikss...sadarlah mommy kangen suara,sifat manjamu 
dan kekejamanmu"wanita itu terisak 


xK 


Inza berada dibalkok kamarnya. 

Inza menangis 

"Hiks.....hiks...daddy aku pengen bahagia" 
"Lia gk boleh bahagia ya" 

"Pengen dipeluk mommy hiks.....hiks...." 
Semalaman inza hanya menangis 


Paginya inza berangkat tanpa pamit. Inza mengendarai 
motor diatas rata rata sampai ia disekolah. 


Inza melewati koridor dengan tenang sambil berpikir apakah 
ia harus menggunakan rencana 'itu' tapi itu sangat 
berbahaya 

"Arghhhh....tenang inza tenang"inza menarik nafas lalu 
membuangnya. 


"Onar gue butuh mulut ceplas ceplos lo"lirih inza 
merindukan adik angkatnya 


"Hah..inza semangat ini masih permulaan" 


Inza tak kekelas melainkan kekantin untuk mengisi perut 
"Inza!"teriak nara yg membuat inza terkejut 

"Apaan"ketus inza 

Nara hanya cengengesan dan duduk didepan inza 

"Lo ada hubungan apa sama pemilik sekolah?" 

"Gk ada"ujar inza acuh. 

Nara hanya menghela nafas sahabatnya ini benar benar 
berbeda bahkan nara tak mengenalinya lagi 

"Lo berubah za,tapi gue senang dengan sifat lo 
sekarang"celetuk nara sambil tersenyum 


"Ada saatnya org berubah dulu gue berjuang buat dapat 
kasih sayang dan cinta dari org org tapi disaat perjuanganku 
hanya dianggap angin lalu dan itu hanya mengganggunya 
maka tak ada lagi alasan buatku bertahan dalam 
perjuanganku"ujar inza 

"Ngakak asw ternyata gue bisa berdrama ya 
bwahahhhaha...... 'dalam hati inza tertawa lepas sebab 
perkataannya yg menurutnya menggelikan. 

Berbeda dengan nara yg menatap sendu kearah inza 
"Ekhem...yok kelas"ujar inza saat merasakan tatapan sendu 
itu. 


Saat inza berjalan menuju kelasnya dia tak sengaja 
menabrak org 

Bruk 

Inza terjatuh lalu ditolong nara 

"Maaf"ujar inza dingin 

"Hmmm'"ujar org itu 

Inza yg merasa tak asing pun mendongak. 

Deg... 


Inza terdiam saat menatap wajah org itu 
"Lo A, " 


Sorry kalau kurang menarik dan gaje 
Jangab lupa vote and komen 


Trimakasih 
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Inza terdiam saat menatap wajah org itu 


— jangan lupa vote and komen- 


Inza terdiam saat melihat wajah itu. 
"Za ayok bel dah bunyi tuh"ucapan nara membuyarkan 
lamunan inza. 


Inza menatap nara sebentar lalu melenggang pergi tapi ia 
membisikkan sesuatu pada org itu. 


X HIGH SCHOOL akan mengadakan olimpiade antar sekolah. 
Itu sebabnya hari ini mereka tak belajar dan menentukan 
siapa yg akan ikut dalam olimpiade 


"Nar,ini kasih sama ayah"ujar inza 

Nara yg bingung pun bertanya 

"ini apa za?" 

"Kasih aja ke ayah" 

Nara hanya mengangguk. 

Inza memainkan ponselnya sedangkan nara pergi kealam 
mimpi. 

Ting. 

Inza membuka pesan itu 


Unknow 
| Pagi Arin 
Jev?| 


| Hmm 


Read. 


Inza melihat perkembangann mall miliknya dan juga 
perusahaan milik keluarga gillan yg telah berada di 
genggamannya. 


"Nar,gue ke toilet bentar" 
Nara hanya berdehem. 


"Harus gue ikuti"batin seseorang. 


Inza telah sampai di roftoop karna tadi pholi memberi 
informasi penting kepadanya 

"Mana?"tanya inza to the point 

Pholi memberi map biru itu pada inza 

"10214067". 

Inza melihat isi map itu rahangnya mengeras dan menatap 
pholi 

" beri info yg lain dan lumpuhkan penjagaan"setelah 
mengatakan itu inza pergi 


"Kenapa lo nyuruh kita ngumpul"tanya devan 
"“Inza,dia ngomong sama seorang wanita"ujar vivi 
"Menguping?"tanya sam 

Vivi hanya mengangguk 


Rey yg penasaran bertanya 
"Apa yg kau dengar" 


"Gue cuman dengar ' 
beri info yg lain dan lumpuhkan penjagaan' hanya itu"ujar 
vivi 


"Gevan kemaren lo bilang lo dengar inza ngomong sama 
cewek" 


"Gue cuman dengar inza bilang 
'Bagus,ambil kelinciku' dan nama exa "ujar gevan 


Ana yg bingung pun membeo"Exa?" 


"Sia-"ucapan gibran dipotong vivi 
"Tadi inza juga nyebut angka yaitu '10214067' sepertinya 
itu sebuah kode" 


"Hah....masalah pertama Nona W kedua Pembobolan dan 
sekarang Kode,sepertinya inza org berbahaya"ujar dicky 
menerawang 


"Gue setuju"veno 
"Kevan apa kau mendapat info dari nona W"tanya rey 


"Setelah gue simpulkan itu semua adalah teka teki yg 
mengarah kearah bayangan" 


"Kok bayangan"tanya alvin 


"Aku ada tapi tak diperhatikan,saat terang aku terlihat tapi 
jikalau gelap aku hilang. Sinarmu membuatku terlihat 
sehingga ditemukan. 

Coba pikir aku ada tapi tak diperhatikan bukankah 
bayangan juga seperti itu,saat terang aku terlihat tapi 
jikalau gelap aku hilang,bayangan juga tak akan nampak 
bila ditempat gelap bukan? 

Lalu sinarmu membuatku terlihat sehingga ditemukan sinar 
dalam kata lain matahari,jika kita berjalan dibawah sinar 
matahari maka bayangan kita akan muncul"jelas kevan 
panjang lebar. 


Semua mengangguk lalu berpikir 
"Bayangan, apa hubungannya sama alone"tanya nia 


"Bayangan coba kalian pikir bayangan sama dengan 
pembunuh bayaran bukan dan lagi ia membunuh sendiri 
serta meninggalkan jejak W."jelas kevan 


Lagi lagi mereka mengangguk 

"Dalam kata kasar Nona W pembunuh bayaran tapi tak ikut 
organisasi apapun dan namanya berawalan huruf W 
begitu"simpul rey 


Kevan hanya mengannguk 
"Lo benar" 


"W,pembunuh bayaran"devan tampak berpikir 


"Wendy"pekik 3R 

Semua menatap bingung kearah mereka 

"Wendy seorang pembunuh bayaran yg berasal dari kota 
diseship"jelas gevan yg mengerti tatapan mereka 


"Lo kok kenal"tanya alexa 

"Dulu saat ada pertemuan antar mafia rey mengutus devan 
untuk mengikutinya dan disitu devan mengetahui 
namanya"jelas kevan 


"Berarti lo tau wajahnya"tanya sam 
"Enggak,soalnya di pake topeng"ujar devan acuh 
"Hah.... "semua menghela nafas 

"Kita buat rencana" 

"3R nanti kita geledah kamar inza"ujar rey 

"Tap-" 

"Gk perlu protes ikutin aja"sarkas rey cepat 


Berbeda dengan inza yg kini berada di kantin untuk 
merilekskan pikirannya 

"Sabar inza sabar jangan gegabah"inza menenangkan 
dirinya. 


"Gue harus gimana,gk mungkin gue ngelibatin org 
'itu'dalam rencana ini" 

"Oke inza gk boleh plin plan ikuti saja rencana awal anggap 
saja hambatan nanti adalah bumbu agar permainan 
seru"semangat inza. 


Inza membuka ponselnya dan memainkannya. 


Rey dkk dan nia dkk memasuki kawasan kantin 
"Kita boleh duduk gk"ujar sam sambil duduk 


Sedangkan sam hanya cengengesan. 


Semua makan dengan tenang 

Kecuali inza Karna ia mendapat pesan misterius yg berisi 
foto revano dalam kondisi buruk atau babal belur dan juga 
tania yg akan dijual. 

"SHIT"umpat inza sambil menggebrak meja. 


Inza melangkahkan kakinya keparkiran 


"Inza kenapa"tanya nia 
"Kita ikuti "ujar rey. 


Inza mengendarai motornya diatas rata rata sambil 
memasang earphone ditelinganya sambil menelfon gama 
untuk menolong tania. 


"Gila dia mau mati apa,cepet amat"celetuk alvin yg 
sekarang mengejar inza 

"Udah cepetan nanti kehilangan jejak"kesal ana yg duduk 
disamping alvin 


Inza memasuki hutan dan sampai disebuah bangunan tua 
yg terbengkalai tanpa takut inza masuk kedalam dan 
melihat banyaknya laser yg siap memotong bagian tubuh. 
Dengan sigap inza melewati perangkap itu. 


"Loh kok inza kehutan"ujar nando 
"Tapi tadi inza memang masuk kesini"vivi yg duduk 
disebelah nando 


Inza telah sampai diruangan revano disekap 
"Akhirnya........... i 


Sorry kalau gaje dan kurang menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 
Trimakasih 


Author sengaja triple up karna tadi pagi pas buka 
apk yg vote udah 200 lebih 


Makasih buat yg udah ngunjungi cerita aku dan udah 
mau vote serta komen 
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"Akhirnya..... 
- jangan lupa vote and komen- 


"Akhirnya kau datang sayang,bagaimana apa kau suka 
melihatnya aku membuat kejutan buatmu "ujar seorang laki 
laki?entahlah dari penampilannya dia tampak seperti 
perempuan atau bisa dibilang banci. 


Inza hanya menatap datar dirinya 
"To the point"ujar inza dingin 


Lelaki itu sedikit goyah mendengar suara serak dan dingin 
inza tapi ia tutupi. 


Inza melihat revano yg babak belur dan berjalan kesamping 
revano diikat, dengan mudah melepas ikatannya 
"Kau!! Apa yg kau lakukan!!"teriak lelaki itu marah 


"Buta lo, gue lagi ngelepas ikatan zyehenk"ujar inza santai 


Laki laki itu marah dan langsung melayangkan pisau kearah 
inza. 

Dengan sigap inza menangkapnya. 

"Bar bar banget sih lo" 


Lelaki itu menggeram marah dan memanggil para 
bawahannya untuk menyerang inza 


Baku hantam terjadi inza melawan dengan tenang. 
Sampai salah satu dari mereka menusuk perut inza. 


Inza yg melihat darahnya keluar pun marah. Inza membabi 
buta sampai menusuk mereka berkali kali 


Jleb 

Jleb 

Jleb 

Jleb 

Jleb 

Jleb 

"Cuihh,darah lo kok amis sih om"ujar inza saat mencoba 
darah salah satu diantara mereka. 


Inza bisa melihat lelaki itu ketakutan dan sekarang ia 
membuka baju sekolahnya yg terkena darah dan 
meninggalkan tanktop berwarna putih inza. 

Inza mendatangi lelaki itu lalu memukul rahangnya 

Bugh 

"Ini buat lo yg udah berani nyentuh keluarga gue" 

Lelaki itu tersungkur dengan cepat inza menariknya dan 
meninju kembali 

Bugh 

"Ini buat lo yg udah buat darah gue keluar sia sia" 

Bugh 

"Dan ini buat lo yg udah buat kulit mulus gue ada tato" 


Lelaki itu tak bisa melawan. la hanya bisa menatap kearah 
inza 
"Ma...maaf to-tolong am ampuni aaaaku" 


Inza hanya tersenyum sambil memiringkan kepalanya bak 
seorang psycho yg tengah berpikir. 


Inza mengambil belati yg tadi menusuk nya lalu 
membersihkan darahnya dengan baju sekolahnya 

"Gimana ya,tapi gue lagi pengen mainan"ujar inza berpura 
pura sedih 


Lelaki itu sudah ketakutan tetapi ia hanya bisa pasrah 


Inza yg melihat wajah ketakutan lelaki itu semakin 
bersemangat dengan lihai ia menggores kakinya 
"Arghhh...."erang sakit pria itu 

Inza semakin menyayat kulitnya sambil bersenandung kecil. 


Inza menyayat pipinya dengan sangat dalam 
"Arghhhh....ku-kumohon hiks...hen hentikan ..i..ini sa-sakit 
hiks..." 


Inza malah tertawa lalu menusuk mata pria itu dan 
mengeluarkannya 

"Wow..besar juga mata lo ya" 

Lelaku itu hanya pasrah. 

Tak sampai situ inza membelah dadanya dan mengeluarkan 
isinya 

"Oi waria isi tubuh loh keren juga ya puas gue 
nengoknya"ujar inza. 


Inza yg tak mendapat jawaban apapun menatap lelaki itu 
"Ehh udah mati ya?"tanya inza pada diri sendiri 
"Sorry ya bro,gue kelepasan hehe" 


Inza menatap datar mayat mayat itu lalu membopong 
revano yg tak sadarkan diri 
"Nih org berat amat dah"gerutu inza. 


"Woli itu inza sama om revan!"teriak dicky 
"Iya tapi kok banjir darah gitu njir"timpal alvin 
Mereka menghampiri inza dan revano 


"Ayah kenapa?"tanya devan 

Inza hanya menatap datar lalu menyerahkan revano ke 
rangkulan devan 

"Nih urus tu bokap lo" 


"ayah kenapa? "tanya devan sekali lagi 
"Tadi disekap"ujar nara enteng 


"Sama? "tanya kevan 
"Ck.kalok mau tau nanti aja kek dora lo!,udah cepetan nanti 
mati pula"ujar inza kesal. 


"Trus lo kok mandi darah"tanya sam 
"Woi bangsat dah gue bilang cepetan!!"teriak inza 
"I-iya"semu takut mendengar teriakan inza. 


Devan dan gevan membopong revano kemobil sedangkan 
inza membuka roknya 

"Lo,lo ngapain"tanya gibran penuh selidik 

"Gk usah mesum,gue naik motor"celetuk inza. 

Siapa yg tak berpikir mesum jika melihat kaki jenjang nan 
mulus milik inza ditambah dengan body goals miliknya 
disertai tanktop yg berwarna putih bercak darah ditambah 
aura mengerikan miliknya yg menggambarkan seorang 
Queen diatas Queen. 


"Cepetan cabut,gk usah melongo gitu kerasukan baru tau 
rasa" 

Inza pergi dengan mengendarai motornya kearah rumah 
sakit tapi sebelum kerumah sakit inza kesebuah tempat. 


Saat dirumah sakit inza bertemu dengan rey dkk,nia dkk 
serta keluarga federick lainnya 


"Astaga inza kamu kenapa banyak darah gini"pekik joy 
"Dokter! Dokter"teriak irene 
"Gk perlu teriak"ujar inza yg merasa panas di telinganya 


"Maaf sayang habisnya bibi khawatir" 


Inza hanya mengangguk singkat 
"Gimana keadaannya"tanya inza pada kevan 


"Ayah lagi dirawat"ujarnya 
Inza hanya mengangguk lalu datanglah seorang dokter 
menghampiri inza lalu menuntun inza keruangan UGD 


Skip 


Luka inza telah selesai dijait dan revano juga sudah sadar. 
Sekarang disinilah inza dan yg lainnya berada diruangan 
vvip milik revano 


"Kamu gpp nak"- nenek 

"Gpp bun"-revano 

"Apa yg terjadi sampai kamu babak belur"-kakek 

"Tadi aku disekap sama Adit yah"laki laki yg disiksa inza itu 
bernama adit 

"Dia lagi dia lagi"-kakek memijat pangkal hidungnya 


"Trus inza kok sampek berdarah sayang"-nenek 
Inza menatap luka luka revano 
"Ya karna nolongin" 


"Iya nenek tau tapi kan kok sampai berdarah" 


"Tadi ada om om lucknut nusuk ni perut sixpack gue"celetuk 
inza kesal 


"Mulutnya"peringat zevano 
"Kan aku bener,nyebelin"inza 


"Trus dalam gk lukanya?"-kakek 
Inza menggeleng 
"Lagian tuh om om gk pande nusuk jadi gk dalam" 


Semua menggelengkan kepalanya 
"Lo tau dari mana kalok ayah disekap"tanya gevan penuh 
selidik 


"Mata lo!"sarkas inza lalu menunjukkan foto yg dikirim saat 
disekolah. 


Rey membuka jaketnya lalu memberi pada inza 
"Pakai,baju lo kurang bahan" 


Semuanya tersenyum penuh arti melihat itu sedangkan inza 
bomat dan langsung memakainya 


"Veno, cewek lo dirumah tu lagi dirawat"inza menatap 
ponselnya 

veno yg tak mengerti bertanya 

"Maksudnya" 


"Ck.lo kok banyak tanya sih tinggal lo samperi kan 
selesai"kesal inza 
Veno hanya berdecih dan pergi. 


"Makasih ya nak kalau gk ada kamu mungkin ayah dah 
koma kalau gk udah mati"ujar revano tersenyum 


"angan geer dulu gue lakuin ini buat keluarga gue"inza 
menatap pamannya devin dan mengedipkan matanya. 
Devin yg tau kode pun memberikan poselnya 


Gwen yg melihat itu menatap tajam inza 
"Lo ngapain ngedip ngedipkan mata lo sama paman" 


Inza hanya melirik sebentar dan fokus kembali pada ponsel 
pamannya. 
"Otak lo saring dulu,jangan langsung berpikir jorok" 


Ceklek 


Pintu terbuka dan tampaklah keluarga Benedith rekan bisnis 
keluarga Federick 


"Astaga, kok bisa gini sih nak. Masih sakit gk"itu istri tetua 
Benedith yg bicara 


"Enggak kok tan,udah baikan"ujar revano tersenyum ramah 


"Hah,lain kali hati hati ya" 

"Iya tan,makasih ya udah mau jenguk" 

"Kamu ini kok ngomongnya gitu kayak sama siapa aja" 
Revano hanya terseyum 


Inza memerhatikan satu satu keluarga Benedith lalu 
menyeringai 
"Twentyone"ujar devin dan inza bersamaan 


Semua org menatap mereka berdua 
"Kukira otak paman sudah tak berfungsi" 
Devin hanya mendengus dan bertanya 
"Kapan?" 


Inza ber smirk lalu berkata 
"Belum saatnya,belum semua masuk" 
Devin hanya menatap datar tak menjawab 


"Kalian kenapa sih,kok kayak ada yg dirahasiain"tanya bibi 
sandara 


"Bukan apa apa"lagi lagi mereka serempak. 
"Kalau begitu saya permisi"pamit inza dan berlalu pergi 


"Ada yg aneh "batin seseorang 

"Inza kenapa sih,dad tadi apa maksudnya"tanya anak devin 
Devin tersenyum kearah anaknya 

"Bukan apa apa,itu hanya main main" 


Inza keluar dan melihat bodyguard ayahnya yg tergesa gesa 
menuju tempat sepi. 


Inza mengikutinya sampai org itu berada di ruangan mayat 


"Hallo bos" 
"Nona inza mengalami luka tusuk diperutnya dan juga 
beberapa goresan disekitar tubuhnya" 


"I-iya bos saya akan melakukanya". 


setelah org itu pergi inza menatap luka goresan 
ditangannya 

"Mata-mata ya" 

Inza menyeringai 

"Ck.aku tak menyuruhmu masuk tapi kau sendiri yg 
memaksa maka,Selamat datang dipermainanku" 


"Bos,saya sudah mendapatka info lengkap mengenai red 
ruby" 
Lelaki itu memberi laptopnya pada atasannya. 


Lelaki itu melihat seluruh data datanya dengan lengkap dia 
terkejut 

"Clarinza"gumamnya 

"Bagaimana kau bisa mendapatkannya?" 


"Kemarin saya mencoba meretas kembali bos dan mungkin 
penjagaan akunnya juga melemah"ujar bawahannya 
bangga 


"Jangan bodoh,pasti dia memiliki rencana lain karna tak 
mungkin dia tak menjaga identitas dirinya" 


Bawahnnya berpikir dan mengangguk 
"Mungkin bos benar tapi apa yg harus kita lakukan" 


Lelaki yg dipanggil bos itu ber smirk 
"Atur pertemuanku dengannya" 


"Baik" 


"Kak revan gpp"Tanya selena 
"Gpp,cuman sedikit pegel" 

"Perlu dipanggil dokter kak"-selena 
"Gk kok" 


Keluarganya yg melihat keakraban mereka hanya 
tersenyum. 

"Bagaimana keadaan kamu sama anak kamu lena"tanya 
nenek inza pada selena 


Selena tersenyum 
"Ah baik kok tan" 


"Kamu dah dapat ayah baru belum buat anak kamu'"-nenek. 
Selena menggaruk tengkuknya yg tak gatal 
"Yah gitu deh tan" 


"Kok gk sama anak tante aja"tawar nenek 


"GK!"teriak 3R tak setuju 
Semua terkejut mendengar teriakannya. 


"Kok gitu,kalian gk mau mamah baru?"-nenek 
"Gk,ibuku hanya Azkia seorang"tegas devan 


Selena hanya tersenyum kikuk 
"Bahkan kau sudah mati tapi tetap saja 
merepotkan "batinnya 


"Yakin,gimana kalok kakek yg jodohin mereka"ujar kakeknya 


"Kalau kakek melakukan itu maka kami bertiga akan 
menjadi musuh terbesar Federick "kevan menatap tajam 
kakeknya 


Kakeknya hanya tersenyum penuh arti. 
"Kevan!!"ayahnya memperingati kevan 


Kevan hanya memutar bola mata malas 

"Bukan hanya kami tapi inza juga akan menjadi malaikat 
maut kalian" 

Setelah mengatakan itu 3R keluar diikuti rey dkk serta nia 
dkk. 


Saat mendengar nama inza semua keluarga federick takut. 
"Ekhem...lena maafin kata kata mereka ya,jangan masukin 
hati"ujar revan 


Selena hanya tersenyum menutupi kekesalannya 
"Gpp kok kak" 


Disisi lain inza sudah berada ditempat kelincinya 
"Bagaimana keadaan mereka" 

"Lebih baik exa"-acha 

"Gama,apa kau sudah memasukkan chipnya?" 
"Sesuai permintaan exa,saya sudah melakukannya" 
Inza mengangguk puas 


"Pholi bagaimana laporanmu" 

"Keluarga mereka belum saling memaafkan exa para org tua 
semakin bersikap dingin pada anaknya." 

"Lalu projek 10214067 siap dilaksanakan"sambungnya 


"Baik,Acha biarkan mereka keluar"perintah inza 
Acha hanya mengangguk dan mengeluarkan kelincinya dari 
kurungan 


"Salam exa"mereka serempak 
"Moto kalian?"tanya inza 
"Darah dibalas darah" 


"Misi kalian" 
"Balas dendam" 


"Bagus,Acha masukkan chip ini kedalam org ini"inza 
mengeluarkan chip dan sebuah foto 
"Baik exa". 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 


Keluarga Benedith 


Kakek:faisal candra Benedith 
Nenek:clarisa putri Benedith 


Ank pertama (Ik) 

Candra putra Benedith 
Istri: Dina lestari Benedith 
Mempunyai sepasang anak 
Raviza Dendra Benedith(Ik) 
Radina elisia Benedith(pr) 


Ank kedua(pr) 

Alriva Safana Benedith 
Suami:Johan Sean Sanjaya 
Mempunyai anak tunggal(Ik) 
Naufal Rain Sanjaya 


Anak ketiga(pr) 

Alziva Safana Benedith 
Suami:Bayu andra Wiliam 
Mempunyai anak tunggal(pr) 
Yiranda zava Wiliam 


Ank keempat(pr) 
Selena Yudha Benedith 
Suami:Arland Resandra 


Mempunyai anak tunggal(pr) 
Yelanda Charly Resandra. 
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Paginya inza tak bersekolah dan memilih rebahan sambil 
bermain laptop dikamar. 


Tok...tok... 
"Inza sayang ini bibi bawa sarapan" 
"Masuk,gk dikunci" 


Ceklek 


"Astaga inza ini kamar atau kandang sapi sih" 

Inza hanya cengengesan dan kembali fokus pada laptopnya. 
"Ini sarapan dulu nanti gk sembuh sembuh loh" 
"Suapin"rengek inza 


Bibinya joy hanya tersenyum dan menyuapi inza yg masih 
fokus pada laptopnya 
"Kamu ngerjain apa sih kayaknya penting banget" 


"Penting banget bi,soalnya ini taruhannya nyawa"balas inza 
enteng 

"Maksudnya?" 

"Enggak" 


Drrttr....drrtrtd.... 


Inza dan bibinya menatap ponsel inza yg berbunyi 

"Tuh ada yg nelpon,angkat dulu" 

Inza mengambil ponselnya dan tertera nama "jevluknut" 
"Arinnya jev gimana kabarnya" 

"Dah mati" 

"Kok gitu sih" 

"Lo ngapai pake mata mata segala"ujar inza ketus 

"Kan aku cuman pengen tau tentang kamu aja" 


"Jyjyk" 

"Iya aku ganteng" 

"Setress" 

"I love you too" 

"Gila lo!!" 

"Iya,tergila gila karna kamu" 


Tut..tut.. 


Sekarang mood inza benar benar anjlok karna jev. 
Sedangkan bibi inza terkekeh melihat wajah kesal inza 
"Gemesnya pengen gue cincang tu org"ujar inza kesal 


"Siapa,pacar"-joy 
"Bukan,org gila" 


"Iya tergila gila karna kamu"bibinya memeragakan omongan 
jev 


Inza yg mendengar itu pun menatap jyjyk bibinya 
"Aku masih lurus ya bi" 


"Hahahahhahaha..."joy tertawa lepas. 
"Terus,lanjutkan sampe sakit tuh perut!!" 


"Hahhahahahah...."bukannya berhenti joy malah semakin 
tertawa 


"Au ah gelap" 


Inza menatap org yg sekarang didepanya 
"Ada apa tuan memanggil saya" 


Lelaki yg dipanggil tuan itu hanya tersenyum 
"Red ruby,right". 
Inza hanya mengangguk singkat 


"Kimberly Clarinza Xaviena Federick siswi sma yg meretas 
keamanan black diamond dan juga perusahaanku"jelasnya 
panjang lebar 


Inza menaikkan sebelah alisnya 
"Lalu" 


" kau harus bekerja sama denganku!" 
"Kau meminta atau memaksa" 

"Aku memerintah" 

"Siapa kau yg memerintahku" 


"Aku adalah sumber utama kehancuranmu"ujarnya 
sombong 


Inza meneguk kopinya dan menatap datar pria itu 
"Lalu apa kau ingin mengancamku" 


"Mungkin....... "lelaki itu menjeda ucapannya dan melihat 
inza lekat 
"Nona W" 


Inza tak terkejut tapi ia tetap santai dan menatap lelaki itu 
lebih lekat 
"Lalu kau akan memberitahu semua org" 


Lelaki itu mengangguk dan berpindah tempat kesamping 
inza 

"Jika kau tak melakukan perintahku mungkin aku akan 
membongkar rahasiamu"ancamnya 


Inza menyeringai dan mendekatkan wajahnya,sekarang 
jarak wajahnya hanya 7 cm. 
Lelaki itu tak melepas pandangannya pada mata yg 


memabukkan milik inza dan inza semakin gencar 
melakukan rencananya. 


Inza membenarkan dasi lelaki itu 
"Silahkan tuan... 
Delon yg terhormat" 


Ya lelaki itu bernama Delon. 


Delon terkejut karan identitasnya sangat tertutup. Delon 
memegang pergelangan tangan inza dengan erat dan 
menatap tajam 

"Dari mana kau tau" 


Inza tersenyum 
"Sama seperti kau yg mengetahui aku adalah nona W maka 
aku juga bisa mengetahuimu" 


Delon semakin mempererat cekalannya. 


"Jika kau ingin mengancamku setidaknya gunakan cara yg 
elit tidak seperti cara murahan seperti ini"ujar inza menatap 
tajam tangan delon 


Delon melepaskan cekalannya dan mengatur emosinya. 
"Jadi apa kau masih ingin mengancamku"tanya inza 


Delon hanya diam karna ia sudah tak memiliki poin lagi 
untuk mengancam 
"Dugaan ku benar gadis ini sangat berbahaya "batin delon 


"Kita buat kesepakatan,jika kau mau bekerja sama 
denganku maka aku juga akan melakukan apa yg kau 
mau"tawar delon 


Inza menaikkan sebelah alisnya 
"Apa untungnya bagiku" 


"Kau bisa mendapatkan apa yg kau mau" 


Mendengar itu inza terkekeh 
"Aku bisa mendapatkan apa yg ku mau tanpa bantuan org 
lain" 


"Sangat sombong,bagaimana jika kukatakan kau tak akan 
mendapatkan keinginanmu"delon tersenyum sinis 


"Sangat percaya diri,aku suka sifatmu yg ini"ujar inza 
"Kepercayaan diri sangat dibutuhkan dalam bisnis" 


"Tapi jika kepercayaan dirimu tak mencapai standart lebih 
baik tidak terbang terlalu tinggi" 


Delon yg mendengar itu marah tapi sebelum ia berkata 
dengan cepat inza memotong 


"Calm down baby,i'm just kiding" 
"So,apa yg harus kubantu" 


Delon menatap inza 
"Hancurkan....." 


"Bagaimana sekolah kalian "-felix 

"Biasa saja kek,gk ada yg menarik"-gwen 
"Hahahahah....sudah kuduga,apa kalian tak mencoba 
mencari pasangan"-felix 

"Kakek jangan mulai"-cahaya 

"Hahahah...baik baik" 


"Inza bagaimana lukamu"-nenek 
"Sudah membaik" 

"Apa kau yakin akan sekolah"-devin 
Inza hanya melirik dan beranjak pergi 


"Saya pergi"pamit inza 
Sebelum keluar inza menepuk dua kali pundak devin. 
Devin yg mengerti dengan kode itu hanya mengangguk. 


Seluruh keluarga yg melihat interaksi mereka kembali 
penasaran 

"Ada apa sebenarnya" 

"Dari semalam sepertinya mereka bermain kode" 

"Apa artinya" 

"Apa mereka menyimpan rahasia besar" 

"Semakin mencurigakan" 


Batin mereka. 


Inza telah sampai disekolah dan melihat nara yg sangat 
ceria pagi ini. Tapi inza mah bomat 

"“Inza!!"teriak nara 

Inza berbalik dan menatap nara seolah bertanya 'apa' . 
Tanpa ba bi bu nara memeluk inza 


"Inza makasih" 

"Sama sama,yg penting lo bahagia" 

"Hehe...sekali lagi makasih inza kalok lo gk ngasih kerjaan 
dan uang muka itu mungkin kita dah gk bisa tinggak 
dikontrakan itu lagi" 

"Sans aja kali dah yuk capcuss,tar lagi bel" 

Nara hanya mengangguk. 


Kring....kring.... 


Pelajaran dimulai,entah kesambet apa inza mendengarkan 
dengan cermat dan mengerjakan soal dengan baik. 


Kring.... kring... 


"Baiklah anak anak,tugas kamu dirumah kerjakan buku 
paket halaman 72-98 dikumpul minggu depan" 


"Baik bu" 


Inza dan nara berjalan kearah kantin 

"Nar lo cari tempat duduk biar gue yg mesan" 
"Oke,gue nasgor sama es teh aja ya" 

Inza mengangguk dan pergi membeli makanan. 


Nara melihat sekelilingnya dan tak ada yg kosong kecuali 
milik rey dkk(sama sepupu inza) 

tak ada pilihan nara terpaksa kesana 

"Emmm,boleh duduk gk" 


Dicky melihat nara dan tersenyum 
"Boleh" 


Tanpa ba bi bu nara duduk dan menunggu inza sambil 
memainkan ponselnya. 


"Nih nar makanan lo" 
"Makasih inza ku sayang" 
"Sama sama naraku cinta,dah ah laper gue" 


"Inza Tania pengen ketemu sama lo"ujar veno membuat 
nara tersedak 


"Uhuk...uhukk..."dengan cepat inza memberi air pada nara 
"Alasan"tanya inza 
"Gk tau katanya ada yg mau diomongi" 


Inza yg mendengar itu tersenyum miring 
"Tepat sasaran'batin inza 


"Baiklah tapi tidak sekarang" 
Veno hanya mengangguk 


Semua makan dalam diam sampai seorang murid datang 
"Permisi,inza itu si fanya nyariin" 


Semua menatap inza penuh tanda tanya 
Fanya ngapain lagi sekolah 

Gilak gk ada lagi urat malunya 

Inza temenan sama jalang 

Berarti inza juga jalang dong 

Jaga ucapan lo kalok lo masih mau hidup 


Inza tak menghiraukannya 
"Panggil kemari" 


Datang lah 3 wanita dan bisik bisik kembali terdengar 
"Ngapai lo kesini,mau minta maaf cihh sorry kita gk mau 
maafin lo"ujar ana dengan pdnya 


Ya yg datang tadi adalah casa,fanya dan karin 


Casa tak memperdulikannya dan menatap inza dan 
memberi sebuah map berwarna coklat 

"Sesuai permintaan exa". 

Inza hanya mengangguk 


Lalu fanya memberi map merah 
"Lengkap sesuai perintah exa" 


Dan karin memberi map berwarna kuning lalu berkata 
"Selesai" 


"Bagus,saya suka kerja kalian. Kalian boleh pergi" 
"Baik exa"ujar mereka serempak 


Mereka menatap inza dan inza menatap balik dengan 
tatapan tajam sampai mereka tak berani menatap kembali. 


"Exa,siapa exa?"tanya nara 
"Namaku" 


"Lalu kenapa mereka seperti itu padamu"kini gwen yg 
bertanya 


Inza hanya melirik sebentar dan membuka map berwarna 
coklat. 


Semua hanya bisa menatap inza. 

Inza membaca data yg ada pada map coklat rahangnya 
mengeras 

"Si bangsat ini "batinnya 


Inza pergi tanpa pamit pad nara dan yg lain 

"Kenapa lagi dia"tanya sam 

"Harus kita ikutin"-gibran 

"Ikutin"-gevan 

"Tunggu,aku ikut"-nara. 

Semua saling pandang dan mengangguk. 

"Kalian ikut gk?"tanya devan pada sepupunya yg lain 
"Gk deh,kita disini aja" 

Mereka mengangguk dan pergi 


Sorry kalay gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 


Jangan lupa vote and komen 
Trimakasih 
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— jangan lupa vote and komen- 
Typo bertebaran 


Inza mengendarai motornya diatas rata rata menuju kantor 
ayahnya. 


Sesampainya disana inza langsung masuk menghiraukan 
teriakan resepsionisnya. 


Inza menghampiri sang sekretaris 
"Apa ayah ada didalam?" 


Awalnya amira sang sektetaris ingin protes tapi karna 
mendengar suara dingin inza dia urungkan. 


"Tu-tuan ada didalam" 


Tanpa ba bi bu inza langsung pergi dari tempat sektetaris. 
"Hah....untung gk di apa apai" 


Inza mendobrak pintu 
Brakk 


Dan terlihatlah Ayah kandungnyallia) dan tuan fedlyn 
tengah berdiskusi 


Inza menatap datar mereka 
"Keluar"inza berucap dingin 


"Ap-"ucapan tuan fedlyn terpotong 


"KELUAR! '!"teriak inza 


Tuan alexander dan fedlyn pun memilih keluar. 

Setelah mereka keluar inza meninju revano 

Bugh 

"Ini buat anda yg pernah meragukan saya sebagai anak 
anda" 

Bugh 

"Ini buat anda yg pernah menampar ibunda saya" 

Bugh 

"Dan ini buat anda yg menghina ibunda saya" 


Revano yg tak siap pun akhirnya tersungkur dan berdiri 
kembali 


Plakk 


"DIMANA SOPAN SANTUNMU HA!! BERANINYA KAU 
MEMUKUL AYAHMU SENDIRI"teriak ayahnya 


Inza yg ditampar pun angkat bicara 
"DIMANA OTAKMU HA! BERANINYA KAU MENGHINA DAN 
MENAMPAR BUNDAKU" 


"APA MAKSUDMU" 


"KAU PIKIR AKU BODOH,APA KAU LUPA 17 TAHUN YG LALU 
KAU MENAMPAR,MENENDANG DAN MENGHINA BUNDAKU 
DISAAT DIA SEDANG MENGANDUNG DIRIKU .KAU LUPA ITU 
HA!" 


Revano terdiam, 

dia--revano--ayah dari inza dan 3R masih mengingat 
bagaimana dia melakukan kekerasan fisik pada istrinya-- 
azkia. 


"Kenapa diam,sudah ingat"inza melempar map coklat 
kewajah revano 


"Baca baik baik itu adalah bukti kalau aku adalah putrimu 
dan bundaku bukan seorang jalang"ujar inza penuh 
penekanan 


Plakk 


Lagi dan lagi inza ditampar 
"Dasar anak tak tau diri,tau apa kau tentang istriku" 


"Setidaknya aku lebih baik dari kau yg melebihi 
binatang,pakai otakmu hanya karna selembar foto kau 
memperlakukan bundaku seperti itu cihh. 

Dan satu lagi kau menyebut bundaku istri,hahhaahha...kau 
menyebut bundaku istri setelah apa yg kau lakukan" 


Plak 


Rey dkk dan nia dkk jangan lupakan nara yg mengikuti inza 
telah berada dikantor federick. 

Mereka juga mendengar ucapan mereka serta melihat 
perdebatan itu. 


Inza ditampar oleh devan 
"Sudah cukup kau bertindak,jangan selama ini karna kami 
tak memberi hukuman padamu kau jadi semena mena" 


Inza geram karna sedari tadi mereka bermain kekerasan 
langsung menampar balik devan dengan sangat kuat 


Plak 


"Kau hanya anak yg tak tau apa apa,kau hanya mengetahui 
bahwa akulah penyebab ibundaku mati. Apa kau tau 
bagaimana si brengsek ini bermain kekerasan pada 
ibundaku saat ia tengah mengandung. 

Apa kau tau?Cihh" 


3R terdiam seribu bahasa. 

Dulu saat azkia--ibu inza tengah mengandung dirinya 
revano melakukan kekerasan padanya 

Hanya karna sebuah kesalah pahaman. 


"Jika kau tak tau apa apa maka tutup mulutmu"ujar inza dan 
langsung melenggang pergi. 


"Apa yang dikatakan inza benar ayah?"-gevan 


Revano terdiam karna ia takut dia takut kalau anak anaknya 
akan membencinya. 


"Jawab ayah" 


"Dengarkan penjelasa-"ucapan revano terpotong oleh kevan 
"Ya atau tidak" 


"Tapi ayah mel-" 
"Ya atau tidak" 


"It ay-" 
"YA ATAU TIDAK!!"teriak kevan 


"YA,AKU MELAKUKANNYA KAU PUAS" 

3R terdiam dan matanya menyiratkan kekecewaan pada 
sang ayah 

"Jadi selama ini kau membenci inza karna itu"tanya devan 


"Nak,bu-bukan seperti itu maksud ayah" 


"Cukup,aku kecewa padamu"gevan pergi dan diikuti yg 
lainnya 


Berbeda dengan inza yg sekarang berada di apartemen 
alexander. 


"TUAN ALEXANDER!!"teriak inza menggelegar 


Mereka menatap inza 
"SANGAT TAK SOPAN,APA KAU TAK DIAJARKAN SOPAN 
SANTUN"teriak kakak(lia) yaitu alvi{ baca prolog} 


Inza berjalan kearah sofa 
"Saya memang tak diajarkan sopan santun" 


Inza menatap mereka datar 
"Dimana lia?" 


Mereka tertegun karna nama 
lia--adik mereka yg tak pernah diketahui publik bisa 
diketahui oleh anak rekan bisnisnya 


"Siapa kau dan apa urusanmu'"tanya ian 


"Tuan alexander seorang pengusaha terkenal yang 
mempunyai istri bernama Adriana everly memiliki 3 putra 
kembar dan 1 putri,right" 


Mereka menatap terekejut kearah inza 
"Jangan menatapku seperti itu sekarang katakan dimana 
lia"ujar inza 


"Kami tak akan memberitahumu"ujar aliv 


"Jika kalian tak memberitahuku maka dengan mudah aku 
akan membocorkan rahasia yang selama ini kalian 
tutupi"inza menyeringai 


"Apa kau mengancam kami" 


"Jika kau berpendapat seperti itu silahkan,satu tujuanku 
dimana lia?" 


Mereka tak memiliki pilihan lain 

"Kami tak tahu dia dimana,yang kami tahu dia kecelakaan 
dan menghilang. Kami sudah mengirim beberap detektif 
untuk mencarinya namun nihil"ujar alandani sendu 

(kalok lupa baca prolog) 


Inza a.k.a lia yang mendengar itu terkejut karna Kkalau 
bukan keluarga alexander lalu dimana tubuhnya yg asli. 


"Baiklah trimakasih"tak mau ambil pusing inza langsung 
pergi 


"Dari mana dia mengetahui tentang keluargaku" batin 
mereka 


Inza kembali menaiki motornya dan membelah jalanan. 
Saat diperjalanan inza melihat keramaian manusia 
mengerubungi layaknya lalat. 


"Hah,kok org org sekarang main bodoh sih,bukanny 
nolongin malah ngerubungi'" 
Inza turun dari motor dan menghampiri keramaian itu. 


Inza yang awalnya tak peduli melebarkan matanya saat 
tahu bahwa jev lah yg mengalami kecelakaan. 


Inza memangku kepala jev "Jev,hei buka matamu"inza 
menepuk nepuk pipi jev 
"Panggil ambulan!" 


"Jev,jev,jev" 


Jev membuka matanya dan melihat inza dengan raut wajah 
khawatir 
"I'm o...okey" 


"Sakit?" 
Jev menggeleng 


"Mana ambu-"ucapan inza terpotong seorang wanita dewasa 
"Tak perlu,biar aku yg membawa jev kerumah sakit" 


Inza menatap wanita itu datar 
"Baiklah aku serahkn jev padamu" 


Wanita itu menyuruh bawahannya membawa jev ke mobil. 
Inza yang melihat itu berniat ingin ikut 
"Mau apa kau"tanya wanita itu 


"Mau apa. Ck. Mau menemani jev" 

"Tak perlu,biar aku saja yg menemaninya" 

"Kaus siapa yang berani mengaturku" 

"Aku kekasihnya,jadi jaga sikapmu pada kekasih sahnya" 


Inza yang mendengar itu terdiam. 

"Ck.aku dibohongi ya" 

Inza tersenyum miris 

"Baiklah bawa kekasihmu dan rawat di baik baik" 

Setelah mengatakan itu inza pergi mengendarai motornya 
menuju taman 


"Hah,ternyata gini ya rasanya sakit hati" 

Inza menatap miris pada sepasang kekasih yang bercanda 
ria dan juga sebuah keluarga yang tengah tertawa. 

"Gimana sih rasanya tertawa bersama keluarga lengkap" 
Inza terkekeh lalu menangis 


"Daddy pasti lagi bercanda ria bersama orang tuanya" 
"Hiks..hikss...daddy kangen gk sama aku" 


"Hah,aku benci hidup" 


"Hidup itu memang kejam"ujar seorang wanita paruh baya 
yg muncul dari belakang inza dan langsung duduk 
disamping inza 


Inza yang melihat wajahnya tanpa sadar mengatakan 
"Mommy" 


"Apa kau mengenalku" 
"A-ah ti..tidak aku tak mengenal anda "ujar inza gugup 


Wanita itu tersenyum dan menatap langit 
"Hidup itu memang kejam tapi jadikanlah kekejamannya 
menjadi teman setiamu" 


Wanita itu menatap inza 
"Boleh aku tau namamu" 


"Clarinza bibi bisa memanggilku inza" 
"Inza ya,nama yg cantik" 
"Tapi sayang takdirku tak secantik namaku"ujar inza 


"Percaya gk setelah hujan akan ada pelangi"ujar wanita itu 
"Percaya"inza mengangguk 


"Percaya lah hidupmu juga akan mengalaminya" 
Inza hanya tersenyum. 


"Bahagia itu sederhana hnya saja cara kita bahagi itu yang 
berbeda beda" 


Inza hanya mengangguk 
"Dalam hidupku aku hanya mengenal 2 warna yaitu hitan 


dan putih" 


Wanita itu mengangguk dan tersenyum simpul 
"Bagi lah warnamu pada yang lain agar orang lain bisa 
mencampur warna lain untuk menghasilkan warna baru" 


"Satu kelemahanku,berbagi perasaan aku tak pernah 
mengetahui perasaan. Bahkan aku merasa aku hanya kuat 
diluar dan rapuh didalam"ujar inza 


"Maka dari itu ajak lah kerja sama masa kelam dan masa 
terindahmu untuk menjadikanmu menjadi pribadi yang kuat 
dan mengerti permainan hidup" 


Inza menatap langit dan menangis. 
Wanita itu memeluknya untuk menenangkan 


"Jangan menyimpannya sendirian,hidup itu akan indah jika 
berbagi" 


Drrrt...drrrt.... 
Acara nangis dan peluk pelukan inza pun terpaksa berhenti 
saat ponsel inza berdering 


"Hmmmm" 
"Datang ke rumah sakit “ek 


Tut..tutt. 


"Maaf bi saya harus pergi,kalau begitu permisi"pamit inza. 
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Inza menatap datar lelaki itu 
"Ada apa" 


"Tuan jev kecelakaan" 
Inza menaikkan sebelah alisnya 
"Lalu" 


Lois selaku tangan kanan jev tercengang mendengar 
ucapan inza 


"Apa kau tak peduli padanya" 


Inza terkekeh 

"Peduli pada org lain mungkin wajar tapi untuk apa aku 
memperdulikan jev yg notabenya kekasih wanita itu"inza 
melirik wanita dewasa yg membawa jev kerumah sakit 


"Cih,apa yang istimewa darinya sampai jev 
membutuhkannya bukankah lebih baik aku,tak ada yang 
kurang dariku"wanita itu menatap sini kearah inza . 


"Ada,kurang waras" 


Sebelum wanita itu melayangkan protes dengan cepat lois 
menengahi 
"Dia membutuhkannmu, dia trauma pada rumah sakit" 


Inza yang mendengar itu tertawa 
"Haruskah aku membawa seorang psikiater hahahahh..." 


Menghela nafas kasar 
"Dia didalam,keadaan jauh dari kata baik" 


"Haruskah aku bersimpati padanya" 

"Apa sangat sulit bagimu hanya sekedar menemuinya" 
"Tidak sulit hanya saja membuang buang waktu" 
"Setidaknya temui dia sekali saja" 


Inza hanya bisa pasrah karna tak ingin memperpanjang dan 
langsung masuk keruangan jev dirawat. 


Pemandangan langka,inza melihat jev yang terduduk 
disudut ruangan dan memeluk kedua kakinya dan sang 
dokter serta perawat yang terjatuh dilantai 


"Apa yg terjadi" 


"Tuan jev memiliki trauma dan trauma itu kambuh lagi"ujar 
dokter sambil memegang perutnya sepertinya habis ditinju. 


Inza mendekati jev dan mensejajarkan tubuhnya 

"Apa sakit" 

Jev yg mendengar suara inza lantas mendongakan 
kepalanya 


"Arin"gumamnya yg masih didengar inza 


Inza memiringkan kepalanya dan menatap keadaan jev yg 
seperti org gila? 


Inza memegang telapak tangan jev dan mengelusnya 
"Kau kuat diluar tapi lemah didalam" 


Jev memandangi tangannya yg dielus oleh arin-nya 
"Ibuku meninggal karna rumah sakit yg merawatnya 
kebakaran" 


Inza melepas tangan jev dan berdiri 

"Jangan jadikan itu sebagai kelemahanmu tapi jadikan 
kekuatanmu" 

Inza mengulurkan tangannya 

"Forget it,c'mon start the new life" 


Jev menerima ulurannya dan berdiri. 


Inza menuntun jev kembali ke brankar dan mengkode 
dokter untuk mengobatinya. 


Saat dokternya mendekat jev sudah memasang sikap 
Waspada dan menggenggam tangan inza erat 


"It's okay,'m here"inza mengelus tangan jev yg 
menggenggamnya 


Karna takut jev hanya bisa menutup matanya. 
Skipp 


Sedari rumah sakit jev tak melepaskan inza dan terpaksa 
inza juga ikut kerumahnya bahkan sampai masuk kekamar 
jev. 


"Hah..sampai kapan kau akan terus memelukku" 

"Jangan pergi hiks...hikss" 

"Eh,eh jangan nangis dong iya iya gue gk pergi dah jangan 
nangis" 

Jev hanya mengangguk seperti anak kecil 

"Lapar"rengek jev 


"Ni org kok jadi manja gini sih,berasa ngurus bayi dah "batin 
inza 


"Mau makan apa" 

"Arin bisa masak" 

"Bisa apalagi ngemasak diri lo bisa banget gue"ujar inza 
kesal 

"Hua..arin kok jahat sih hiks.."nah kan mulai cengengnya 


"Awal jumpa ni org keren ehh endingnya keren keren 
bangsat"gerutu inza 


"Syuttt,jev nya arin jangan nangis dong,mau arin masakin 
apa" 

"Si bangsat ini,huh sabar sabar"inza hanya bisa mengumpat 
dalam hati 


"Emmm, apa aja deh yang penting arin yang masakin" 


"Yaudah lepasin dulu,gimana arin mau masak kalok jev gk 
ngelepas pelukannya" 


Dengan terpaksa jev melepas pelukannya 
"Tidur dulu nanti kalau dah siap arin bangunin"arin 
mengelus kepala jev sayang. 


"Janji ya,jangan pergi" 
Inza hanya mengangguk dan keluar. 


"Akhirnya gue lepas dari tu curut"monolog inza 


Berbeda dengan kediaman federick yg mencekam sedari 
tadi mereka mencoba menghubungi inza tapi nihil tak ada 
yg dapat menghubunginya 

"Inza dimana kau"ujar 3R 


"Nak jangan bikin kita khawatir"-kakek 


"Inza, hiks...balik sayang"-nenek 


"Inza balik dong,mereka pada gk bisa tenang"-march. 
Drrttt...drttt 


Telfon gevan berbunyi dan seluruh mata menatapnya 
"Siapa? "-kakek 

"Inza?"-nenek 

"Angkat"-zefano 


"Halo" 

"Halo gev bilangin ke ayah sama yang lainnya malam 
ini gue gk pulang" 

"Ini inza,lo dimana sih" 

"Iya ini gue,gue masih ada urusan,dah ya gitu doang 
bye" 


Tur....tut... 
"Siapa gev"-tanya alaska 
"Inza katanya gk pulang ada urusan" 


Semua menghebuskan nafas lega 
"Yaudah nek kan inza dah ngasih kabar kita tidur yuk"ajak 
cahaya 


Nenek hanya mengangguk dan beranjak kekamar 


"Gue masak apaan ya" 
"Apa aja deh,yang penting makanan" 


Inza memulai acara masaknya . 
Inza memasak nasi goreng. 
"Apa lagi ya" 

"Bubur kali ya" 


Inza memasak makanan lainnya. 

Tiba tiba sepasang tangan kekar melingkar dipinggangnya 
"Ehh"inza terkejut dan melihat wajah pucat jev jangan 
lupakan perban yang melekat dikepalanya 


"Kok disini? "tanya inza 
Jev hanya diam dan sesekali mengecup pipi inza 
"Jev kenapa disini? "tanya inza bersikap sabar 


"Gk bisa tidur,pengen sama arin" 


"Hua...hiks..hikss emang gue induk ayam apa,ni anak 
pengen banget gue cincang "batin inza 


"Hah....tapi arin lagi masak"inza tersenyum paksa. 
Walaupun bersikap lembut tpi dalam hati inza selalu 
mengumpat 


Jev menggeleng dan mengecup kembali pipi inza 
"Gk mau" 


"Woy pipi mulus gue hiks...,hua daddy lebih suka 
ngebunuh" 


"Arin berkeringat lo,emang jev gk jijik" 
"Si bangsat ini" 


"Yaudah duduk dulu disana biar arin selesain dulu" 
"Gk ada bantahan!'"sudah,kesabaran inza sudah berada 
dipuncaknya 


Jev melepaskan pelukannya dan berjalan kearah meja 
makan. 

Setelah selesai memasak inza membersihkan dapur dan 
berjalan kearah jev yg masih setia duduk sambil menatap 
inza. 


Inza memberi bubur pada jev 

"Sulang" 

Inza yang ingin menyantap makanannya berhenti dan 
menatap jev 

"Mau nolak juga gk bisa "batinnya 


Mau tak mau inza menyulangi jev dengan telaten sampai 
sulangan terakhir 
"Udah,udah kenyang" 


Inza mengangguk dan menyantap makanannya 
"Arin temenin jev tidur ya" 


"Uhukk...uhukk...." 
"Astaga!!bangsat,anjir,asw,moga moga lo mati muda 
aminnn" 


"Gk" 

"Tapi jev pengen ditemenin"jev memajukan bibirnya. 
Bukannya imut inza malah jyjyk melihat itu 

"jev kan udah besar jadi ngapai ditemenin"inza berucap 
lembut selembut lembutnya agar jev tak merengek 


Mata jev sudah berkaca kaca 

"Nah kan bener,hah sabar inza sabar" 

"Eh eh iya iya nanti arin temenin" 

"Bangsat"sudah berapa kali inza mengumpat siapa yang 
tidak mengumpat jika berada di posisi inza 


Senyum jev mengembang dan menatap inza berbinar. 


Inza selesai makan lalu menatap jev 
"Luan dulu kekamar nanti arin nyusul mau bersihin bekas 
makan dulu" 


Jev mengangguk antusias dan naik keatas 


Seperginya jev inza tak henti henti mengumpat dan 
mengeluarkan sumpah serapahnya untuk jev. 


"Kakak,sepertinya kita menemukannya"ujar seorang pria 
"Aku masih tak percaya jika hal itu terjadi"jawab sang kakak 
"Tapi itu lah kenyataan" 

"Apa yg harus kita lakukan" 


"Dia memberi tahuku untuk bertemu nanti tapi waktunya 
belum pasti" 


Sang kakak hanya mengangguk 
"Adik kecil sudah cukup bermain main" 


Inza melihat jev yang sudah tertidur dan berjalan ke tepi 
kasur 
"Nah gini kek kan damai nengoknya" 


Inza berdiri tapi dengan cepat jev menarik tangannya yg 
membuat inza tertidur disamping jev. 


"Woi asw tubuh gue kok lo banting sih"nah keluar lah sikap 
bar bar inza 


Jev yg mendengar itu langsung menyentil mulut inza 
"Mulutnya" 


"Nah gini kek dari tadi,gk nangis lagi" 
"Aduhhh"inza memegang mulutnya dan meloloti jev. 


Bukannya takut jev malah mencubit pipi inza gemes 
"Arinnya jev gemesin banget sih" 


Sedangkan inza hanya memutar bola mata malas dan 
memutar tubuhnya membelakangi jev serta menjauh 


"Kok jev nya di belakangi" 


Inza tak menjawab dan memejamkan matanya dan tiba tiba 
tubuhnya melayang 


"Wahh,gue punya sihir ya"ujar inza tanpa sadar 


Jev yg tak dapat jawaban pun menggendong inza dan 
mendudukkannya--inza dipangkuannya--jev 


"Napa?"tanya inza 

"Arin punya rahasia kan" 

Inza hanya mengangguk 

"Boleh jev tau" 

Inza tampak berpikir 

"Kalok arin gk mau cerita sekarang jev gpp kok,tapi arin 
jangan sedih sendiri ada jev disini" 


Inza yang mendengar itu menghangat dan tersenyum 
"Gue bukan inza" 
Jev mengerutkan dahinya tampak bingung 


"Percaya gk sama yg namanya transmigrasi" 
Jev mengangguk. 


Lalu mengalirlah cerita inza mulai dari transmigrasi dan 
juga kehidupan masa kelamnya.(ada pula yg difilter inza) 


Jev yg mendengar itu tertegun karna masa lalu kelam inza 
a.k.a lia. 


"jadi nama kamu lia" 

Inza a.k.a lia hanya megangguk 

"Mau kamu inza atau lia kamu tetap arinnya jev"jev 
tersenyum manis yg menambah pesonanya. 


"Jev pegel tau duduk mulu,ngantuk lagi" 


Jev kembali menidurkan inza dan memeluknya dari samping 
meletakkan tangannya diluka perut inza. 

"G'night arinnya jev" 

"G'night too jevnya arin" 


Hai.... 
Sorry kalau gaje dan gk menarik 


Jangn lupa vote and komen 
Trimakasih 
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Paginya inza memasak makanan untuk jev dan 
meninggalkan surat lalu berangkat kesekolah 


"Akhirnya gue bebas" 

Inza memperhatikan sekitar dan melihat seseorang 
mengintip dari balik pohon. 

Melihat itu inza ber smirk. 


Inza berjalan menuju gudang dan membiarkan org itu 
mengikutinya. 

Sesampainya di gudang inza berdiri membelakangi pintu 
masuk. 


"Sampai kapan mau mengikutiku....."inza berbalik 
"Adik" 


Org itu adalah seorang lelaki 

Dia memilih keluar dari persembunyian dan menghadap 
inza 

"Apa kau masih ingat apa yang kau bisikan padaku" 

(Masih ingat kan org yang inza tabrak ) 


"Lalu apa kau percaya" 
"Huh kau tau aku tak suka basa basi" 


Inza terkekeh adiknya ini sangat menggemaskan 
"Apa kakakmu ini juga suka basa basi?" 


"Kak lucas ingin bertemu" 
Ingat lucas dan leonardo 
(Saudara angkat lia) 


"Ternyata kalian tak sabar ya" 


Leon berjalan mendekat dan membisikkan sesuatu pada 
inza lalu pergi 


"Ck. Menyebalkan" 


"Ada yang menghancurkan rencana kita tuan" 

"Aku tahu itu,lakukan sebisamu dan lanjutkan rencananya 
biarkan dia yang masuk dalam perangkap" 

"Baik tuan" 


"Sebentar lagi maka kalian akan hancur"org itu ber smirk 
"Mommy dia masih hidup" 

"Ya mommy tau,mommy sudah bertemu dengannya" 
"Lalu apa yang akan mommy lakukan" 


"Biarkan dia bermain,selama ini kalian selalu melarangnya 
bermain" 


"Huh,mommy selalu saja membela adik kecil" 


Wanita yg dipanggil 'mommy' itu menatap tajam 
"Jangan kira mommy sudah memaafkanmu" 


Wanita itu keluar dan berjalan disekitar rumah sakit 
"Bermain lah sayang,selagi kau bahagia mommy akan 
mendukungmu" 


Wanita itu menatap sebuah keluarga yg sangat akrab dan 
tersenyum. 


"Permisi" 
Wanita itu berbalik dan menemukan dua gadis kembar 
"Ya" 


"Boleh bertanya,apa sekitar sini ada supermarket?" 


"Ohh,kau tinggal lurus dari gerbang rumah sakit setelah itu 
belok kanan,mungkin sedikit jauh dari tempatmu berada" 


"Ohh kalau begitu saya permisi,terimakasih" 
"Boleh saya tau nama kalian"tanya wanita itu 


"Nama saya Devandra Alina Anggara kalau ini kembaran 
saya Revandra Aluna Anggara" 


Degh 

Degh 

Degh 

Wanita itu terdiam saat mendengar nama mereka 
"Ah...nama kalian bagus , boleh aku tau nama ayah kalian" 
"Nama ayahku Devin Anggara,apa anda mengenal ayahku" 


"Benar dugaanku"batin wanita itu 


"Ya aku mengenal ayah kalian"wanita itu mengeluarkan 
kartu namanya 


"Berikan ini pada ayah kalian,kalau begitu saya permisi" 
Wanita itu melenggang pergi 


"Apa kita harus memberi tahu ayah"ujar deva 
"Ntahlah tapi sepertinya ini penting"ujar reva 


Sekolah kembali heboh dikarnakan kedatangan murid baru 
Katanya sekolah kita ada murid baru ya 


Katanya sih cewek 


Gilak,kalok cantik gue gebet lah 

Ye elu semua lo gebet sisain kek 

Suka suka gue dong 

Tok...tok...tok.. 

"Permisi bu saya mengantar murid baru" 


"Ohh,mari silahkan masuk" 
"Anak anak kita kedatangan teman baru,silahkan 
perkenalkan dirimu"ujar guru 


"Hai nama aku Yelanda Charly Resandra,kalian bisa panggil 
aku yela"ujarnya tersenyum manis 


"Baiklah,ada yg mau ditanyakan" 

No ponselnya berapa neng 

Mau gk jadi pendamping aku 

Calon istri dah makan belum 

"Sudah,sudah yela kamu boleh duduk di depan inza" 
Yela hanya mengangguk dan berjalan menuju kursinya 
Skipp 

"Nar pesen gih biar gue nyari tempat" 


"Iye iye,biasa kan" 
"Hmmm" 


Inza melihat sekitar dan hanya tempat rey dkk yg kosong 
mau tak mau inza pun kesana 


"Ekhem...ekhemm...boleh duduk" 


Rey melihat inza dan berdehem 
"Hmmm" 


Nara datang membawa makanan 
"Silahkan nona" 
"Makasih" 


"Ehem boleh gabung gk" 


Semua menatap ke sumber suara 
"Boleh"jawab sam 


"Makasih sam" 
"Lo kenal kita?"tanya sam 


"Kenal dong,kalian gk ingat aku?" 

Semua menggeleng 

"Ishh aku yela kawan smp dulu,masa gk ingat sih"ujar yela 
"Yela anaknya tante lena?"tanya gibran 


Yela mengangguk antusias 
"Astaga,sorry sorry kita lupa" 


"Iya gpp,jadi aku boleh duduk kan"ujar yela tersenyum 
manis 


"Boleh"ujar ana. 
"Emm itu inza kan?"yela membuka pembicaraan 
"Iya itu inza"jawab alvin 


"Hai inza kamu masih kenal aku gk" 


Inza melirik sebentar dan melanjutkan makannya 
"Lo kalok di tanya jawab kek"sinis vivi 
Inza memutar bola mata malas 


"Udah vi aku gpp mungkin inza lagi badmood"yela 
tersenyum 


"Huh,napa sih ada manusia modelan kayak lo"ujar nia 
Inza menatap tajam nia 
"Ma-mata lo"gugup nia 


"Sebelum gue robek mulut lo lebih baik lo diam,makan"ujar 
inza dingin 


Mereka yang mendengar suara dingin inza memilih diam. 
Skipp 


Sepulang sekolah inza menuju rumah tania dan disinilah 
inza berakhir di kamar milik tania 


"Jadi kenapa lo manggil gue" 
"Gue butuh bantuan lo"ujar tania gugup 
"Emang lo siapa sampai wajib gue bantu" 


"Please gue mohon,gue bingung mau minta bantuan siapa 
lagi" 


"Cowok lo kan ada" 


"Gue minta maaf za,gue nyesel gue mohon maafin gue"ujar 
tania menyesal 


Inza yang melihat itu menjadi tak tega 
"Hah,udah lupain lo dah gue maafin,jadi napa lo manggil 
gue" 


Tania yang mendengar itu memeluk inza 
"Makasih inza,gue mau minta tolong lo buat nyari tau 
sesuatu" 


"Tentang?" 
"Gue diterror" 
Inza mengangguk 


"Gue gk tau siapa yang neror tapi gue selalu diteror dengan 
ini"tania memberi sebuah foto yang kemarin ia dapat 


"Gue mau lo bantuin gue nyari identitas mereka" 
"Kenapa gk lo aja yg nyari"tanya inza 
"Udah gue coba tapi gue bukan peretas" 


"Jadi alasan lo semalam diculik karna nyari tahu org 
ini"tanya inza 


Tania mengangguk dan mengambil laptopnya 


"Setelah gue perhatikan baik baik,wanita itu mirip dengan 
org yg ada di galeri mama"ujar tania 


Inza melihat foto yg menunjukkan wanita itu dengan mama 
tania yang berpelukan. 


"Setelah gue cari tau,wanita ini kakak dari mama tapi 
identitasnya tak dapat ditemukan seperti sengaja di tutup 
tutupi" 


Inza tersenyum 
"Lo mau tau mereka siapa?" 


"Bagaimana keadaan wanita itu" 

"Lebih baik dari sebelumnya tuan" 

"Bagus,berikan semua data perkembangannya padaku" 
"Baik tuan" 


Rey dkk dan nia dkk berada di markas 

"Ada apa rey"tanya sam 

"Keluargaku di terror"ujar rey 

Semua terkejut karna siapa yg berani meneror ketua black 
diamond 


"Siapa yg lakuin"tanya dicky 

"Gue gk tau karna setelah gue cari tau yang gue dapat 
hanya huruf R" 

"Teka teki lagi"alvin mendengus kesal 


"Bos,ada yg mengirim pesan bos" 
"Siapa?" 


"Tak ada identitas bos dan pesannya berisi foto" 


Sang bos pun melihat foto itu dan terkejut 
"Cari tau dia sekarang,CEPAT!!" 


"Ba-baik bos" 
"Ck.lama banget sih" 
"Permisi" 


Inza mengalihkan pandangannya 
"Ehh kok ada bibi" 


"Tak perlu bersandiwara lia"ujar wanita itu 


"Hehehhe...mommy dah sadar" 
"Jelaskan pada mommy" 


Inza menatap mommy angkatnya serta kakak dan adiknya. 
"Jadi saat itu bla....bla....bla.." 
Mengalir lah cerita dari inza. 


Skip 

"Lalu apa yang akan kau lakukan"tanya mommy 
"Bermain sebentar" 

"Kau tau kan resiko yang kau ambil adik"tanya lucas 


"Aku tau kakak" 
"Lalu dimana tubuhku? "tany inza 


"Ada bersama kami"jawab leon 


Inza hanya mengangguk 
"Mommy aku harus pulang" 


"Hati hati dijalan" 

Inza mencium ketiganya dan pergi. 
"Bagaimama tawaranku" 

"Baiklah aku terima" 


"Aku harap kau tidak menyesal dan berhianat,kau tau kan 
apa akibatnya jik kau berhianat" 


"Aku mengerti" 


"Pria bodoh,sudah baik lily tak menyakitinya tapi ini 
balasannya"ujar seorang lelaki 

"Atur pertemuanku dengan lily"perintahnya pada tangan 
kanannya 

"Baik bos" 


Kembali ke inza 
"Paman,aku harap kau bisa bekerja sama" 


"Serahkan padaku,aku akan melakukan sebaik 
mungkin"paman devin menjawab mantap 


"Kau pada jalanmu dan aku pada jalanku,ingat jika 
tersanding batu maka bangkit lagi" 
Devin mengangguk 


"Let's play the game" 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Jangan lupa vote and komen 


.makasih 
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2 hari keemudian...... 


Selama 2 hari inza tak berada dirumah dan membuat 
keluarga khawatir serta mencari namun hasilnya nihil. 


ka 
Inza yg tengah berada disekolah selalu dicaci maki 
Cih ternyata dia juga jalang 

Gk ada bedanya tuh sama fanya 

Dasar jalang 

"Sudah mulai toh" 


Inza berjalan kekelas dan semua menatap jijik pada inza. 
Dengan santai inza berjalan menuju mejanya 


Skipp 


Waktu istirahat telah tiba sedari tadi inza melihat nara yang 
menghindar. 


"Boleh duduk"tanya inza 
"Cih,kalok ini sekolah bokap gue dah gue keluarin lo"ujar 
nia sinis 


YJalang"desis ana 


Inza hanya menatap datar 
"Boleh duduk" 


"Boleh "ujar tania 


Inza duduk didepan nara dan memakan makanannya 
"Lo kenapa ngejalang"tanya gevan 

Inza menatap gevan dan menaikkan sebelah alisnya 
"Maksudnya" 


"Halah gk usah sok sok gk tau deh,selama 2 hari ini lo 
Kemana aja?"sewot devan 


"Jadi kalian percaya pada berita itu"tanya inza berpura pura 
terkejut 


"Kita percaya karna udah ada bukti"ujar kevan 
Inza tak memperdulikan kevan dan menatap nara 
"Lo juga percaya itu nar" 

Nara hanya diam tak menggubris 


"Heheh....ternyata gue bukan siapa siapa ya nar,lo bilang 
gue sahabat lo tapi apa pas gue dipojokkin lo diam aja" 


Nara tetap diam 


"Cih,mulai sekarang jangan dekat dekat gue lagi dasar 
munafik!!" 


Plakk 


Rey menampar inza 
"Cukup"ujarnya dingin 


Inza menatap rey 
"Gue pikir lo berubah tapi tetap aja jalang,dasar murah,gk 
tau diri"ujar rey 


Inza yg mendengar itu menampar rey 
Plakkk 


"Lo bukan siapa siapa gue sampe bisa menilai gue" 

Bugh 

Inza menendang rey sampai rey tersungkur lalu 
mendatanginya 


Inza menatap rey datar 

Inza menaikkan dagu rey dengan kakinya 

"Ini lah posisimu sebenarnya seorang rendahan tak pantas 
menghina yg lebih tinggi"ujar inza lalu pergi. 


Rey yg diperlakukan seperti itu marah dan pergi begitu saja 
"Rencana gue berhasil"gumam seseorang 


"Tuan rencana pertama selesai" 
"Bagus,lanjutkan kerencana kedua" 


Setelah kejadian itu inza memilih pulang tapi saat pulang 
lagi lagi dirinya ditampar 

Plakk 

Revano menatap jijik inza 

"Dasar jalang" 

Plakk 

"Anak gk tau diri"-kakek 

Plakk 

"Saya menyesal mempunyai cucu sepertimu"-nenek 


Inza yg merasa panas pun berteriak 

"CUKUP!!" 

"SIAPA KALIAN YANG BERANI MENAMPAR SAYA HA!!!" 
"KALIAN BUKAN SIAPA SIAPA SAYA" 


Plakk 

"PERGI KAU DARI RUMAH INI,MULAI SEKARANG KAU BUKAN 
BAGIAN DARI FEDERICK SAYA MALU MEMPUNYAI ANAK 
SEPERTIMU"ujar revano 


"BAIKLAH JIKA ITU MAU KALIAN,TAPI INGAT PENYESALAN 
AKAN SELALU DATANG DI AKHIR"inza pergi 


"Kau sangat pandai akting sayang"gumam seseorang 
Inza berada di tempat percobaan kelincinya 


"Acha?" 

"Selesai" 

"Gama?" 

"Selesai" 

"Pholi?" 

"Malam ini di restoran xxxxx" 


Inza mengangguk puas. 

"Fanya bagaimana?" 

"Sesuai permintaan exa" 

"Casa?" 

"10214067 berada di tahap puncak" 

"Karin?" 

"Tepat sasaran exa" 

Lagi lagi inza mengangguk puas 

Kediaman smith yg selalu diteror pun menjadi sunyi senyap. 


"Rayhan apa kau sudah mendapat peneror nya"tanya tuan 
smith 


"Belum dad,dia sangat pintar jadi sulit untuk mencari tahu" 
"Lakukan sebisamu,tangkap dia dan berikan pada daddy" 
"Baik dad" 


"Maafin aku,aku terpaksa ngelakuin ini"monolognya 


Kediaman keluarga besar gillan juga terteror dan lebih 
parahnya setiap malam mereka akan mendapat bangkai 
hewan 


"Ayah bagaimana ini,aku takut" 
"Tenang lah sayang,ayah bisa mengatasi nya" 


"Aku percaya pada ayah" 

MALAM HARI 

"Ada apa" 

"Sepertinya kau bisa membaca pikiranku" 
"Aku tahu itu,bagaimana dengan masalahmu" 


"Ck jangan mengalihkan pembicaraan,apa yang akan kau 
lakukan" 


"Seperti rencana awal" 
"Apa kau yakin,sepertinya hatimu akan terluka nanti" 


"Maka luka itu akan ku taburi garam agar dan aku terbiasa 
dengan keperihan hingga mati rasa" 


"Rencanamu tak akan berjalan mulus" 


"Aku tahu itu,jika kau ada kenapa aku harus mundur...... 
Reynald" 


"Jangan panggil nama itu panggil delon" 
"Ohh apa kau tak suka" 


"Sangat,sudahlah aku hanya ingin mengatakan itu nona 
inza" 


"Ck.menyebalkan" 

Setelah itu inza pergi. 

da 

Pagi hari telah datang dan inza pergi kesekolah. 


Lagi dan lagi caci maki mereka layangkan pada inza,tapi 
bukan inza namanya jika mudah terprovokasi. 


Skip 


"Cih masih berani nampain muka lo"desis ana 

"Gk tau malu "ujar gwen 

"Jijik gue nengoknya"ujar march 

"Jalang bangsat"ujar cahaya 

Inza tak menggubris dan tetap memakan makanannya. 
Brakk 


Gevan menggebrak meja 
Dan pergi begitu saja. 


"Dia kenapa"tanya devan 

"Cabut,bibi joy diculik"ujar kevan 
"Apa!!"teriak mereka bersamaan 

Inza hanya mendengar tanpa niat ikut campur 


Rey dkk,nia dkk dan sepupu inza jangan lupakan nara juga 
pergi kecuali tania yang menghampiri inza 


"Kapan? "tanya tania 


"Sabar lah" 


"Tapi aku tak sabar bertemu dengannya" 


Inza mendengus 
"Secepatnya"ujarnya singkat dan pergi 


Semua keluarg federick mencari keberadaan joy dan jangan 
lupakan keluarga yang lainnya termasuk benedith. 


"Bagaimana ini hiks...hiks...selamatkann joy"histeris nenek 


"Tenang lah aku sudah menyuruh detektif melacak 
keberadaannya"-kakek 


Semua diam tenggelam dalam pemikiran masing masing 
Brakk 

"DEVIN ANGGARA"teriak inza menggelegar 

Inza menghampiri devin 

Bugh 

Bugh 

Bugh 

Inza wmembogem devin sebanyak dua kali dan 
menendangnya 

"APA YANG KAU LAKUKAN SAMPAH"teriak deva 


Inza tak memperdulikannya ia menatap tajam devin 


"SUDAH KUKATAKAN JANGAN BERTINDAK 
GEGABAH,BANGSAT" 
Bugh 


Inza kembali meninju devin 
"Jika bukan karna daddy aku tak mau mellibatkan org bodoh 
sepertimu"desis inza 


Plak 
"JANGAN MENYEBUT KAKAKKU DADDY"teriak devin 


"DAN JANGAN MENYEBUT DADDYKU KAKAKMU JIKA DADDY 
TAU KAU MENYEBABKAN ISTRINYA TERLUKA ITU SAMA SAJA 
KAU MENGHIANATI KAKAKKMU" 


"TAU APA KAU TENTANG KELUARGAKU" 


"SETIDAKNYA AKU LEBIH TAU DARI PADA OTAKMU YG 
DANGKAL ITU" 


semua hanya diam dan menatap mereka bingung 
Apa yg terjadi 


Sejak kapan ayah punya kakak 
Sepertinya mereka sudah mengenal lama 
Siapa yg inza sebut daddy 

Apa yg dia lakukan 

Ada apa ini 


"PAKAI OTAKMU TUAN DEVIN GARA GARA KAU MOMMYKU 
DISEKAP" 


Devin hanya bisa diam. 


Ya devin lah penyebabny karn devin menjadikan mommy 
inza yaitu Jefania Anggara menjadi umpan agar musuh 
keluar dari sarangnya 


"DASAR BODOH"teriak inza menggebu gebu 


"Maaf"devin menyesal 


"Jika bukan karna daddyku maka kau akan kucincang 
sekarang juga"inza melebarkan matanya 


Devin terkekeh lalu melepas pakaian kantornya dan juga 
dasinya yg menyisakan kemeja putih polos. 
"Salam anggara" 


Inza hanya mendengus lalu membuka pakaian sekolahnya 
yg menyisakan tanktop putihnya. 

Inza membalas tangan pamannya 

"Salam anggara". 


Semua menatap mereka bingung 
Mommy? 

Siapa yang inza sebut mommy 
Bukannya tante azkia sudah meninggal 
Siapa sebenarnya kau 


"Apa artinya"tanya reva 
"Belum saatnya kau tau"-inza 
"Cih diam kau jalang"-deva 


"Deva jaga ucapanmu"-devin 
Mereka tertegun mendengar suara dingin devin. 


Kalian tau kenapa devin dan inza melepaskan bajunya? 
Karna hal itu adalh ciri khas dari anggara dimana mereka 
harus mengeluarkan aura penggoda dan mempesona untuk 
mengelabui lawan dan menunjukkan kepribadian 
anggara(senggol dikit bacok). 


"Pholi,acha,gama" 
Mereka keluar dari tempat persembunyian 


"Jaga mereka lakukan tugas kalian" 
"Baik exa" 


Seperginya inza dan devin semua hanya diam mencoba 
mencerna segalanya 


"Kau,bukannya kau teman inza"tanya nara 


Acha mengangguk 
"Saya teman exa" 


"Apa yang terjadi?"tanya tetua benedith 
"Mau tau kebenarannya"pholi tersenyum misterius 
"Acha tampilkan". 


Acha menampilkan sebuah video. 

"Apa yang kau lakukan lena?"tanya seorang gadis remaja 
"Menurutmu'"gadis yg dipanggil tersenyum misterius lalu 
menusuk perutnya sendiri 

Brakk 


"APA YANG KAU LAKUKAN HA!" 

PLAK 

"DASAR PEMBUNUH, KAU MEMBUNUH AYAHKU" 
"Hiks....ayah i...tu bu-bukan aku hiks..." 


"TAK USAH MENGELAK,KAU JUGA SUDAH  MELUKAI 
SAUDARIMU" 


"Bukan,bukan aku hiks..." 
Plak 


"PERGI KAU DARI SINI MULAI SEKARANG KAU BUKAN BAGIAN 
DARI BENEDITH LAGI.DAN NAMAMU BUKAN LAGI ALIVA 
SAFANA BEENEDITH" 


video selesai dan seluruh keluarga benedith menatap benci 
selena 

Plak 

"Jadi selama ini kau membohongi kami"ujar alriva 

Plak 

YJalang"-alriva 


Plak 

Bugh 

Bugh 

Plak 

Alziva menggila,alziva kembaran dari alriva adalah mantan 
atlet taekwondo 

"Bangsat,gara gara kau kakakku pergi" 


Plakk 
"Kau membohongi kami selama ini"ujar clarisa 


Plak 
"Dasar gk tau diri"ujar faisal 


Sedangkan yang lain hanya diam karna tak tau apa apa 
"CUKUP,SUDAH CUKUP KALIAN MENYAKITI IBUKU"teriak yela 


Plak 
"Jangan berteriak didepan keluargaku"ujar candra sambil 
menampar yela 


"Ayah,aku bisa jelasin"ujar selena 

Plak 

"Jangan panggil aku ayah dengan mulut kotormu 
itu,jalang"desis faisal. 


Selena hanya bisa diam dan menangi sambil memeluk 
anaknya 


"PERGI KAU DARI SINI SAMPAH"teriak clarisa menggebu 
gebu 


Selena yg dibentak pun memilih pergi bersama yela 


"Hiks..hikss...bagaimana ini kita melakukan kesalahan pada 
aliva hikss..."clarisa menangis 


"Tenanglah kita akan mencari nya"ujar faisal menenangi 


"Apa kalian ingin menonton lagi atau mau melanjutkan 
drama kalian"tanya gama 


Semua menatap gama serta mengangguk 


Acha memperlihatkan video lainnya yang berisi seorang 
wanita. 


"Hai sayang apa kau rindu ibu? 

Ya aku ibumu azkia kimberly,kau tau mengapa ibu 
memberi nama kimberly padamu karna dulu ayah ibu 
menyukai nama itu. 

Mungkin suamiku tak mengetahui asal usul ku tapi 
ibu ingin kau yang mengetahui asal usul ibu dan 
mengembalikan semuanya. 

Mungkin sudah terlambat tapi ibu harap kau tidak 
marah dan kecewa pada ibu. 


Sebenarnya nama ibu bukan azkia kimberly tapi aliva 
safana Benedith. 


Ibu harap kau bisa mengerti. 


Video selesai 


"Jadi azkia anak dari keluarga benedith"-ujar nenek inza 
"Azkia adalah aliva"uajr revano 

"Jadi 3R termasuk keluarga benedith" 

"Kejutan yang sangat mengejutkan" 

"Jadi azkia anakku,azkia anakku" 


"Benar azkia kimberly adalah aliva safana,anak yang kalian 
buang layaknya sampah dan jika pun kalian ingin meminta 
maaf maka terlambat karna azkia yang juga sebagai aliva 
telah meninggal "ujar pholi. 


"Mau melanjutkan kembali atau masih Ingin 
menangis?"tanya acha 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Jangan lupa vote and komen 


Trimakasih 


Btw aku mau buat cerita baru kalian mau baca gk 
nanti? 


Bukan UP 


Hai semua 
Makasih buat yang udah mampir ke cerita pertamaku 
Dan juga yang udah vote and komen. 


Awalnya aku bingung ceritanya di teruskan apa 
hiatus sementara tapi karna banyak yang ngedukung 
jadi aku terusin. 


aku mau nanyak 
Kalok aku buat cerita baru kalian mau baca gk? 
Trus ceritanya pake cast apa enggak? 


Nah mungkin kalian ada yg bingung jadi ada yg mau 
ditanyakan? 
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Happy reading 
JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN 


Inza dan devin telah sampai ketujuan utama jangan lupakan 
delon yang juga ikut. 


"Kau siap lily,aku harap kau tak akan menangis"ujar delon 


Inza mendengus 
"Bisa kah kau serius sekali saja" 


Devin yang jengah pun bicara 
"Tak perlu berdebat,tujuan utama sudah didepan" 


"Ck.kode"tanya delon 
"10214067" 


"Pakai earphone ini untuk memberi tahu keadaan "ujar devin 
"Baik"ujar mereka serempak 

"Mulai" 

Devin,inza dan delon berpencar 


Inza melalui depan 
Devin belakang 
Delon samping 


Posisi inza 


Inza mengendap endap untuk masuk bisa di akui bahwa 
keamaan disini sangat lah ketat. 


Inza melihat 2 org penjaga dipintu. 
Inza menghampiri mereka 


"Hai" 


Kedua penjaga itu melihat inza dengan tatapan lapar 
"Ada apa"ucapnya lembut 


Inza yang mendengar itu menahan muntah 
"Emm aku tersesat dan aku tak tau jalan pulang" 


Kedua penjaga itu saling pandang dan tersenyum miring 
"Begini,ini sudah malam kenapa kau tidak menginap disini 
dulu,kau tau kan ini didalam hutan bagaimana jika nanti 
kau disergap oleh binatang buas"jelas penjaga 1 


"Emm,baik tapi apa tidak merepotkan" 


"Tentu saja tidak"-penjaga 2 


"Tapi kalian memegang senjata api aku takut"inza 
memasang raut takut lebih tepatnya pura pura 


Kedua penjaga itu saling pandang kembali dan 
mengangguk lalu menyimpan senjata mereka 
"Mari"-penjaga 1 


Inza mengikuti mereka. 

Penjaga itu membuka pintu masuk dengan sebuah kartu 
identitasnya. Sesampainya didalam penjaga 1 merangkul 
inza 

"Bagaimana kalau kita bersenang senang dulu" 


Inza menatapnya 

"Boleh" 

Setelah itu inza memutar tubuhnya dan memiting penjaga 
itu 

"Ingin bermain bukan" 

Penjaga 2 yang melihat itu tak tinggal diam dan ingin 
mengambil pisau disakunya tapi dengan sigap inza juga 
memelintir tangannya dan menejepit lehernya dibawah 
ketiak inza. 

"Kalian sudah cukup berguna bagiku"bisik inza 


Inza melepaskan pitingannya lalu memukul belakang kepala 
mereka sampai mereka pingsan. 


Setelah itu inza menancapkan pisau mereka pada jantung 
mereka 


"Selamat tinggal" 


"Ambil kartu dari penjaga untuk masuk kedalam"ujar inza 
kepada delon dan devin melalui earphone 


Posisi delon 


Delon masuk melalui jendela yang berada di lantai 2 dan 
terpaksa delon memanjat. 


Delon masuk dengan mengendap endp jangan lupakan 
pistol yang ia pegang. 


la melihat sebuah kamar yang sangat dijaga ketat 
"Ambil kartu dari penjaga untuk masuk kedalam" 


Delon yang mendengar itu segera mencari sasaran dan 
benar saja satu penjaga itu beranjak pergi kekamar mandi. 


Delon memasukki kamar mandi. 


Saat penjaga itu keluar delon menancapkan pisaunya di 
Kepala penjaga itu lalu mengambil kartunya. 


Delon berjalan ketempat awal dan mengintip. 
"Apa yang mereka lakukan"ujar delon saat melihat salah 
satu penjaga membawa seorang wanita. 


Delon yang melihat itu pun menghubungi inza dan devin 
"Ada seorang wanita yang mereka bawa ke kamar yang 
pintunya berwarna coklat kemerahan" 


"Jalang"tanya inza 
"Mereka menyewa jalang"-devin 


"Aku tak tau yang kutau wanita itu berambut 
panjang,putih,serta mempunyai mata hitam" 


"Yela"ujar inza dan devin bersamaan 


"Siapa dia?" 


"Sudahlah lanjutkan tugas kalian "ujar devin. 


Delon mengintip kembali dan melihat bahwa sisa 3 penjaga 
yang berada di sana 


Untuk mengalihkan mereka delon melempar sebuah vas 
yang berada disampingnya 


Prangg 


3 penjaga itu langsung was was. 
2 penjaga pergi dan tersisalah 1 penjaga dengan leluasa 
delon berjalan kearahnya 


"SIAP-"sebelum penjaga itu teriak dengan cepat delon 
melepas sepatunya dan melemparkan kemulut penjaga itu. 
Saat sepatu itu menyumpal mulut penjaga delon langsung 
menendang dadanya serta merampas pisau yang ada di 
genggaman penjaga itu dan menusuk jantungnya. 


Setelah melakukan itu dengan cepat delon membawa 
jasadnya masuk kekamar yang dijaga ketat itu. 


Delon menyembunyikannya didalam lemari dan 
mengedarkan pandangannya pandangan yang pertama ia 
dapat adalah seorang wanita yabg tertidur diatas ranjang. 


"Bibi joy ditemukan"ujar delon pada devin dan inza. 
Posisi Devin 


Devin melihat pintu belakang yang juga dijaga oleh 2 
penjaga 


"Ambil kartu dari penjaga untuk masuk kedalam" 


Devin yang memdengar itu langsung menghampiri mereka 
tanpa ba bi bu devin menyerang mereka secara brutal 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Jleb 
Bugh 
Bugh 
Jleb 
Jleb 


Devin yang terkena goresan di lengannya hanya acuh dan 
mengambil kartu mereka dan membuka pintu. 


Devin menatap setiap sudut ruangan untuk mencari cctv. 
Setelah mendapatkannya 

Devin melepaskan sepatunya dan menarik kaus kakinya lalu 
menutup cctv itu. 


Devin melanjutkan langakhnya dan sampai pada sebuah 
ruangan yang gelap devin menyalakan senter ponselnya 
dan melihat sekitar. 


Devin berjalan kearah sebuah kotak besar yang berdebu. 
Lalu devin membukanya. 
“Bibi joy ditemukan" 


Acha yang jengah akan drama keluarga itu menampilkan 
video yang lain. 


"Sayang kita namakan apa anak kita"tanya seorang wanita 


"Aku ingin memberi nama anak perempuan kita tania 
sandra dan anak laki laki kita Jordan nandra ,bagaimana?" 


Wanita itu tersenyum 
"Aku menyukainya" 


Video selesai 


"Jadi mama bisa kau jelaskan itu"tanya tania tak sabar 


Nampak bahwa tuan dan nyonya wolter menegang. 
"Nak,kami bisa jelask-"ucapannya terpotong cepat oleh 
tania 


"Jelaskan" 


Semua hanya bisa diam karna tak ingin mencampuri urusan 
mereka. 


"Kau bukan anak kandungku"ujar nyonya wolter sedih 


Tania tak terkejut lagi karna inza sudah memberi tahu 
semuanya. 

Hanya saja tania membutuhkan penjelasan langsung dari 
kedua org tua nya 


"Saat itu kami adalah pasangan yang tak bisa memiliki anak 
dikarnakan mama mengalami keguguran dan terpaksa 
rahim mama diangkat,awalnya mama putus asa dan ingin 
bunuh diri tapi saat itu mama kandungmu yaitu kakakku 
memberiku semangat dan membiarkan mama 
menganggapmu dan kembaranmu sebagai anak 
kami."nyonya wolter menjeda ucapannya 


"1 tahun berlalu keluarga kita bahagia mulai dari org tua 
kandungmu serta kami bahagia. 


Namun itu tak bertahan lama musuh bisnis ayahmu 
menyewa beberapa pembunuh untuk membunuh kalian tapi 
saat itu juga ibu kandungmu meletakkanmu didepan pintu 
rumah kami dengan sebuah kertas. 


Mama membaca surat itu dan saat itu juga mama 
mendatangi rumahmu dan menemukan org tua kandungmu 


mati wmengenaskan,akhirnya mama yang merawatmu 
sampai sekarang"jelas nyonya wolter panjang kali lebar 


Tania tak bisa menahan tangisannya 
"Ja..jadi ibu dan ayahku telah meninggal?" 


Mereka hanya mengangguk 
"Mama ingin memberi tahumu tapi mengingat pembunuh 
itu yang juga mengincarmu mama takut memberitahumu" 


"Lalu dimana kembaranku?"tanya tania 


"Mama tak tahu saat itu kakak hanya memberimu pada 
mama" 


Tania menangis 
"Hiks....boleh aku tahu siapa dalangnya?" 


Mama tania menegang 
"Tidak sekarang"tegasnya 


"Kenapa,bukan karna mama tak ingin aku tahu kan?" 


"Nanti jika inza sudah kembali maka semua akan 
terbongkar" 


Mereka terkejut mendengar tania yang bukan anak kandung 
dari org tuanya sekarang. 


"Tenang lah nak,kami ada disini"clarisa memeluk tania 
"Lalu apa kau tahu siapa nona W"tanya sam pada acha 
"Nona W adalah exa" 


Mereka terkejut karna pasalnya nona w adalah wendy 
bukan? Lalu bagaimana bisa inza menjadi pembunuh 
bayaran? 


"Apa kau tak bercanda"tanya alvin 

"Kami tak diprogram untuk bercanda" 

"Lalu apa maksud dari kode 10214067 "tanya kevan 
"Kode kematian "pholi menjawab 

"Apa hubungan ayahku dengan inza "tanya samudra 


"Tentang itu hanya exa yang bisa menjawab kami tak 
diprogram untuk membantah "jawab gama 


Mereka kembali penasaran dengan hal itu. 


"REYNALD ALEXI SMITH"ucap pholi yg membuat keluarga 
smith terkejut dan membuat yang lain bingung 


"Da-dari mana kau tau"rayhan menatap tajam pholi 
Sedangkan rey hanya mengernyit 

"Apa kalian tak berniat mencari anak kalian" 

"Siapa kau,kenapa kau tau tentang anakku"ujar tuan smith 


"Anak?"tanya rey 
"Bukankah anak daddy hanya aku alexa dan rayhan" 


Keluarganya bingung ingin berucap apa 


"Kenapa tak kalian jelaskan saja,ingat bangkai yang ditutup 
rapat pun pasti baunya akan tercium"ujar gama 


Apa lagi ini 


Sungguh terlalu banyak rahasia 


Reynald? Seperti tak asing 
Sungguh,aku tak mengerti. 

"Daddy siapa reynald "tanya rey dingin 
"I-itu"daddy rey gugup 


Rey tetap menatap dingin 
daddy-nya 


Melihat anaknya yang menatap serius serta dingin padanya 
mau tak mau dia harus memberitahunya 
"Hah,reynald dia kembaranmu yang menghilang" 


Rey mengerutkan dahinya bingung 
"Kembaran,sejak kapan aku punya kembaran" 


"Kau memiliki kembaran hanya saja saat kau berumur 5 
tahun kembaranmu menghilang"jelas sang mommy 


"Kenapa aku tak mengingat apa pun"tanya rey 
"Itu karna saat itu kau lupa ingatan secara permanen" 
Semua terkejut dan melebarkan mata mereka 


"Sampai sekarang kami tak menemukannya bahkan daddy 
sudah mengerahkan org orgnya untuk mencari adik 
kembaranmu reynald"jelas tuan smith 


Rey diam sejenak dan tiba tiba kepalanya sakit 
"Arghhhhh........ s 


"REY/NAK/KAK"teriak mereka bersamaan 


"Rayhan bawa adikmu kekamar"tegas mommy sang mommy 


"Tapi kamar siapa mom,ini bukan rumah kita" 
"Kamar inza"putus revano 


Semua menatap revano 
"Apa paman yakin,kau tau bukan inza sekarang bukan inza 
yang dulu lagi"peringat chris 


Revano menangguk 
"Lakukan lah biarinza paman yang urus" 


Rayhan dan yang lainnya membopong rey. 
"Siapa sebenarnya inza"gumam veno. 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Jangan lupa vote and komen 


Trimakasih 


Btw hari ini 21/03 kakak author ultah ada yg mau 
ucapin hbd gk? 
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— Jangan lupa vote and komen- 


DEZE-TUDPMA XVOPI: 


Inza mengedarkan pandangannya dan melihat sebuah cctv 
di sudut ruangan. 

Inza melepas roknya dan meninggalkan short pants yang 
melekat pas ditubuhnya 


Inza menutup cctv itu dengan roknya. 


Inza melihat kembali seluruh penjuru dan menemukan 
sebuah foto yang berisi pemandangan laut dengan seorang 
putri duyung yang berenang jauh dari permukaan. 


"Sangat mencurigakan" 


Inza mendekati bingkai itu lalu menggoyangnya tapi tak 
ada reaksi apa apa. 
Inza membalik dan hasilnya juga nihil. 


"Ada apa ini?" 


Inza mencoba memikirkan cara 
"Jauh dari permukaan laut,duyung." 


Inza berfikir kembali 
"Jauh dari permukaan laut maka semakin gelap dan dingin" 


Seolah mendapat ide inza mematikan lampunya dan 
menggoyang kembali bingkainya dan benar saja,sebuah 
cahaya berupa seperti kabel muncul dan menuju meja. 


Inza yang melihat itu menghidupkan kembali lampu dan 
berjalan kearah meja. 


Inza menggeser meja itu tapi nihil meja itu seperti melekat 
dan tak bisa digeser. 

Tak menyerah inza memeriksa setiap laci disana yang dia 
temukan hanya sebuah senter yang cahaya nya berwarna 
gold. 


Inza memeriksa senter itu dan menemukan sesuatu di 
gagang senter itu. 

Inza mengambil lup dan melihat lebih jelas 

"Black" 

Itu lah tulisan yang ada 


"Black,hitam"inza mengedarkan pandangannya dan hanya 
satu yang berwarna hitam yaitu lemari. 


Inza membuka lemari itu dan hasilnya hanya baju tak mau 
menyerah inza memeriksa lebih dalam tapi hasilnya juga 
nihil. 


Inza memandangi senter itu seolah diberitahu inza 
menghidupkam senter itu dan mengarahkannya kearah 
lemari yang berisi cat warna gold 


Ting 


Lemari itu memberi respon dengan menyingkirkan baju baju 
itu dan terlihatlah sebuah tombol berwarna biru keemasaan. 


Inza memencetnya dan lemari itu bergeser inza melihat 
kebawah dan melihat seperti ada pintu 


"Ruang bawah tanah?" 
Tanpa ba bi bu inza masuk dan mendapati ruangan yang 
juga luas dan berisi barang barang mewah. 


Inza berjalan sampai ia bertemu dengan sebuah ruangan 
yang berwarna coklat kemerahan,tak ambil pusing inza 
memasukinya ia melihat seorang wanita yang memiliki 
lingkar hitam dimatanya,tubuh kurus dan tak terurus. 


KKK 


Delon membawa joy keluar dari tempat itu dan 
meletakkannya di mobil. 


Setelah itu delon masuk kembali dengan cara yang sama. 
Karna penasaran delon terus memandangi pintu coklat 
kemerahan yang tadi dimasuki seorang gadis dan penjaga. 


Delon melihat sekitar lalu pandamgannya berhenti pada 
sebuah layar komputer yang lengket di dinding. 


Tanpa ba bi bu delon mendekat dan melihat komputer itu 
yang berisi tentang denah disekitar hutan serta adanya 
perangkap. 


Delon memfoto denah itu dan berjalan mencari ruangan 
lain. 


Delon memasuki sebuah ruangan yang pintunya berwarna 
merah dan ia melihat semua senjata berjejer rapi 
"Ruang senjata"delon menyeringai 


"Maafkan aku paman,tapi senjatamu sendiri yang terpikat 
padaku mau tak mau aku mengambilny agar tak menangis". 


Delon keluar dari ruangan itu dan kembali ke posisi awal dia 
memandangi belati yang mempunyai ukiran mawar yang 
sekarang ia genggam 

"Baiklah mari kita beraksi" 


Delon berjalan mengendap endap dan melihat seluruh 
tempat sepi tak mau ambil pusing delon meneliti pintu itu. 


Setelah selesai meneliti delon membuka pintu itu melalui 
kartu akses salah satu penjaga yang ia lumpuhkan 


Pertama kali yang delon lihat adalah sebuah loronng 
panjang menuju bawah,delon terus mengikuti jalan itu 
sampai lah ia di dalam dan melihat hal yang menjijikkan. 


"Astaga,lily mata delon gk polos lagi"monolognya 


Delon tak memperdulikannya dan melanjutkan jalannya 
sampai pada jalan buntu. Tapi ia merasa sedikit janggal 
dikarnakan adanya bekas tapak sepatu yang menginjak 
dilantai sedangkan delon tak memakai sepatu karna 
sepatunya telah menyumpal mulut penjaga. 


Delon mengikuti jejak itu dan berakhir didepan sebuah 
kursi. 


Delon mengecek kursi itu siapa tau ada perangkap? 

Dan benar saja siapa yang menyentuh kursi itu akan 
diketahui identitasnya dan akan diketahui dia anggota atau 
tidak. 


Tak kehabisan ide delon meletakkan kartu akses masuk 
yang tadi ia curi dan yang benar saja,data penjaga itu 
keluar lalu dinding dibelakang kursi terbuka. 


Delon masuk dan yang ia lihat adalah wanita yang diikat 
oleh rantai tapi ia tetap terlihat tenang 


Delon menghampirinya. 


KKK 


"Apa ada yang mencurigakan" 

"Tak ada tuan,keadaan masih aman" 

"Apa kau yakin karna tadi mereka pergi dari rumah"ujar 
seorang wanita 


"Tidak nona,karna tadi salah satu bawahan kami memberi 
laporan padaku,ini laporannya" 


Lelaki dan wanita itu melihat laporannya 
"Baiklah kau boleh pergi" 


KKK 


Devin masuk keruangan sudut yang berpintu hijau. 
Devin melihat sekitar dan menemukan sebuah kaca besar 
melekat didinding. 


Devin menatap kaca itu dan tak ada yang ia dapat tak 
berhenti mencari devin menyentuh kaca itu. 


Saat devin menyentuh kaca,kaca itu terbelah dua dan 
menampilkan sebuah pintu dengan kode akses. 


Delon mencobanya,cobaan pertama tak berhasil. 
Kedua juga tidak 

Ketiga jawababnya tetap 

Keempat tak ada yg berubah 


Devan mengetik kode yang diberi tahu inza 
'10214067' 

Dan 

Ting 


Pintu itu terbuka,devin masuk dan menemukan sebuah 
tabung besar berisi manusia berjenis kelamin pria 


"Siapa dia?" 


Liu...liu....liu.... 
(Anggapa aja bunyi darurat ) 


Devin yang mendengar itu langsung membawa lelaki itu 
dan keluar 


aaa 


Delon membawa wanita itu keluar tapi saat ditengah 
perjalanan ia tak sengaja menekan tombol darurat yang 
membuat seluruh penjaga keluaran. 


KKK 


"Dimana delon"tanya devin yang baru keluar dan langsung 
menuju tempat mobil berada 


"Masih didalam,siapa dia" 


"Paman tak tau,jika kau ingin bertanya lagi nanti saja 
sekarang kita harus menemukan delon" 


"Hah,biarkan saja dia mati" 


"Kau ingin aku mati"ujar delon yang baru datang bersama 
seorang wanita 


Inza yang melihat wanita di gendongan delon langsung 
berlari kearah delon 
"Mommy" 


Wanita itu hanya tersenyum 
"Mommy tak apa,jangan khawatir" 


Delon menurunkan org yg disebut 'mommy'itu 


"Kak maafkan aku telah menjadikanmu umpan"ujar devin 
menyesal 


"Sudahlah aku sudah memaafkan mu,sekarang pertempuran 
tak bisa dihindari" 


"Kami tau mom,hanya saja kalian harus diamankan terlebih 
dahulu"ujar inza 


Delon hanya diam karna tak mengerti ucapan inza. 
mommy? Pikirnya 


"Apa kalian sudah menemukan joy"tanya org yg disebut 
mommy oleh inza--Jefania Anggara 


"Sudah dia berada didalam mobil"ujar devin 
"Siapa yang kau bawa dev" 


"Aku tak tau kak,hanya asal bawa"ujar devin 


"Hah,anak muda makasih sudah menyelamatkanku" 
"Tak apa nona"ujar delon 

"Karin,Casa,Fanya" panggil inza 

"Kami exa" 


"Casa,amankan mommyku serta pria ini dan juga yg ada 
dimobil" 


"Baik exa"uhar casa 
"Karin kau siap membalas perlakuan mereka?"inza 
"Siap exa"tegas karin 


Masih ingat karin adelia gillan ya dia berasal dari keluarga 
gillan yang menjadi musuh inza,ingat saat karin bertaruh 
mall dengan inza melalui ice skating? 

Setelah kalah karin selalu dicaci maki,dihina,dan dipukuli 
oleh keluarganya yang membuat dia menyimpan dendam. 


Inza,Delon,Devin,Karin serta Fanya sudah berada diposisi. 


Mereka melihat 3 mobil mewah datang dan keluarlah 
sepasang org dewasa di mobil pertama. 

Seorang lelaki di mobil kedua. 

Dan seorang Laki laki paruh baya dimobil ketiga. 


Inza dkk tak bisa melihat wajah mereka karna posisi mereka 
membelakangi inza dkk 


Setelah mereka keluar datanglah yela menghampiri mereka 


"Yela"ujar inza 
"Iya dia wanita yang kukatakan tadi,bahkan mataku sudah 
tak polos gara gara dia"dengus delon kesal 


"Gadis itu"karin menatap tajam yela 


Inza yang melihat itu ber smirk 
"Siap membunuh karin" 


"Musnahkan semua"ujar karin menggebu gebu 

Inza dkk keluar dari persembunyian dan inza menembak 
satu penjaga 

Dorr 


Semua menatap kearah penembak dan menemukan inza 
yang tersenyum manis 


"Hai semua,kangen aku gk"ujar inza manja 
Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Jangab lupa vote and komen 
Trimakasih 


Dan makasih juga yang udah bilang hbd dan makasih 
yang udah vote and komen. 
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"Hai semua,kangen aku gk"ujar Inza manja 
— jangan lupa vote and komen- 


Delon maju dan berdiri disamping inza kanan Inza 
"Ihhh gk mau gk suka gelayyyy" 


Tak mau kalah Devin juga maju dan berdiri disamping kiri 
Inza 
"Ihhh gk mauuu"ujarnya 


Mereka tertawa dan mengeluarkan pistol masing masing. 


Semua bersikap waspada dan menodongkan pistolnya 
kearah Inza dkk 


"Calm down baby,kau membuatku takut"Inza membuat 
ekspresi takut 


"Ohh kau datang,aku pikir kau tak akan 
terpancing,mengingat kau hanyalah anak yang berani di 
dalam kandang"ujar seorang pria 


"Ohh benarkah,bukankah kau mengatakan dirimu sendiri 
yang menyandara seorang wanita layaknya pengecut,ups 
maaf aku lupa kau memang pengecut....... 

Tuan Arland Resandra"Inza sengaja menyulut emosi nya. 


Ingat Arland Resandra jika tidak maka baca part 18. 


Mungkin bagi publik arland sudag menginggal tapi tidak, itu 
hanya permainan mereka untuk menguasai segalanya. 


Arland yang mudah tersulut emosi menembak Inza 
Dorr 


"Ya gk kenak dong"Inza membuat ekspresi sedih lalu 
menatap Arland 


"Apa kau tak takut,lihatlah jumlah kalian hanya 5 bahkan 
kami bisa memusnahkan kalian hanya dalam 10 menit"ujar 
Selena sombong 


Yaps sepasang org dewasa yang keluar dari mobil pertama 
adalah Arland dan Selena 


"Kenapa takut,sebab kalian yang pengecut pasti akan 
mudah menghancurkannya"Inza menatap remeh mereka 


"Kau yakin,aku harap kau bisa menetap pada tujuanmu 
karna mungkin ini menyakitkan "ujar Arland sambil 
menahan emosi 


Inza mengerutkan dahinya 
"Setidaknya kesakitanku terbayar dengan kematian kalian" 


Arland tampak emosi dengan sikap tenang Inza 
"Cihh tak perlu menutupi ketakutanmu aku tau bahwa kau 
takut bukan" 


Inza mengangkat sebelah alisnya 
"Bocah ngapa ya" 


Dorr 
"Kau tahu apa kesalahanmu"tanya Inza dingin 


Semua menelan saliva kasar dan berkeringat dingin itu pun 
tak lepas dari Devin dan Delon serta Fanya dan Karin 
(Karin dan fanya memakai topeng) 


"A-apa yang kau katakan!!"teriak Arland menutupi 
ketakutannya 


Inza menatap datar mereka 
"Menembak" 


"SERANG" 


Peperangan terjadi 5 lawan 200 mungkin lucu tapi jangan 
pernah meremehkan lawanmu. 

Ingat gk seorang pepatah mengatakan 

“jangan menilai orang dari luar". 


Inza dan yang lainnya melakukan serangan secara brutal 


Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dengan mudah Inza menembak 6 penjaga. 


Disusul dengan 8 tembakan dari Devin 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 


Fanya yang tak menggunakan senjata api terpaksa berlari 
kearah musuh membawa 2 samurai dikedua tanganya 
Sring 


Jleb 
Bugh 
Krekk 


"Arghhh...." 

Cairan merah kental keluar dari perut Fanya yang digores 
cukup dalam 

"Brengsek" 

Bugh 

Jleb 

Jleb 

Krek 

Jleb 

Fanya menunmbangkan 5 penjaga 


Delon berlari ke arah musuhnya sambil menembaki 
jantung,perut dan kepalanya. 
Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

Dor 

10 penjaga tumbang. 


Peperangan semakin sengit tak ada yg mau mengalah. 

Inza yang semakin brutal 

Delon yang membunuh seperti psikopat 

Devin yang menyerang secara cepat dan brutal tapi raut 
wajahnya tetap tenang walaupun kemeja putihnya sudah 
penuh dengan darah. 


Arland,Selena,Yela serta yang lainnya yang melihat itu 
menelan salivanya kasar. 


Sampai pada puncak peperangan Inza dkk membunuh 
seluruhnya tanpa ada sisi kecuali Karin karna Karin lah yang 
akan membunuh keluarganya sendiri 

He.Menarik bukan? 


"BERHENTI!!"teriak Arland 
"Kenapa,menyerah he"Delon menatap remeh Arland 


"Kau-"sebelum Arland menyelesaikan ucapannya Yela 
menyela 


"Tidak,kami tak mungkin kalah"ujar Yela sombong 


Yela berjalan kearah seorang pria bertopeng,dan 
menggandeng tangannya 


Inza menatap malas 


Yela membuka topengnya dan terlihatlah wajah tampan 
yang sangat tak asing 


Dia.... 


"Jev"Inza menatap tak percaya 
Sedangkan Jev hanya diam dan menatap sendu kearah Inza 


"Kau beneran berhianat" 


"Sudah kukatakan kau tak mungkin menang,lihat 
bagaimana orang yang kau sayang menghianatimu"Yela 
menatap remeh inza 


Inza menormalkam kembali ekspresinya 
"Lalu,kau akan mengancamku melalui dia"ujar Inza tenang 


Yela terkejut karna respon Inza 


"Ck. Aku tau kau iri dengan semua yang kumiliki tapi jika 
kau meminta mungkin akan kuberikan karna kau pantas 
mendapatkan barang bekas"ujar Inza tersenyum mengejek 


Yela yang mendengar itu langsung mengambil pistol dan 
Dor 
Tapi melesat 


"Kuberi tahu,jika tak bisa memainkannya lebih baik kau 
memainkan tubuhmu mungkin akan menghibur banyak 
org"ujar Inza acuh 


Inza menatap Jev datar 

"Tuan Jev yang terhormat selamat kau kuberi penghargaan 
dalam kategori penghianat tamvan yang keren keren 
bangsat dan endingnya menjadi sad boy yang mempunyai 
hati yg retak lalu disembuhkan oleh sang putri kerajaan 
seberang dan kembali menjadi good boy,ehh apaan sih gaje 
asw"ujar Inza 


Delon yang mendengar itu menjitak pala Inza 
"Ly gue tau lo lagi galau tapi jangan gilak deh" 


Sedangkan Devin hanya memutar bola mata malas 


"ArinJjev bisa jelasin"jev menjauhkan tangan Yela dan 
menghampiri Inza. 


Sebelum sampai pada Inza, dengan cepat Delon menarik 
pinggang Inza dan memeluknya 


"She's mine"ujar Delon tegas tak ingin dibantah 


Jev yang melihat itu nenggertakkan giginya 
"Jauhkan.tanganmu. dari.milikku"ujar nya dingin 


Delon terkekeh 
"Oh ya"lalu mengecup singkat kepala inza 
"Who are you in her life" 


Jev yang mendengar itu membeku 


Memang benar saat itu Inza hanya memberi kesempatan 
bukan berarti terjalin hubungan 


"Terdiam,maaf tapi keponakanku yang kejam lebih cocok 
dengan seorang psikopat dari pada penghianat"Devin 
mengompori 


"Ka-" 


"Diam"Inza menjauhkan tangan Delon 
"Who are you and who am i?" 


Lagi lagi Jev terdiam 


"Kita musuh Jev" 
Bugh 
Inza membogem Jev 


"Lebih menyenangkan jika kita saling menyerang,tidak 
membunuh karna jika kau terbunuh maka putri dari 
kerajaan seberang itu tak akan henti menangis dan 
membuat telingaku sakit"Inza melirik Yela 


Jev terdiam,Jev melakukan penghianatan juga karna ibunya 
yang dikabarkan meninggal ternyata masih hidup dan 
disekap oleh Arland. 

Arland memanfaatkan hal itu dengan membuat Jev 
menghianati Inza. 

(Author sih bingung dia salah atau gk. Karna nih ya org 
bilang kalau ada masalah diceritain trus minta pendapat 
bukan bertindak gegabah dan mengambil jalan pintas tanpa 
memikirkan akibatnya. Menurut para readers LT jev salah 
apa enggak?) 


"Ck.lama" 

Karin maju dan menampar Yela 

Plakk 

"Jangan menghina saya" 

Plakk 

"Jangan mengangkat tangan pda saya" 
Plak 

"Dasar pembunuh" 


Ingat keluarg Gillan? mungkin kalian bingung bukan? 


Ya karin adalah anakk dari keluarga Gilan. 

Ayah Karin adalah pengusaha sukses yang sederhana. Ayah 
karin memiliki seorang adik laki laki yaitu Arland. 

Ayah karin dibunuh saat Karin berusia 14 tahun. Entah apa 
yang dipikirkan sang ayah yang meminta Arland untuk 
melindungi keluarganya. 


Arland dan Selena menghasut pikiran mama Karin sampai 
mama Karin membenci anaknya sendiri 


Sampailah pada puncak dimana Karin mempertaruhkan mall 
keluarganya di permainan ice skating. 


Yang membuat sang mama deperesi dan bunuh diri. 


Diluar pemikirann,mama Karin tidak bunuh diri melainkan 
dibunuh namun dialihkan ke kasus bunuh diri dikarnakan 
depresi. 

Yang lebih mengejutkan mama Karin dibunuh oleh Arland 
dan Selena. 

Karin juga menyelidiki kematian sang ayah dan hasilnya 
sama pelakunya 


Arland,paman Karin sendiri 


Semenjak mengetahui itu Karin membenci mereka yang 
selalu menindas Karin. 


"CUKUP"teriak Arland 
"Actif"teriak Arland 
"Sudah kutebak"gumam Inza 


Tiba tiba seluruh pohon bercahaya dan mengeluarkan pistol 
lalu mengarah kearah Inza. 


Delon,Devin,Fanya serta Karin terkejut. 
Berbeda dengan Inza yang menatap malas 


Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Lima tembakan dilayangkan kearah Inza dkk 


Dengan cepat mereka menghindar 
"Hidupmu sungguh menyedihkan arland"Inza menggeleng 


gelengkan kepalanya 


"Apa kau tak ingin menyelamatkan keluargamu dulu,kurasa 
mereka hanya butiran debu tanpamu"ujar Selena 


"Wah bibi,kau mengingatkan ku bahwa"Inza melirik Delon 
dari atas ke bawah 
"Aku tanpamu butiran debu" 


Delon mendelik tak suka 
"Atur baik baik matamu itu" 


Inza terkekeh 
"Oh ya,apa kau takut kelepasan"Inza menaik turunkan 
alisnya menggoda 


Mereka tak menyadari tatapan membunuh dari Jev. 
"Baiklah baiklah,Arland mari bermain"Inza ber smirk 
"Shhh..."rintih Rey 

"Nak,kau sudah bangun"ujar mommy Rey 


Rey hanya mengangguk 
"Mom,kenapa aku tak mengingat apapun?" 


Mommy-nya hanya tersenyum 
"Jangan terlalu dipaksakan sayang,perlahan kau akan 
mengingatnya" 


"Lalu dimana kembaranku?" 


Semua terdiam 
"Kita tunggu Inza datang"ujar nyobya Wolter 


Semua menatapnya bingung 


"Inza lagi inza lagi,kenapa sih harus tunggu dia"gerutu Rey 
"Karna dia mengetahui semuanya" 


Rey menatap kesal mereka 
"Keluar,aku ingin sendiri" 


"Tap-" 
"KELUAR!!!" 

Mau tak mau mereka keluar dan meninggalkan rey sendiri 
"Inza gue penasaran sama lo"Rey beranjak dari kasur 


“Sorry za,gue geledah gpp ya"ujarnya ber smirk dan 
menggeledah barang barang inza. 


Beberapa saat kemudian Rey masih tetap mencari namun 
hasilnya nihil yang dia jumpa hanya hal yang tak penting 


"Aishhh dimana sih"Rey mengedarkan pandangannya dan 
berhenti pada lemari Inza 


"Lemari itu kan belum dibuka" 


Rey berjalan menuju lemari. 
Sesampainya di depan lemari Rey membuka lemari nya dan 


BOMMM 
meledak eh canda xixixixi: v 


Rey tercengang melihat itu dan buru buru menutup kembali 
"Mom mata Rey gk polos lagi"gerutu Rey 


Siapa yang tidak kesal jika melihat itu. 
Inza sengaja membeli seluruh bra berwarna 


merah,pink,kuning,hijau dan menaruhnya sampai 
memenuhi lemari dan juga Inza membuat kata kata di 
kertas karton yang bertulis 


"Kalau mu geledah jangan izin, kenak karma kan 
lu,nih periksa juga Bra gue siapa tau gue simpanin 
rahasia gue didalam,tenang parfum om om nya dah 
gue ilangin" 


Rey kembali merebahkan dirinya di king size milik Inza 
"Nih anak pengen di geprek" 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 
Trimakasih 


Jangan 
Lupa 
Vote 
And 
Komen 
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"Kau ingin mengancamku Arland?"tanya Inza 


"Kau tau gadis kecil,apa kau tak takut aku membunuh 
mommymu"ujarnya sombong 


"Benarkah,apa kau yakin bisa melukai mommyku?"tantang 
Inza 


"Yakin,baiklah seret dia dan joy"perintah Arland 
Penjaga itu hanya mengangguk. 


Menunggu beberapa saat bukanlah hal yang kecil bagi Inza 
namun ia harus membuat lelaki ini sadar akan posisinya. 


"Maaf tuan,tapi....." 

"Tapi apa" 

"Mereka berdua tak ada lagi" 
"Apa!!,bagaimana bisa"teriak Arland 


"Nah gimana dong,kalian kalah selangkah dari gue"ujar Inza 
sombong 


"Cih,kau pikir aku bodoh. 
Baiklah mari kita berperang,kau sendiri yang mengebarkan 
bendera perang"geram Arland 


"Ehh bodoh,dari dulu lo udah ngibarkan bendera perang 
kali"celetuk Inza 


Arland tetap diam dan menyuruh bawahannya mengontrol 
pistol pistol yang tadi mengarah pada Inza 


"Ada kata kata terakhir? "tanya Arland 
"Arland katakan selamat tinggal"Inza menatap datar arland. 
Ingat kalau inza itu mempunyai kemampuan pengendali ? 


Tiba tiba angin kencang,dan pistol pistol itu mengarah pada 
Arland. 


Delon melihat Inza dan menemukan perbedaan pada 
matanya 
"Lily,matanya berubah "batinnya 


Delon memanggil Inza dengan panggilan Lily diambil dari 
nama kimberly. 


Inza menatap tajam Arland 
"Kau sudah berani menyekap mommyku maka kau juga 
berani menjadi mainanku" 


Arland sudah ketakutan dengan tatapan tajam Inza 
ditambah matanya yang berubah menjadi merah 


Arland melirik penjaga penjaga intinya dan memberi kode 
untuk menyerang. 


Penjaga2 yang diberi kode pun langsung maju 
"Arghh....."erang mereka kesakitan 


"Kalian sudah membuat daddyku marah maka terimalah 
hukuman dari daddy" 


Inza berteriak dan tiba tiba 

Duarr 

Tubuh mereka semua meledak dan membuat darah serta 
belahan daging menyebar kemana mana. 


Jev yang melihat itu memilih diam dan menyingkir sedikit 
jauh,Delon dan Devin juga terdiam karna takut dengan aura 
dan suara dingin milik Inza. 


Arland pikir dia tak sendirian disana namun tak sesuai 
pemikiran Selena,Yela serta kakek Karin telah pergi dari 
hutan itu 


"Jangan sentuh milik daddyku Arland,kau sudah membantai 
keluarga Anggara dan sekarang aku lah yang akan 
membantai keluargamu". 


Kalian ingat kalau aku bilang arland adalah adik dari ayah 
Karin namun mengapa Arland tak memakai nama keluarga 
Gillan? 


Itu karna Arland bukan adik kandung ayah Karin. 

Arland membunuh adik ayah Karin dan mengoplas wajahnya 
agar mirip dengan Arlan yg asli atau adik kandung ayah 
Karin. 

Nama asli Arland sekarang atau Arland yang palsu adalah 
Surya Rasendra,kakak kandung dari Selena. 

Dan mereka berasal dari keluarga Resandra. 


Bukankah itu hubungan satu darah? 


Arland atau Surya sudah pucat pasi dia melihat kebelakang 
dan tak melihat seorang pun. 


"Karin kau urus Selena,Yela serta si tua bangka itu 
sedangkan org ini biarkan menjadi mainanku"ujar Inza 


Karin hanya mengangguk 


Inza berjalan maju kearah Arland 
"Ja-jangan mendekat"gugupnya sambip menodongkan pistol 


Bukannya takut Inza malah semakin bersemangat dan 
mengambil belati yg ada di tanah dan berjalan mendekat 
sementara Arland semakin mundur dan ketakutan. 


"Kau tau Arland,bagaimana dulu keluargamu dan juga 
dirimu membantai keluarga Daddyku?" 


Inza semakin mendekat dan Arland terjatuh ditanah 

"Kau membuat daddy ku berpisah dari keluarganya"lirihnya 
Inza menggores pipi Arland 

"Arghhh....." 


"Kau juga membuat Bunda Azkia meninggal dan membuat 
mereka membenci Inza" 

Inza menggores kembali pipi sebelahnya 

"Arghhh....hiks ..ma-maaf" 


"Maaf mu sudah basi" 
Inza menyayat  lengan,serta kaki Arland tanpa 
menghiraukan permohonan Arland 


Delon dkk serta Jev menelan saliva kasar. 
"Iblis "batin mereka 


Inza memandang karya nya dengan tatapan berbinar 
"Arland aku tak menyangka bahwa tubuhmu adalah karya 
terbaikku" 


Arland yang sudah berlumuran darah hanya pasrah dan 
meminta mati dari pada dihadapkan dengan iblis polos ini 


Emang ada iblis polos?? 


Inza memotong jari jari Arland 
"Tangan ini yang udah berani menyentuh darah Anggara" 


Inza beralih ke kalinya dan memotong jarinya 
"Kaki ini yang berani melangkah lebih jauh dan memasuki 
kawasan Anggara" 


Arland hanya bisa menahan sakit dan menangis. 


Inza menatap mata Arland lalu mencongkelnya 
"Mata ini yang berani bahagia melihat mommyku menangis" 


Lalu inza beralih ke mulutnya dan merobeknya 
menggunakan tangan. 

Ingat tangan bukan belati. 

"Mulut ini yang berani menertawakan serta mengejek 
keluarga Anggara" 


Lalu inza menulis kata 
'Anggara' di kening Arland 


"Ingat satu hal Arland, berfikirlah dua kali untuk memasuki 
kawasan Anggara" 


Inza membelah tubuh Arland dan melihat semuanya. 
Inza mengeluarkan semuanya dan menatap datar tanpa ada 
rasa takut,kasihan,atau yang lainnya 


Setelah selesai dengan korbannya Inza menatap tangannya 
yg dipenuhi darah. 
"Jangan mengusik Anggara" 


Inza berbalik ingin pergi namun 
Dorr 


daaa 


"Mah,ayah balikkan?"tanya Samudra pada Sandara 
"Pasti sayang,ayah pasti balik"ujarnya meyakinkan 


"Tapi ini dah malam mah" 
"Tenang lah,doakan saja agar ayah pulang dengan keadaan 
baik" 


Seluruh keluarga berada di ruang tengah sambil menunggu 
Inza dan Devin pulang. 


Hening adalah kata yg tepat untuk keadaan sekarang 
Brakkk 

Semua menoleh kearah pintu yg ditendang 

"DIMANA INZA!!"teriak pemuda yang menendang 
"Siapaa kau?"tanya Gevan 

"Dimana Inza!!"tanya pemuda yg satu lagi 


"Dasar ti-"ucapan Revano dipotong cepat oleh Nyonya 
Wolter 


"Inza tak disini,dia bersama Devin" 


2 pemuda itu menatap nyonya Wolter. 

2 pemuda itu adalah saudara angkat lia yaitu Lucas dan 
Leon 

"Kapan mereka pergi?"tanya Leon 


"Tadi siang" 


"Apa sibodoh itu menjadikan mommyku umpan?"tanya 
lucas 


"Jangan memanggilnya bodoh dia pamanmu" 


"Jika terjadi sesuatu dengan adik dan mommyku maka aku 
juga akan membunuh keluarganya"ujar lucas menggebu 


gebu 

"Tenangkan amarahmu,kita tunggu inza memberi kabar" 
Mereka hanya diam karna bingung satu yang mereka 
pikirkan 

"Siapa lagi org ini?" 


Drrtttt....... drtttt 


Telfon Sandara berbunyi 
"Siapa?"tanya zevano 


Sandara melihat ponselnya "Devin" 


Semua menatap Sandara 
"Speaker"ujar alriva 


"Halo" 
"Rumah sakit ******** jika kalian ingin datang maka 
datanglah jika tidak maka tak perlu" 


Tur.....tut.... 
Semua melebarkan mata mendengar itu 


"Sebaiknya kita berangkat,jangan membuang waktu"ujar 
Faisal membuyarkan keterkejutan mereka 


"Aku ikut" 
Semua menatap sumber suara yang menuruni tangga 
"Rey" 


"Ikut" 


"Tapi sayang kamu mas-"ucapan mommy Rey dipotong oleh 
Rey 


"Mau tak mau saya ikut"ujarnya tak mau dibantah 


Mereka hanya menghela nafas lalu mengangguk. 


aaa 


Inza menatap tajam casa 
"Mengapa kau membiarkan mommy pergi" 


"Saya diprogram untuk menuruti setiap kata mommy nya 
Exa" 


Inza diam,dengan kata kata itu ia menjadi diam karna lupa 
bahwa Inza sendiri yang membuat program seperti itu pada 
kelinci dan juga robotnya 


"Hah...pergilah" 
Casa mengangguk dan pergi. 


Mungkin kalian pikir Inza yang tertembak namun kalian 
salah 


Flashback on 


Inza berbalik ingin pergi namun 
Dorr 


Inza menoleh kebelakang dan menemukan mommynya yg 
tertembak dan masih menampilkan senyum manisnya 


"Mommy/kakak" 


Kalian tau siapa penembaknya? 
Jawabannya si kakek tua nan jelek. 


Dia memang pergi namun ia berada di balik pohon dan 
melihat kekejaman Inza. 


Dorr 

Kali ini karin yang menembak. 

Karin mendatangi kakeknya ralat mantan kakeknya 

"Kau tau mengapa peluru itu bersarang di perutmu?,karna 
belum saatnya kau mati." 


Mereka membopong Mommy Inza kemobil. 


Sebelum Inza masuk kedalam mobil ia mendatangi Jev 
"Ibu mu bersama ku,jika kau ingin bertemu ikut dengan 
kami tapi gunakam mobilmu sendiri" 


Flashback off 


Inza menatap datar Jev 
"Ibumu diruang VVIP,tenanglah aku tak membunuhnya" 


Jev menatap Inza dan tersenyum 
"Makasih" 


"Sama sama" 
"Maaf" 


"Tak perlu dipikirkan,kau juga melakukan itu karna 
ibumu,itu sebabnya aku tak membunuhmu" 


Jev memeluk Inza dan menangis sambil menggumamkan 
kata 'Maaf' 


Masih ingat wanita yg dibawa inza. 

Yg deskripsinya 

wanita yang memiliki lingkar hitam dimatanya,tubuh kurus 
dan tak terurus. 


Dia adalah ibu Jev yang dikira mati namun nyatanya disekap 
oleh Arland palsu. 


Inza juga memeluk Jev 
"Udah lupain"ujarnya sambil mengelus kepala Jev 


"Jev gk takut lagi dirumah sakit?"tanya Inza lembut 


Jev menggeleng dan melepaskan pelukannya 
"Enggak" 


Inza tersenyum,sedikit maju dan menjinjit mengecup pipi 
Jev singkat 

"Bagus" 

"Besok Jev pergi,jadi pengen pamit aja sama Arin" 

"Jev ninggalin Arin" 


"Tenang aja Kalok Arin bahagia Jev juga bahagia kok" 


Inza yang mendengar itu memeluk Jev 
"Jangan pergi nanti Arin sama siapa" 


Jev sedikit membeku tapi membalas pelukannya 
"Kan masih ada Delon" 


"Jev gk suka ya sama Arin hikss....." 


Jev yang mendengar tangisan Inza pun terkejut 
"Enggak gitu kan Arin juga harus bahagia sama lelaki yang 
Arin cintai" 


"Tapi Arin cintanya sama jev" 


Jev terkejut dan menatap Inza 
"Arin cinta sama Jev?" 


Inza mengangguk polos 
"Iya" 


"Trus Delon gimana?"tanya Jev lembut 
"Delon kan cuman teman Arin" 


Jev mengepalkan tangannya saat mendengar ucapan Inza 
"Berani beraninya dia nyentuh Arin "batinnya 


"Jev cemburu ya"goda Inza 

"Iya Jev cemburu" 

"Iss pacar aku manis banget sih" 
"Emang kita udah pacaran" 


Inza mengangguk 
"Udah,kan Jev cuman milik Inza" 


Jev tersenyumm lebar dan ingin mencium Inza namun Inza 
menutup mulutnya dengan tangannya 


"Kenapa?" 


"Ini kan tubuh Inza masa Jev mau nyium Inza sih"gerutu 
Inza 


Jev yang gemes pun langsung mengacak rambut Inza 
"Iya iya,tapi Jev besok harus pergi buat pindahin Mama 
kerumah sakit yang lain,gpp ya" 


Sebenarnya Inza tak mau memberi izin namun dia masih 
punya perasaan dan dengan berat hati ia mengangguk 
"Yaudah,tapi gk boleh goda cewek,makan teratur,kalok 
keluar pake baju panjang trus pake masker,kacamata sama 
topi,gk boleh ngelirik cewek. Oke" 


Jev terkekeh dengan keposesifan Inza dan mengangguk lalu 
memeluk Inza 


"Jauhi yang namanya ondel ondel itu,Jev gk suka" 
"Ondel ondel"beo Inza 
"Delon coba dipanggil bolak balik pasti hasilnya ondelondel" 


Inza tertawa 
"Iya,yaudah sana gk mau nemenin mama kamu" 


Jev mengangguk 
"Bye" 


aaa 


Inza menghampiri Delon sambil membawa P3K 
"Kenapa hanya lenganmu yang terluka,kenapa tidak yang 
lain" 


"Kau ingin melihatku mati ly" 

"Setidaknya jika kau mati aku bisa makan daging" 
"Apa otakmu tak ada yg lain selain makan" 
"Tidak,karna makan adalah separuh jiwaku" 
Sedangkan Delon hanya mendengus kesal. 
Selesai dengan Delon Inza mengobati Devin 


"Aku bingung mengapa org lemah sepertimu bisa menjadi 
bagian dari Anggara" 


Devin mendengus 
"Apa mulutmu tak bisa kau filter jika bicara,rasanya ingin 


sekali ku robek" 


"angann dirobek nanti senyumku makin lebar dan 
mempesona lalu setelah itu banyak yang tergoda" 
Inza menaik turunkan alisnya 


Sebelum Devin bicara seluruh keluarga datang(-cucu2 
Benedith) 


"Apa yang terjadi"Sandara panik dan langsung melihat 
Devin 


"Aku tak apa,tenanglah"ujar Devin mengelus kepala sang 
istri 


"Sudah tua masih saja seperti itu"nah kalok menghancurkan 
suasana Inza jagonya 


"Apa kau bisa diam"ujar Devin kesal 


"Mom,siapa dia mengapa dia mirip denganku"tanya Rey 
menatap Delon 


Semua menatap Delon dan membenarkan ucapan Rey 
"Kembaranmu'"ujar Inza singkat 
"A-apa"gagap tuan smith 


Inza menatap Delon 
"Dia Reynald Alexi Smith kembaran Rey sekaligus putramu 
yang hilang" 


Delon hanya tersenyum menatap sang mommy 
"Mommy"panggilnya 


"Kamu anakku" 


Delon mengangguk dan memeluk sang mommy 
"Mommy Lexa,Lexi kangen" 


Lexa selaku berperan sebagai mommy tak bisa 
membendung air matanya 
"Hiks....anakku" 


Semua keluarga smith berpelukan dan lagi lagi Inza 
kesayangan kita mengahancurkan suasana 
"Kalian mau memeluknya?" 


Mereka berhenti berpelukan dan menatap Inza 
"Secara kan dia itu Dekil,Jorok,Bau lagi" 


"Ly,bisa gk sih tuh mulut diem dulu napa,org lagi meloww 
meloww juga"ujar Delon jengah 


"Iya deh,gue mah apa cuman kentang"dramatis Inza 
Mereka memutar bola mata malas 
"INZA!!'"teriak 2 pemuda yakni Lucas dan Leon 


Inza melihat sumber suara dan melebarkan matanya 
"Kakak!!" 
Inza memeluk org itu 


"Hua...kakak...hiks....Inza kangen" 
"Oh jadi cuman kakak nih yg dikangeni"kesal Leon 
"Kamu siapa,aku siapa"ujar Inza polos 


Sedangkan Leon mengerucutkan bibirnya 
"Gini amat punya kakak"gumamnya yg masih didengar Inza 


Inza langsung memeluk Leon 
"Tututu...cup.cup.cupp adik aku jangan cemberut dong". 


Inza,Leon dan Lucas berjalan ketempat keluarganya berada. 
Sesampainya disana Lucas langsung membogem Devin 
Bugh 

"Bodoh" 


"Maksud lo apa ha!! Lo gk kenal siapa bokap gue jadi jangan 
sok kenal sampek mukul mukul segala!!"teriak samudra 


"Kau tak terlalu mengenal siapa Devin Anggara"ujar Lucas 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 


cerita baru aku yang baru aku publish 
"Secret of my life" 
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Semua menatap Devin meminta penjelasan. 
"Hah,sebenarnya ayah punya saudara" 
"APA!!" 


"Nama ayah Devin Anggara anak ketiga dari 4 
bersaudara,keluarga Anggara memiliki 4 anak 

Anak pertama Dwi Flow Anggara 

Anak kedua Kevin Anggara 

Anak ketiga Devin Anggara atau ayah 

Anak keempat Kenia Flow Anggara. 


Ayah bukan anak tunggal ayah mempunyai kembaran 
bernama Kevin Anggara,keluarga Anggara dibantai oleh 
Selena dan Arland. dan mereka"Devin menunjuk Lucas dan 
Leon 


"Mereka adalah keponakan ayah,anak dari kakak ayah,Kevin 
Anggara" 


Semu terkejut dengan penuturan Devin. 
"Jadi selama ini kamu bohongi kami"ujar Sandara 


Devin menatap Sandara 
"Bukan berbohong tapi menutupi karna jika kalian tahu 
tentang ini maka kalian juga akan menjadi sasaran"ujarnya 


Sandara hanya mengangguk 
"Lalu,kenapa kau sangat dekat dengan Inza?"tanya Sandara 


"Aku anak dari Kevin Anggara"bukan Devin yang menjawab 
tapi Inza 


"Bagaimana bisa,bukannya ayahmu itu Om Revan "ujar Sam 


Inza hanya mengendikkan bahunya 
"Nanti juga kalian tau" 


"Lalu dimana kakak dan adikmu Devin"tanya nenek Inza 


Devin tak menjawab dan menatap Nyonya Wolter 

"Adikku telah meninggal karna mati kelaparan dan kakakku 
juga telah meninggal karna dibunuh oleh org yg sama,Kevin 
kembaranku dia juga sudah meninggal"ujarnya 


Inza yang mendengar itu tersenyum miris 


"Lalumah Inza sudah disini. Bisa aku tahu dimana 
kembaranku"tanya Tania menatap sang mama 


Nyonya wolter menatap Devin dan Inza bergantian 
"Kenapa kalian saling tatap tatapan"tanya Rey 


Tak ada yang memerdulikan pertanyaan Rey dan menatap 
Mama Tania intens 
"Sebelumnya ibu kandungmu adalah Dwi Flow Anggara " 


Semua terkejut,bagaimana tidak Dwi Flow adalah kakak dari 
Devin 


"Maksud mama" 


"Ibu kandungmu Dwi Flow Anggara kakak dari Devin 
Anggara" 


Devin tersenyum 

"Kau keponakanku,dari awal aku sudah tau karna kau 
sangat mirip dengan kakakku,kemarilah" 

Devin membentangkan tangnnya 


Tania langsung memeluk Devin dan menangis 
"Jadi paman adalah paman kandungku?" 


Devin hanya mengangguk dan mengelus rambut Tania 
"Paman senang,kau tumbuh dengan baik" 


"Berarti tante adik om Devin juga dong"tebak Alvin 
"Tidak" 


Satu kata itu lagi lagi membuat yang lain bingung. 
Tania melepaskan pelukannya dan menatap sang mama 
"Maksud mama?" 


"Kak Dwi bukan kakak kandung mama,saat mama masih 
kecil mama pernah diculik oleh musuh bisnis kakekmu tapi 
saat itu juga kak Dwi menolong mama dan kakekmu 
mengadopsi kak Dwi menjadi bagian keluarga kita" 


Lagi lagi mereka terkejut 
"Berarti mama anak tunggal?"tanya Tania 


Sang mama mengangguk 
"Apa kau tak ingin mengetahui kembaranmu?" 


Tania mengangguk antusias 
"Dimana dia?" 


"Diruang UGD"ujar Joy yang baru datang 
"MAMA/JOY/BIBI/SAYANG "teriak mereka bersamaan 
"Aku tak apa,tenanglah "Joy tersenyum 

"Aku kira kau sudah mati Bibi"ujar Inza 


"Huh,kau pikir gk capek apa akting mulu dari kemaren 
kemaren"Gerutu Joy 


Aha... 

Ingat bagian 

"Kau sangat pandai berakting sayang" 

Itu Joy,sebenarnya Inza meminta bantuan pada Joy untuk 
menjadi umpan tetapi si bodoh Devin malah merusak 
rencananya dengan mengirim Mommy Inza a.k.a Lia 
kesarang musuh 


"Apa maksudmu"tanya Bagas 


"nza bukan jalang,dia hanya berakting,aku memang 
disekap tapi itu hanya untuk jebakan" 


"Jadi,bibi tak diculik"tanya Gwen 

"Bibi diculik"ujarnya singkat 

"Lalu mengapa bibi bisa disini" 

"Huh kau ingin bibimu mati" 

"Heheheh,bukan begitu bi" 
"Tania,kembaranmu ada di ruang UGD"ujar Joy 


Sebelum Tania berbicara terlebih dahulu pintu ruangan 
mommy Inza terbuka 


Ceklekk 
"Dengan keluarga pasien?" 
Semua mengangguk 


"Begini peluru yang mengenai tubuh pasien mengandung 
racun" 


Semua terkejut bahkan Inza sudah mengepalkan tangannya 


"Dan racun ini tak ada penawarnya,racun itu akan bekerja 
selama 5 jam dan jika tak diberi penawar maka pasien akan 
dinyatakan meninggal dunia" 


Devin maju dan menarik kerah sang dokter 
"Apa kau tak bisa menyembuhkannya" 


"Tenang paman,kendalikan emosimu"ujar Leon 


"Bagaimana aku bisa tenang jika kakakku kesakitan didalam 
sana" 


"Apa dengan kau emosi mommyku bisa sembuh,tidak bukan 
jadi lepaskan dokter itu." 


Mau tak mau Devin melepaskannya 
"Maaf"ujarnya 


"Tak apa,saya sudah biasa mendapatkannya" 


Devin meringis dengan perkataan itu 
"Lalu dimana kami bisa mendapatkannya" 


Dokter itu menggeleng 
"Aku tak tau,karna racun ini sangat langka dan bisa 
merusak seluruh organ tubuh" 


"Bagaimana ini" 


Semua panik dan berfikir bagaimana mendapatkan penawar 
itu? 


"Kalian mencari penawarnya bukan"semua melihat kesunber 
suara dan menemukan Selena serta Yela yang berjalan 
dengan angkuh 


"Apa lagi maumu"ujar Clarisa 


"Tenang ma,aku hanya bertanya" 

"Jangan panggil aku mama,jalang sepertimu tak bisa 
memiliki mama sepertiku yang derajatnya jauh lebih tinggi 
dari derajatmu"ujar Clarisa menohok 


Selena mengepalkan tangannya dan berusaha bersikap 
tenang. 


"Oh benarkah"Selena mengeluarkan botol kecil berwarna 
hitam 


"Apa kalian tak membutuhkan ini" 
Devin maju dan ingin merampas 


"Jika kau berbuat macam macam maka,penawar ini hanya 
akan di khayalanmu sendiri"ancamnya 


"Apa maumu?"tanya Faisal 


Selena yang mendengar itu tersenyum 
"Tidak banyak hanya harta keluarga Benedith dan keluarga 
Federick"ujarnya 


Semua menatap tajam Selena 
"Dasar jalang tak tau mau'"ujar Alziva 


"Emang ada ya jalang yg masih punya malu"inza 
mengompori 


Selena menggeram 
"Kalian punya waktu 30 menit untuk memutuskan" 


"ACHA"panggil Inza 


"Saya Exa" 


"Kau sudah memasukkan chipnya bukan" 

"Sudah Exa" 

"Bagus,kemarikan" 

Acha mengeluarkan sebuah alat pengontrol 

Inza menerimanya dan menekan tombol hijau 
"Arghh...... "Yela teriak kesakitan dan terjatuh dilantai 
Ada apa dengannya 

Dia kesakitan 

Apa lagi ini 

Mencurigakan 


Sedangkan Inza tertawa jahat 
"Bagimana Selena,mau menolong putrimu atau 
mementingkan keserakahanmu" 


Semua bergidik ngeri dengan tawa Inza. 


Selena menatap benci Inza 
"Apa yang sudah kau lakukan pada putriku" 


tetap 


"Hanya memasukkan sebuah chip perusak saraf otak yang 


bisa membuatnya meninggal"ujar Inza santai 


Mereka meringis mendengar kata 'hanya' 


Selena memandang anaknya yang kesakitan dan menatap 


botol penawar itu. 


"Ini ambillah,kumohon jangan bunuh anakku"ujarnya sambil 


melempar botol dan langsung ditangkap Inza 


Inza menekan tombol merah 
"Aku memang tak membunuhnya tapi Karin lah yang akan 
membunuh kalian" 


Selena yang mendengar itu mengepalkan tangannya 
"Iblis!!" 


"Hahahhahah.....kau benar,aku iblis" 


Karin datang bersama Casa dan langsung membawa paksa 
Selena dan Yela. 


Inza melempar penawar itu pada sang dokter 
"Ini, jika mommyku juga tak sembuh maka maafkan aku jika 
keluargamu mati mengenaskan" 


Dokter itu hanya mengangguk dan menelan saliva kasar. 
daaa 

Ceklekk 

"Bagaimana dok"tanya Leon 


"Semua berjalan lancar dan pasien sudah membaik namun 
membutuhkan waktu 2-3 hari untuk siuman" 


Semua menghela nafas 
"Sebaiknya kalian pulng,ini sudah malam nanti saya akan 
kabari perkembangannya"ujar sang dokter 


"Kalian pulanglah biar aku,Inza,Leon dan Lucas yang berada 
disini" 


"Apa ayah gk capek"tanya Deva 


Devin menggeleng 
"Ayah tak apa,pulanglah" 


Mereka mengangguk dan pergi. 


"Acha cabut chip di tubuh Casa dan Karin,biarkan mereka 
hidup sesuka mereka" 


"Baik Exa". 


5 hari kemudian ....... 


Inza mengumpulkan seluruh keluarga beserta mommynya 
yang sudah sehat. 


"Jadi tujuan saya mengumpulkan kalian semua karna saya 
ingin jujur" 


Nampak mereka mengerutkan dahinya 


"Saya bukan Inza" 


"Apa maksudmu"tanya kevan 


"Apa kalian percaya transmigrasi?" 
Inza menatap mereka satu persatu 


Mereka menggeleng kecuali Lucas,Leon dan sang mommy 


"Tidak,kami tak percaya" 


"KAMI PERCAYA" 


Semua melihat ke pintu masuk dan menemukan 1 pria parih 
baya dan 3 pemuda. 


Sorry kalau gaje dan gk menarik 
Mengandung kata baku dan tak baku 


Btw ini dah mau tamat lohh 


Awas kangen sama 
ke bar bar an Inza 
Wkwkwkwkkw 
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"KAMI PERCAYA" 


Semua melihat ke pintu masuk dan menemukan 1 pria parih 
baya dan 3 pemuda. 


- jangan lupa vote and komen- 
"Ayah"gumam Inza 


Keempat pria itu mendekat 
"Kami percaya transmigrasi" 


"Tuan Alexander"gumam Revano. 


"Saya bukan Inza mungkin ini tubuh Inza tapi jiwanya 
bukan jiwa Inza" 


"Kami masih tak mengerti"ujar Dicky 


"Ck. Lemot" 

"Jiwa saya bertransmigrasi ketubuh Inza, nama saya bukan 
Kimberly Clarinza Xaviena Federick nama saya Aguirel 
Oueenza Axelia Nadia Alexander" 


Semua masih bingung dengan ucapan Inza 


"Jadi maksudmu jiwa mu tidak ditubuh aslimu melainkan 
masuk ke tubuh Inza begitu"ujar Delon a.k.a Reynald 


Delon dan Reynald adalah org yg sama yang berarti Dia 
adalah kembaran dari Reymond 


"Kau benar, saat itu aku kecelakaan dan 
bla....bla...bla...bla..." 


Beberapa saat kemudian...... 
"Jika kau bukan Inza lalu dimana Inza? "tanya Clarisa 
"Disini" 


Semua menatap ke sumber suara dan terlihatlah seorang 
gadis cantik tengah tersenyum menatap mereka 


Inza yang melihat itu melebarkan matanya dan 
memeluknya 
"Ahh tubuh gue, gue kangen banget hikss....." 


Kalian pasti bertanya dia siapa? 
Dia itu tubuh Lia asli tapi jiwa nya adalah jiwa Inza yg asli. 


Mereka berdua berjalan kedepan semua org 
"Ini tubuh saya yg asli" 


Semua masih setia menatap tubuh Lia karna cantik 
ditambah senyum yang merekah. 


"Jadi kalian bertukar jiwa gitu"ujar Sam. 
Lia mengangguk 


"Lia makasih udah nyelesain masalah"ujar Inza asli menatap 
Lia 
"Gk masalah, gue juga senang kok bisa bunuh tapi sorry 


tubuh lo dah pernah ngebunuh"ujarnya tersenyum 


Inza asli tak mempermasalahkan hal itu, ia berjalan 
mengambil pisau dan menyayat telapak tangannya begitu 
juga dengan Lia. 


Mereka bersalaman 
"Good bye Inza's world"ujar Lia tersenyum dan meneteskan 


air mata 
"And welcome back to Lia's world "ujar Inza. 


Semua bingung dengan hal itu. 
Apa yg mereka lakukan?? 
Itu lah yang mereka pikirkan 


Brukk 
Inza dan Lia pingsan dan langsung dibopong kekamar Inza 


daa 


Waktu makan malam telah tiba semua keluarga berkumpul 
diruang keluarga kecuali Lia dan Inza. 


Jiwa Lia dan Inza sudah berada di tubuh masing masing. 
Kamar 


Inza terbangun dan mengerjap kan mata dua kali 
"Ini kamarku"dia tersenyum namun senyumannya luntur 
saat mencium bau amis darah yg melekat pada tubuhnya. 


"Jadi gini ya bau darah" 
Inza berjalan ke toilet dan membersihkan diri. 


Lia terbangun dan menatap telapan tangannya 
"Gue dah balik" 


"Yeahhh, gue dah balik"giranynya sambil melompat lompat 
diatas kasur 


"WOII KASUR GUE"teriak Inza yang baru selesai mandi 


Lia hanya cengengesan dan turun dari kasur 
"Yok turun, gue mau jumpa ayah gue" 


"Lo gk mandi?"tanya Inza 


"Ngapai mandi kan aku gk kotor kek elu" 
"He..upil badak, gini gini lo juga yg buat" 


Lia mengendikkan bahunya 
"Siapa suruh buat jiwa pembunuh bayaran masuk ke tubuh 
lo" 


Inza hanya memutar bola mata malas 
"Dah yukkk, kita turun" 


Tap 
Tap 
Tap 
Tap 


Semua melihat kearah tangga dan menemukan 2 wanita 
cantik yang tengah tersenyum dia Lia dan inza. 


Tanpa ba bi bu Lia langsung memeluk sang ayah. 
"Hiks....ayah Lia kang hiks.....en" 


Ayahnya memeluk Lia tak kalah erat 
"Maafin ayah ya" 


Semua bingung 

Ayah katanya? 

Sejak kapan keluarga Alexander mempunyai seorang putri? 
Itu lah yang mereka pikirkan 


Benar dari kecil Lia disembunyikan dari publik dan hanya 
keluarganya yg tahu bahwa Lia bagian dari Alexander. 


Inza menatap mereka dengan tersenyum sendu namun tiba 
tiba ia dipeluk 
"Ayah"gumamnya yg masih didengar Revano 


"Iya ini ayah, maafin ayah ya" 
"Hiks...ayah....hiks...."Inza tak bisa tak menangis 


"Shutt diam jangan nangis dong"ujar Revano mengelus 
rambut sang putri 


Bukannya berhenti Inza semakin menangis 
"Ayah....hiks...." 


Semua yg melihat itu tersenyum 


Alvi, lan dan Aliv menghampiri sang adik dan ayah 
"Gk mau peluk kakak nih"ujar mereka serempak 


Lia menatap mereka dengan mata yg merah karna 
menangis. 

Lia langsung memeluk mereka bertiga 

"Kakakk...hiks...." 


"Maafin kita ya adik kecil"ujar Alvi 
Lia mengangguk dan mempererat pelukannya. 


"Sejak kapan kalian mempunyai adik perempuan?"tanya 
Zevano 


"Lia adalah anak perempuan di keluarga Alexander"ujar 
Alan selaku ayahnya Lia 


"Nasibku Dan Lia sama hanya saja jalan kami yang 
berbeda"ujar Inza tersenyum sendu 


"Udah gk usah meloww melow, kalian gk lapar apa"ujar 
Reynald menghancurkan suasana 


Lia yg kesal langsung saja menjitak Reynald 
"Kalok mau bunuh bunuhan bilang, siap gue disini" 


"Ye...kalok sama lo yah gue kalah lah, secara kan elu 
pembunuh" 


Lia memelototi Reynald sedangkan yg dipelototi hanya 
cengengesan. 


"Pembunuh?"beo Alan 


"Ahh itu a-aku"Lia benar benar gugup, ia ingin meminta 
bantuan pada yg lain namun mereka hanya cuek bebek 


"Aku?"Alan menaikkan sebelah alisnya 


"I-itu a..aku huhh, tarik nafas jangan buang tunggu mati, 
habis itu buang nafas"ujar Lia 


"Aku seorang pembunuh bayaran yah, selain menjadi Lia 
aku juga menjadi Wendy pembunuh bayaran terkenal di 
seluruh kota" 


Reynald yg mendengar itu mencibir 
"Terkenal katanya, huh "batinnya 


Sedangkan semua terkejut kecuali Mommy, Leon dan lucas. 


Bahkan Devin terkejut 
"Jadi ini alasannya dia memanggil Kevin dengan sebutan 
daddy, cihh pembunuh bayaran toh" 


"Jadi Wendy itu dia, astaga pengen jadiin istri "batin Rey dkk 


"Selama 9 tahun terakhir aku tinggal bersama daddy Kevin 
dan mommy Jefa lalu aku menjadi pembunuh bayaran 
seperti daddy" 


Alan yg mendengar itu menghela nafas 
"Sudah berapa org kau bunuh?" 


"Emmm"Lia menerwang keatas dan mengingat. 

Lia menghitung menggunakan jarinya kemudian menepuk 
kepalanya 

"Hanya lebih dari ratusan"ujarnya santai 


Mereka melongo 
"Hanya "pikir mereka 


"Lain kali tak boleh membunuh, oke"ujar Alan 


Lia cemberut dan mengerucutkan bibirnya 
"Kan mommy gk marah jadi kenapa gk boleh" 


Sedangkan Jefa--mommy Lia melototi Lia 
"Iya, tapi Lia berubah ya"ujar Alvi 


Lia hanya mengangguk pasrah 
"Yaudah"ujarnya 


END 


"HIDUP ITU SEPERTI RODA SEPEDA, JANGAN 
MENYALAHKAN ORG LAIN SAAT KAU BERADA 
DIBAWAH DAN TAK BERDAYA NAMUN SALAHKAN 
DIRIMU KARNA TAK BISA BEKERJA SAMA DENGAN 
KEMAMPUANMU UNTUK BANGKIT KEMBALI. 


HIDUP HANYA SEKALI, LAKUKAN APA YANG KAU SUKAI 
TANPA MEMIKIRKAN APA YANG ORG LAIN KATAKAN. 


JANGAN MEMANDANG ORG SEBELAH MATA DAN 
JANGAN MENILAI MUSUHMU DENGAN SEBELAH MATA 
HANYA KARNA KAU SELALU DIPUJI ORG SEKITARMU . 


INGAT NYAMUK MATI KARNA TEPUK TANGAN 


TERKADANG ULURKAN LAH TANGANMU PADA ORG YG 
MEMBUTUHKAN PERTOLONGANMU 


HIDUP ITU KEJAM TAPI JADIKAN KEKEJAMANNYA 
SEBAGAI TEMANMU 


JIKA KAU TERLUKA MAKA TABURLAH LUKA ITU 
DENGAN GARAM KARNA JIKA KAU TERLUKA KEMBALI 
MAKA KAU AKAN MATI RASA PADA RASA SAKIT. 


SEBAB SETIAP SAAT KAU AKAN MENDAPATKAN LUKA 
DARI KELUARGA,ORG TERDEKAT ATAU ORG ASING. 


BERANI BERBUAT BERANI BERTANGGUNG JAWAB. 
JANGAN JADI PENGECUT DENGAN MELIMPAHKAN 
KESALAHANMU PADA ORG LAIN. 


BOLEH MEMPERCAYAI TAPI TETAPLAH HATI HATI 
KARNA TOPENG WAJAH SANGAT BERBAHAYA. 


MEMBANDINGKAN DIRIMU DENGAN ORG LAIN HANYA 
AKAN MEMBUATMU STRESSS DAN KURANG PERCAYA 
DIRI. 


THIS IS OUR LIFE. 


PERCAYALAH LEBIH MENYENANGKAN SAAT 
MENDENGAR ORG ASING BERKATA 
SEMANGAT, JANGAN PUTUS ASA DAN LAINNYA 


DARI PADA ORG YG DEKAT DENGAN KITA NAMUN 
MEMBERI KITA SEMANGAT DENGAN MEMBANDINGKAN 
KITA DENGAN ORG LAIN 


TERKADANG HIDUP ITU TIDAK ADIL 
SEMUA BERGANTUNG PADA KASTA, LATAR BELAKANG, 
DAN DERAJAT. 


ORG PINTAR BELUM TENTU BIJAK 
TAPI ORG BIJAK SUDAH PASTI PINTAR 


PINTAR MEMANG DIBUTUHKAN NAMUN KEBIJAKAN 
KITA LEBIH PENTING DALAM HIDUP. 


TRIMAKASIH YANG SUDAH BACA CERITA SAYA 


MAAF JIKA CERITANYA MASIH BANYAK YANG SALAH 
TULIS ATAU YG LAIN. 


Hai semua 


Hua....hiks....hiks.... 
Dah tamat nih 
Gimana dong 
Wkwkkwkwk 


Jangan lupa vote and komen 
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Beberapa tahunn kemudian...... 


"Woii anak anakku sayang gk mau makan apa kalok gk 
bilang biar mama bikinin kuburan"teriak seorang wanita 
paruh baya yg masih cantik 


"Iya mama ku sayang!!"teriak mereka serempak. 


"Selamat pagi mama ku yang manis"ujar seorang wanita 
muda yg mengenakan pakaian sekolah 


"Pagi juga putriku yang manis tapi masih manisan mama" 


Wanita itu mencibir dan langsung duduk. 

Tak lama kemudian datanglah seorang pria paruh 
baya,mengecup kening sang istri dan duduk dikursi kepala 
keluarga. 


"Pagi semua"teriak 2 pria dan 2 wanita 
"Pagii" 


"Mah,aku mau roti aja deh" 
Sang mama memberikan apa yang diminta anaknya 


"Aku juga ya mah"ujar yg lainnya 
"Kalau aku nasi goreng aja"ujar sang suami 
Sang mama hanya mengangguk. 


"Za,kenapa kamu bunuh org"tanya ayahnya dingin 


Mereka hanya menunduk kecuali sang mama yg menahan 
tawa 


"Semalam dia mau nyentuh lea yah"ujarnya takut 
"Tapi sudah berapa kali ayah bilang jangan asal bunuh" 
"Ma-maaf yah" 


Sang ayah hanya menghela nafas dan mengangguk. 
"Lea juga ikutan kan?"tanyanya 


Yg ditanya hanya mengangguk polos 
"Mama bilang kalok dia gk bisa main lembut langsung 
bunuh aja"ujarnya polos 


Sang mama melototi dirinya dan menunduk 
"Ma"tegur sang ayah 

"Hehehhehhe...peace" 

"Lia,sudah berapa kali saya ingatkan "ujarnya dingin. 


Ya,keluarga kecil itu adalah keluarga Lia dan Jev. 
Mereka memiliki 3 anak perempuan dan 2 anak lelaki. 


Anak pertama mereka kembar 3 yaitu... 
Vinzo ...(Ik) 
Vinza....(pr) 
Valeo.....(Ik) 


Anak kedua mereka kembar 2 
Valia...(pr) 
Valea...(pr) 


Jev hanya mengehela nafas 
Istrinya ini sangat susah diingati. 


Kalian pikir ibu mana yang memberi izin anaknya 
membunuh? 


L.O.L 


Singkat cerita mereka hidup bahagia dengan pasangan 
masing masing 


Inza dengan Reynald. 


Tania dengan Sam. 

Tau kenapa Tania tak bersama Veno? 

Itu karna Tania masih merasa bersalah dengan Inza karna 
merebut kekasihnya jadi mereka putus baik baik. 


Casa dengan Reymond. 
Mungkin kalian bingung, 
Mengapa Casa bisa bersama Reymond? 


Ingat Lia sudah mencabut Chip pengendali itu dari tubuh 
Casa dan Karin sedangkan Fanya sudah mati. Setelah itu 
Casa bekerja disebuah club bukan sebagai jalang tapi 
sebagai pengantar minuman namun disaat yg bersamaan 
Reymond datang ke club itu dan mabuk. Casa yg 
melihatnya berniat ingin mengantar pulang namun kejadian 
diluar pemikirannya terjadi di malam itu. 


Singkat cerita Reymond menikahi Casa,seiring berjalan 
waktu Reymond bisa menerima Casa dan hidup bahagia 


Camkan ini Cinta dan Benci itu tak jauh beda. 


Karin yang menikah dengan Devan. 

Mereka bisa sampai kejenjang pernikahan karna saat Devin 
mengantar seorang anak ke panti ia bertemu dengan Karin 
yang sedang menyuapi anak anak disana. 

Tak lama Devan jatuh cinta dan menikah. 


Alexa dengan Leon 

Mengapa? 

Karna saat itu mommy 4R(Rey) 

Menjodohkan Leon dengan Alexa untuk ucapan terimakasih 
karna sudah menemukan anaknya yg hilang. 


Vivi dengan Alvi. 

Mereka menikah karna perusahaan vivi diambang 
kebangkrutan dan Lia menyarankan ide itu. 

Alvi tak bisa menolak karna itu permintaan dari adik 
kecilnya 

Dan Vivi yg tak bisa menolak karna itu menyangkut 
keluarganya 


Ana dengan Nando 
(Sepertinya tak perlu dijelaskan) 


Nia dengan Gevan. 
(Sepertinya tak perlu dijelaskan) 


(Aku gk buat yg lainnya nanti kalian bilang 
'Bingung thor banyak amat namanya") 


Nah jadi yg penting aja yg aku buat 
Yuhu..... akhirnya End 


Mungkin kalian masih kecewa sama Jev tapi ingat 
bahwa kita juga pernah berbuat salah. 


Saling memaafkan itu indah 
Tencuu buat yg udah baca,vote and komen. 


Kemarin aku lihat dikomentar 
Tentang banyaknya pemain jadi susah ngingatnya 


Gini ya hobi aku tuh selain ganggu ank org juga hobi 
bikin nama . 


Bahkan aku buat nama namanya dibuku 
Wkwkkwkwkwk 


Bye semua 


BTW CERITA "SECRET OF MY LIFE" AKU 
HAPUS,SOALNYA DIKIT YANG BACA DAN BANYAK 
BANGET YG BERJUDUL GITU JUGA. 


JADI SORRY NANTI KALAU ADA WAKTU AKU BIKIN 
CERITA BARU. 


SORRY YA KALAU CERITANYA GK ROMANTIS SOALNYA 
AUTHOR NYA GK PINTER TENTANG CINTA CINTAAN. 
WKWKWKWWKWKWK:V 


MAAF YA CERITANYA AKU HAPUS 


End 


E 
N 
D 


SETIAP ORG MEMPUNYAI KESALAHAN JADI JANGAN ANGGAP 
DIRIMU YG PALING SUCI. 


MEMAAFKAN TAK ADA RUGINYA,JANGAN BERMUSUHAN 
LEBIH BAIK SEPERTI ORG ASING. 

KARNA MENYIMPAN DENDAM HANYA AKAN MEMBUATMU 
MENJADI GILA. 


SEKIAN TRIMAKASIH........ 


Btw oh Btw 


Mungkin kalian bingung 
Bukannya ayah Karin yaitu Tuan Gillan sudah mati ya? 


Ingat saat keluarga Federick disandera dirumahnya, saat 
Inza memanggil Pholi? 
Kalau gk salah chapter 11 ya? 


Disitu aku jelasin tuan Gillan mati tertembak 
Itu bukan ayah kandung Karin,dia itu ayah tiri Karin. 
Kalian bertanya lagi 


Trus kalau masih ada ayah tiri kenapa si Arland harus 
ngelindungi Karin dan ibunya? 


Karna ayah tiri Karin tak memperdulikan mereka dan hidup 
dengan banyak wanita diluar sana. 


Jadi jangan bingung ya 


Satu lagi 
Kemaren ada yg komen tentang seguel anak anak Lia 


Maaf, tapi kayaknya aku gk buat deh 


Soalnya kalok buat seguel kan pasti ada seguel lagi dan 
seterusnya 


Lebih baik buat cerita baru 
Itu sih menurutku. 


Jadi maaf ya.... 


Satu lagi 


Kalian mau cerita yg gimana 
Nih contoh judulnya 


Villain's Transmigration. 
I'm The Queen. 

Ele's Reborn. 

Crazy Family. 


Love in Run. 


Spoiler the New story 


Biar gk bingung jadi aku kasih sedikit spoiler 
1.Villain's Transmigration 


Berkisah seorg gadis polos yang bertransmigrasi ketubuh 
antagonist di novel kesayangan ibunya, jangan salah gadis 
ini memiliki 2 wajah. 

Jika didepan ia polos tapi jika dibelakang menyerupai 
seorang iblis. 


"Aku akan tetap menjadi antagonist, tapi lebih pintar dan 
licik dari antagonist lainnya. 
Menjadi protagonist itu menyusahkan" 


2.'m The Queen 


Berkisah tentang seorang gadis dari kalangan atas yang 
bertransmigrasi ketubuh gadis lemah,polos dan bodoh. 


"Mengapa kau melakukannya?" 


"Because i'm the Queen" 
"slaves must not glare at a queen" 


3. Ele's reborn 


Berkisah tentang seorang putri dari klan angel yang dibenci 
keluarganya dan lebih memilih keponakan mereka. 


Gadis itu mati ditangan keluarganya hanya karna sebuah 
fitnah yg dilontarkan kepadanya yg membuatnya dihukum 


penggal. 


Terlahir kembali dan lebih memilih kabur kedimensi manusia 
dan menjalani hidupnya. 


Namun siapa sangka, kalau dia akan kembali lagi ke dimensi 
aslinya 


"Mengapa kau membenci kami" 


"Simple, kalian tak menginginkanku, mak tak ada larangan 
bukan kalau aku membenci kalian..."menjeda ucapan dan 
menatap remeh 

"Yang mulia Ratu" 


4.Crazy Family 


Memiliki org tua cerewet itu wajar tapi bagaimana jika kita 
mempunyai org tua yang menngajari kita membunuh? 


Crazy family sangat cocok buat keluarga itu, menjadi 
pembunuh bayaran dan menerima misi serta bermain 
dengan kematian. 


"Lain kali, jangan membuka bajumu kau hanya membuat 
mereka teralihkan" 


"Hei kakak, bukankah itu teknik yang dilakukan ayah untuk 
mengelabui musuhnya" 


"Ibuku lebih gila dari pada ayahmu" 
5.Love In Run 


Berkisah tentang sepasang manusia yang kabur dari rumah 
dan bertemu di gang kecil. 


"Hamili aku agar keluargamu tak menjodohkanmu" 


"Are you crazy?" 


"Aku hanya memberi jalan pintas" 
"Pergilah, mungkin dia adalah masa depanmu" 


"Lupakan aku, hiduplah bahagia dan jangan berpikir untuk 
Kabur lagi" 


"Aku tau kabur bukanlah hal yg baik tapi jika kabur 
bersamamu, pasti akan kulakukan" 


"Don't crying baby, if you gonna make me happy, i'm okay" 


Jadi pilih yg mana? 


